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RINGKASAN

Tinjauan Sosiologis Pengarang Novela “Adinda KulihaBeribu-Ribu Cahaya
di Matamu” ; Wahdiyatul Masruroh, 060210402177; 2013: 169 ala Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan danMendidikan Universitas
Jember.

Ayu Sutarto merupakan seorang Guru Besar Uniasrgigmber yang telah
lama berkecimpung dalam dunia kepenulisan dan ketaah. Salah satu
karyanya ialah novel®dinda Kulihat Beribu-Ribu Cahaya di Matamyang
selanjutnya disingkat menjadi novela AKBCM. Novelamenarik untuk diteliti
karena di dalamnya tercermin percampuran antarginasg kreativitas dalam
berpikir pengarang dan realitas yang dialami atauyang ditemui pengarang.

Selama penciptaan novela AKBCM pengarang menemulenbagai
kejadian nyata yang kemudian ditulis dalam novedai8elain itu berdomisilinya
pengarang di Jember mempermudah proses penetitidRumusan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini ialah unsur insikn novela AKBCM serta
tinjauan sosiologi pengarang dalam novela AKBCMndbéan ini diharapkan
akan memberikan manfaat bagi mahasiswa, pembanapetzeliti lain, sebagai
bahan diskusi, maupun bagi penelitian lebih lanjut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ial@megitian deskriptif
kualitatif. Data dalam penelitian ini merupakanakkata hasil wawancara dan
data-data yang terdapat dalam novela AKBCM. Surdb& dalam penelitian ini
adalah Ayu Sutarto sebagai pengarang dan juga aaoMBCM sebagai
karyanya. Teknik yang digunakan adalah teknik olzr dan wawancara.
Metode analisis data yang digunakan ialah, penataatata, pengodean data,
pengklasifikasian data, dan penafsiran data. Imstru utama yang digunakan
ialah instrumen pemandu pengumpul data dan pengodet. Prosedur yang
dilakukan ialah tahap persiapan, pelaksanaan darefesaian.

Hasil dan pembahasan yang diperoleh ialah unsuinsik dan sosiologis
pengarang. Hasil unsur intrinsik menunjukkan bahwakoh utama adalah

Lesmana, melalui tokoh ini pembaca dapat meraspkases tokoh utama dalam
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mencari pendamping hidup. Hasil latar tempat diketderjadi di beberapa kota
besar seperti Surabaya, Yogya, dan Malang. Latatudiketahui menggunakan
waktu penanda jam, musim, bulan, tahun dil. Lagangat dan waktu ini dapat
menambah wawasan pembaca mengenai suatu daerah.dalm novela
AKBCM merupakan alur maju yang dapat mempermudahbaea memahami
jalannya cerita. Tema novela AKBCM adalah perjatdmoses seseorang dalam
mencari pendamping hidup. Amanat yang dihasilkemgat beragam misalnya:
1) cinta tak memandang usia, 2) memperbanyak doabdrusaha agar segera
mendapatkan jodoh, serta 3) terimalah masa lalwgeping hidupmu apa
adanya. Amanat ini dapat menambah pengetahuan edewksaan pembaca
dalam menjalani kehidupannya. Kajian sosiologi peagg menghasilkan
cerminan latar belakang pengarang pada novela. Nak@h dalam novela
AKBCM vyang diambil dari nama tokoh pewayangan memdekan latar
belakang pengarang sebagai penyuka pewayangan.eB@kbnomi pengarang
yang utama sebagai pendidik sedangkan kegiatan lisieyas hanya sebagai
sampingan atau hobi. Sumber ekonomi pengarangemenmin kepada tokoh
utama yang peduli kepada pendidikan, dan ingin mi&ad sekolah gratis untuk
anak kurang mampu. Ideologi pengarang yang terddpkm novela berupa
pandangan pengarang terhadap wanita. Pengarangndegat bahwa seorang
wanita yang baik dapat menjadi istri dan ibu yamgkbIntegritas pengarang
dalam kehidupan masyarakat juga tercermin daripsikkoh utama yang pandai
bergaul dengan berbagai kelas sosial masyarakat.

Kesimpulannya ialah pengarang menggabungkan aptargalaman dan
imajinasinya dalam novela. Hal tersebut menyebalpieanbaca dapat merasakan
latar belakang pengarang sebagai orang Jawa, bayeyghkengetahuan yang
disampaikan melalui cerita, pandangan pengaranfpadap wanita, dan
kemampuan integritas pengarang yang baik dalam aralsat. Manfaat yang
dapat diberikan; 1) bagi mahasiswa dan guru (SMiAardpkan penelitian ini
bisa menjadi bahan diskusi atau pembelajaran mangkajian sosiologis
pengarang, 2) bagi peneliti lain diharapkan mammiakukan perluasan demi

perkembangan pengetahuan utamanya mengenai kagiaog)is pengarang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pengarang merupakan seseorang yang memiliki peraadap karya sastra
yang diciptakannya, dia mampu menentukan jalariacdan nasib tokoh-tokohnya.
Pengarang juga dapat menyerap ide dari kesehdaardari pengalaman yang terjadi
padanya, berbagai sumber bacaan, dan terkadargy rpehdapatkan ide dari
imajinasi yang berkembang dalam pemikirannya. teitu kemudian berkumpul
menjadi bakal karya yang kemudian diwujudkan datehuah karya sastra. Agar
pembaca lebih mengenalnya, setiap pengarang tek@in derusaha untuk
menunjukkan ciri khas dalam karya sastra yang tikgnnya. Oleh karena itu,
sebuah karya sastra merupakan cerminan dari penpewabaik dari segi pemikiran,
imajinasi, maupun realita yang kemudian berpadurdalengkapi kelahiran sebuah
karya sastra yang utuh. Salah satu pengarang gargekspresikan pengalaman dan
pandangannya melalui karya adalah Ayu Sutarto.

Ayu Sutarto merupakan seorang Guru Besar di Untesrslember. Sejak
kecil ia telah menyukai aktivitas tulis-menulis.b&gai seorang pengarang, kegiatan
menulis ditekuninya sejak SMP, dimulai dengan mienpliisi, cerpen dan artikel-
artikel kebudayaan. Kegemarannya dalam menulis B&nunenjadikan Ayu Sutarto
sebagai redaktur budaya koran mingguan Eksponeryakagia pada tahun 1972-
1975, yang tentu saja tanpa meninggalkan kegemyaashedam menulis cerpen dan
puisi di media cetak. Novel pertamanya berjudigjuta Duka dalam Rindu

dipublikasikan oleh koran mingguan Eksponen Yogyakssecara bersambung.



Novel ini mengisahkan hubungan cinta antara seonaelgjar dengan seorang
wartawan. Ayu Sutarto sempat berhenti menulis fikdara tahun 1975-1997, namun
setelah mendapatkan dorongan dan semangat dari Budf Dharma tulisannya
kembali muncul. Novel kedua adalBlua Hati Menuju Matahariditerbitkan secara
bersambung oleh hari&@uryaSurabaya pada tahun 2001-2002, disusul dengan nove
ketiganya berjuduMengejar Matahari PagdanMatahariku Mutiaraku Tahun 2009
Ayu Sutarto kembali menunjukkan eksistensinya datadang kepenulisan dengan
meluncurkan sebuah novela berjudidinda Kulihat Beribu-ribu Cahaya di
Matamu” (Selanjutnya disebut novela AKBCNebagai pengarang novela AKBCM,
ia banyak memasukkan pengalaman dan juga pandarsgdarhadap kehidupan
dalam karyanya. la benar-benar menggabungkan aima@mgnasi yang ada di
pikirannya dengan kenyataan-kenyataan yang ditgaudalam masyarakat. Hal ini
menjadikan Ayu Sutarto menjadi seorang pengaramg yaampu mencerminkan
kehidupan nyata dalam sebuah novela.

Novela AKBCM adalah novela yang memiliki banyak gesmoral bagi
pembacanya. Novela ini melukiskan tentang perjuangzencari cinta sejati,
ketulusan, kebiasaan hidup, norma-norma dalam masyta cara berpikir dan
pandangan hidup yang dikemas indah melalui pegaldndup tokoh utamanya, ialah
Lesmana. “Pengarang tentu akan mengekspresikaraelpemgn dan pandangannya
tentang hidup, walaupun masih jarang pengarang ydaqmat mengekspresikan
kehidupan zaman tertentu secara konkret dan memyélyWellek & Warren,
1995:110). Begitu pula yang dilakukan Ayu Sutari,berusaha menghidupkan
tokoh-tokohnya dengan permasalahan yang realB&berapa permasalahan yang
disinggung dalam novela ini ialah tentang nasib TKk&hidupan seorang wanita
pecinta teater dengan seorang bocah lesbian, sepesjaka tua yang mencari cinta
sejati, perasaan kehilangan yang berlebihan dararsgastri terdidik yang begitu
mencintai suaminya. Oleh karena itu, agar mempeéammyproses pelaksanaannya,
penelitian ini dilakukan sebatas pada bagian kgt@duwang terdapat dalam novela

tersebut.



Berdasarkan jenis dan ragamnya, novel dapat dikiasikan sebagai novel
serius dan novel populer. Bagi kalangan remaja omaygelajar, novel populerlah
yang paling banyak digemari. Sebagai contoh adalarela karya Ayu Sutarto
berjudul“Adinda Kulihat Beribu-ribu Cahaya di Matamu”

Ada persamaaan dan perbedaan antara novel danand®eisamaannya
adalah bagian dari karya prosa yang menceritakgadik@ dari kehidupan tokoh
cerita, sedangkan yang membedakan antara novelndaela hanyalah panjang
ceritanya saja, novela tentu lebih panjang dape®mnamun lebih pendek dari novel
pada umumnya. Novela memiliki pengertian yang sateagan novel. Novela
merupakan bagian dari prosa fiksi yang ceritangaktiterlalu panjang dan tidak
terlalu pendek (Nurgiyantoro,1995:9). Novela juganmiliki unsur pembangun, baik
intrinsik maupun ekstrinsik.

Unsur intrinsik dalam novela AKBCM ini dibatasi madtenganalisis tokoh,
latar, alur, tema dan amanat. Tema cinta yangildipgéngarang menjadi sangat
menarik karena adanya ketulusan, pengorbanan,etarapgan tokoh utama mencari
cinta sejati untuk dijadikan pendamping hidup. Tlokdalam novela AKBCM
sebagian besar menggunakan nama-nama Jawa, hafjanberkaitan dengan latar
tempat wilayah kepulauan Jawa, yang dipilih penggrdalam menyampaikan
ceritanya. Adapun latar tempat yang dipilih penggrealah beberapa wilayah Jawa
Timur dan Jawa Tengah yaitu Jember, Malang, Suealsian Yogyakarta. Alur yang
dipergunakan sebagai pengatur jalannya cerita rakamp alur maju, di sinilah
pengarang menginginkan agar pembaca dapat lebialhmméncerna dan memahami
maksud pengarang dalam menyampaikan ceritanya.

Unsur ektrinsik yang dibahas merupakan unsur yaekaitan langsung
dengan teori sosiologi pengarang. Beberapa bagembghasan dari sosiologi
pengarang ialah latar belakang sosial pengarangbesu ekonomi pengarang,
ideologi pengarang, dan integritas pengarang. Uatakang sosial pengarang ialah
yang berkaitan dengan kehidupan sosial pengaranggade keluarga dan

masyarakatnya. Sumber ekonomi pengarang dibahagem&nsumber penghasilan



pengarang dalam menjalani hidupnya, apakah mumikeégiatan menulisnya atau
dari kegiatan yang lain. ldeologi pengarang dipkgar bagaimana pemikiran
pengarang dalam menghadapi dan menyikapi sebuamapalahan. Integritas
pengarang ialah berkaitan dengan bagaimana pemgbeagaul dengan pembacanya
atau pun dengan masyarakat luas secara umum.

Novela AKBCM merupakan karya Ayu Sutarto yang ditdean oleh
Kelompok Peduli Budaya dan Wisata Daerah Jawa ifdompyawisda Jatim).
Salah satu kemenarikan novela AKBCM bagi pembacaygray sebagian besar
adalah remaja (pelajar SMA dan mahasiswa), ialatapat banyak pesan moral atau
amanat di dalamnya. Pesan atau amanat ini diskarp@engarang agar pembaca
dapat memaknai kehidupan yang dialaminya. Menuihanm Zoebazary (dalam
Sutarto, 2009), membaca novela AKBCM merupakan aebpelajaran menuju
kematangan hidup, ialah saat seseorang bersifdit tkdwvasa dan dapat menyikapi

kehidupannya dengan bijaksana.

“...Pandangan terhadap berbagai fenomena begitu hjeraian
penokohan yang dia bangun begitu matang. Tak pelakybaca novela
AKBCM adalah sebuah pelajaran menuju kematangamphigang
berharga untuk siapapun” (Sutarto, 2009)

Novela AKBCM merupakan sebuah novela yang cukup akdingambaran
kehidupan pengarangnya. Misalnya saja kegemararSAiyarto bertani tanaman hias
yang tercermin dalam tokoh utama novela AKBCM, Lasen yang berprofesi

sebagai petani tanaman hias.

“Lebih dari itu, bagiku, sebagai seorang petanataan hias,
perempuan adalah Aglaonema, sang ratu daun yangknudn
memukau, yang memancarkan energi positif dan membaw
kedamaian bagi yang melihat dan menikmatinya... Ayaan
mengalirkan benang-benang cahaya yang indah dalalupku.
Benang-benang cahaya itulah yang telah memberarsgan besar
dalam perjalanan hidupku...” (Sutarto, 2009)



Ayu sutarto melalui tokohnya melukiskan seorangpgruan layaknya bunga
Aglaonema yang indah. Pengandaian ini digambarkanenia sang tokoh utama
sendiri adalah petani tanaman hias yang mengeati Akrbagai macam bunga yang
indah dan menarik.

Alasan pemilihan judul skripsi ini tentu saja kaedaya tarik novela
AKBCM. Kemenarikan novela AKBCM terletak pada isiard cerita yang
mengandung cerminan kehidupan pengarangnya, baik segi latar belakang
pengarang, keagamaan, sosial, budaya, pekerjagemlagan ataupun hobi, serta
ideologi pengarang. Cerminan kehidupan yang dinthkdalam penelitian ini
merupakan gambaran pengarang secara tertulis inédalimat-kalimat secara
langsung dalam novela AKBCM, atau pun dari sifédtsisetiap tokoh yang
diceritakan, utamanya pada tokoh utama. Cerminaggrang ini tentu saja akan
dikuatkan dengan berbagai data penunjang, baik\wagsiancara terhadap pengarang
maupun dengan menganalisis novela AKBCM sebaggakaa.

Berdomisilinya pengarang novela AKBCM di Jembemgsd memudahkan
dalam melakukan penelitian juga wawancara bagimpsenaan penulisan skripsi
ini. Selain itu kajian sosiologi sastra khususngaidogi pengarang, juga masih
sedikit dikaji oleh mahasiswa Universitas Jemberbukti hanya ditemukan dua
skripsi yang membahas sosiologi sastra. Skripsetert adalah karya Agvita Vivit
Istianingrum, terbit pada tahun 1996, berjudul “Bbing Dong karya Yudistira
Anm Massardi (Sebuah Tinjauan Sosiologi Sastraderhitkan oleh Fakultas Sastra
Universitas Jember. Pada Program Studi Pendidikaima®& dan Sastra Indonesia
(PBSI) FKIP terdapat sebuah skripsi karya Nur Farfiterbitkan pada tahun 2006
degan judul “Sosiologi karya Nov&enja di Jakarta&Karya Mochtar Lubis” (Kajian
Sosiologi Sastra). Berdasarkan berbagai alasaebigrsnaka penulis memilih judul
“Tinjauan Sosiologis Pengarang NovelaAdinda Kulihat Beribu-ribu Cahaya di

Matamu Karya Ayu Sutarto”



1.2Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian mirduskan sebagai berikut

1) Bagaimanakah unsur-unsur pembangun intrinsik (tokadar, alur, tema, dan
amanat) dalam novela AKBCM?

2) Bagaimanakah aspek sosiologi pengarang (Ayu Sitagddam novel
AKBCM sesuai dengan konsep sosiologi pengarang raerWellek dan
Warren?

a. Latar belakang sosial pengarang

b. Sumber ekonomi pengarang
c. ldeologi pengarang
d

. Integritas pengarang

1.3Tujuan Penelitian

Karya sastra bukanlah sekadar bacaan untuk mewgidiu luang, namun
karya sastra memerlukan apresiasi dari pembacaeyangga menjadi lebih
bermakna dan bermanfaat.Oleh karena itu penelitan dimaksudkan untuk
memberikan kontribusi positif terhadap kegiatanesasi sastra. Secara umum
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan thal-berikut:

1) Unsur-unsur pembangun intrinsik (tokoh, latar, alema, dan amanat) dalam
novela AKBCM
2) Aspek sosiologi pengarang Ayu Sutarto sesuai dekgasep Wellek dan

Warren, yaitu

a. Latar belakang sosial pengarang

b. Sumber ekonomi pengarang

c. ldeologi pengarang

d. Integritas pengarang



1.4 Manfaat Penelitian

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi baberapa pihak, yaitu:
Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indofakultas Keguruan
dan limu Pendidikan, penelitian ini dapat digunakabagai bahan diskusi
mata kuliah sosiologi sastrakhususnya sosiologyaemng

Bagi pembaca dan peneliti lain, hasil penelitiam diharapkann dapat
digunakan untuk mengembangkan wawasan dan pengetabotang karya
sastra, juga sebagai bahan perbandingan tentgiag kasiologi pengarang

bagi penelitian yang akan datang

1.5Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi dalam ahami istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini, definisi ogeaal diperlukan untuk memberi

batasan pengertian. Istilah-istilah tersebut dsjeka sebagai berikut:

1)

2)

Sosiologi pengarang merupakan bidang kajian ilnsiogagi sastra. Sosiologi
pengarang dalam penelitian ini menggunakan konsetleW dan Warren

yang membahas pengarang melalui latar belakanglsadeologi, sumber

ekonomi, integritas sosial maupun konteks sosiabpeang dilihat dari segi
kemasyarakatannya.

Novela dalam penelitian ini memiliki pengertian gaverbeda dengan novel,
namun aturan yang digunakan sama dengan novel.l&Nowerupakan salah
satu jenis karya sastra berbentuk prosa yang ogaitéebih panjang, alur
maupun konflik pertikaiannya lebih kompleks dibamgdidengan cerpen,

namun lebih pendek dari pada novel.



3)

4)

5)

Unsur Intrinsik dalam penelitian ini merupakan unslalam cerita yang
membangun novela AKBCM, penulis membatasi macamamadagian
unsur intrinsik pada tokoh, latar, alur, tema damamat yang terkandung
dalam cerita. Pembatasan tersebut dilakukan kabamyaknya pendapat
mengenai macam-macam unsur intrinsik.

Novela AKBCM merupakan novel pendek berjutiditiinda Kulihat Beribu-
ribu Cahaya di Matamu’karya Ayu Sutarto. Novela ini terdiri dari 106
halaman isi, dan dua halaman sampul diterbitkana p@athun 2009 oleh
Penerbit KOMPYAWISDA-JATIM.

Ayu Sutarto dalam penelitian ini memiliki kedudukaebagai pengarang
novela AKBCM, yang kemudian diteliti beberapa asgekidupannya yang
tercermin dalam novela AKCBM (berdasarkan tinjauaosiologis
pengarang).



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan demgang lingkup penelitian.
Teori-teori ini yang akan digunakan sebagai landasaalisis dan penggambaran
hasil penelitian. Teori-teori yang dibahas melip@ji novel (pengertian novel, jenis-
jenis novel, novela), 2) unsur intrinsik dalam navé&okoh, latar, alur, tema dan
amanat) serta unsur ektrinsik dalam novela, 3)okmgi sastra, yang dibatasi pada

kajian sosiologi pengarang.

2.1 Novd

2.1.1 Pengertian Novel

Novel merupakan sebuah karya fiksi prosa yanglieran naratif, biasanya
dalam bentuk cerita panjang. Novel berasal daialiemudian masuk ke Indonesia,
(Mirriam-Goldberg, 2004:68). Sesuai dengan perrgratdlirriam, Nurgiyantoro
mengemukakan bahwa novel dikatakan cerita panjargnk panjang ceritanya lebih
dari sepuluh ribu kata (Nurgiyantoro, 2002:9). Nowaah cerita panjang yang isinya
menceritakan tokoh-tokoh atau pelaku dalam ramgkaeristiva dengan latar
tersusun dan teratur (Zaidan, 1991:57). Sementardalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1995: 694) dikemukakan bahwa novel nakap karangan prosa yang
mengandung cerita kehidupan seseorang dengan orang-disekelilingnya, yang

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Padanumya sebuah novel bercerita
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tentang tokoh-tokoh dan kelakuan mereka dalam kelid sehari-hari dengan
menitikberatkan pada sisi yang unik.

Novel berbeda dengan cerpen. Novel menampilkan raphekonflik dan
beberapa klimaks dalam penceritaannya. Novel figk memusatkan pada salah
satu fokus cerita sehingga jalan ceritanya lelnhiraripada cerita pendek. Menurut
Nurgiyantoro (2002: 10-11), “Novel dapat mengemulalsesuatu secara bebas,
menyajikan sesuatu lebih banyak, lebih rinci, lekdetail, dan melibatkan
permasalahan secara kompleks sementara cerpenrie@itas, padat, dan terfokus
pada satu peristiwa”.

Berdasarkan beberapa pengertian novel yang digtusdkh para ahli di atas,
maka dapat diketahui bahwa novel adalah karyakateangan fiksi. Biasanya novel
dicetak dalam bentuk buku (lebih dari 40.000 kdta) berisi cerita kehidupan. Novel
memiliki unsur intrinsik, unsur ektrinsik dan meikiilnilai-nilai norma seperti nilai
sosial, nilai etnik, nilai hedonik, nilai spiritnilai koleksi, dan nilai kultural. Unsur
ektrinsik inilah yang dapat menggambarkan kehidypemgarangnya, melalui tokoh-
tokoh yang ditampilkannya dalam cerita, dari latang ada dalam cerita, dan dari
unsur lainnya sehingga pembaca dapat melihat campangarang dalam novel yang

dibacanya itu.

2.1.2 Jenis Novel

Secara umum novel dapat dibedakan menjadi novielkssgan novel populer.

Berikut ini penjelasannya.

a. Novel Serius

Novel serius adalah novel yang mengambil realitebidupan sebagai

modelnya, kemudian pengarang menciptakan sebual thanu melalui cerita dan



11

tokoh-tokoh dalam situasi yang khusus. (Nurgiyamt@002:21). Novel serius tidak
hanya memberikan hiburan, tetapi juga memberikangaglaman yang berharga
kepada pembaca, atau paling tidak mengajak pemhatak meresapi dan
merenungkan tentang masalah yang dikemukakan dersgargguh-sungguh
(Nurgiyantoro, 2002:19). Novel serius atau novektrsa memiliki tema yang
disamarkan sehingga butuh kecermatan dalam memymc@faidan, 1991:32)
sehingga jika ingin memahaminya lebih dalam, makatdhkan kemauan dan daya

konsentrasi yang tinggi.

b. Novel Populer

Novel populer adalah novel yang populer pada masadgn banyak
penggemarnya, khususnya remaja. Novel populer tidekgejar efek estetis tetapi
hanya sekedar menyampaikan cerita untuk membehKauran bagi pembacanya
(Nurgiyantoro, 2002:18-19). Novel populer diciptakaintuk memenuhi selera
pembaca, ceritanya ringan tapi aktual dan menkiskh utamanya merupakan kisah
percintaan yang dapat membuai pembaca remaja sejekRak melupakan kepahitan
hidup yang dialaminya secara nyata (Nurgiyanto@)2219), karena itulah maka
novel populer tidak membutuhkan keseriusan tingdgmh membacanya. Salah satu
contoh novel populer ialah novela AKBCM karya Ayut&to. Novela AKBCM
termasuk jenis novel populer karena kisah utamauaah percintaan, bahasanya

ringan dan menarik, dengan permasalahan yang aktual

2.1.3 Novela

Novela berasal dari bahasa Itatioyella) yang berarti sebuah karya prosa
fiksi yang tidak terlalu panjang dan tidak terlglendek. Maksudnya adalah cerita
pendek yang ada dalam bentuk prosa, Abrams (dalagiyéntoro, 2002:9). Hal
yang sama juga dikemukakan oleh Nurgiyantoro, ianaparkan bahwa novela
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merupakan sebuah Kkarya prosa fiksi yang panjangaoya sedang, tidak terlalu
panjang dan juga tidak terlalu pendek (Nurgiyant@@02:9). Bentuk dan isi novela
yang lebih panjang dari cerpen ini menjadikan n@selbagai bagian dari prosa fiksi.
Segala unsur dan aturan dalam novel juga berlakda paovela, yang
membedakannya hanya pada panjang ceritanya sajald\sangat berbeda dengan
cerpen, jalan ceritanya lebih padat, latar lebilrvdr@asi, pertikaiannya lebih
kompleks, kisahnya pun lebih banyak dari pada ceyaeg hanya mengambil secuil
kisah yang menarik saja dalam penceritaannya.

Beragamnya pengertian dari novela tersebut, dapgatdkan bahwa novela
merupakan novel pendek, bagian dari karya proeg y@emiliki aturan yang sama
dengan novel, menceritakan kehidupan yang luaalpadga tokoh sehingga kejadian
tersebut dapat menimbulkan perubahan nasib paddrigk, pembedanya dengan
novel hanya pada panjang ceritanya saja. Jadi ade¥hda di tengah-tengah antara
cerpen dan novel, panjang ceritanya lebih panjargatrpen namun lebih pendek
daripada novel. Misalnya saja pada novela AKBCMgydmanya terdiri dari 106
halaman, namun cerita yang ditampilkan cukup mkndndak hanya itu, tokoh
utama dalam novela AKBCM juga sampai mengalami lp@man nasib. Pada
awalnya tokoh utama adalah seorang perjaka tuggaimenjadi duda tanpa seorang
anak. Novela AKBCM sebagai novel populer inipunaiir dengan kisah bahagia

tokoh utamanya.

2.2 Unsur dalam Novela

Aturan dalam novela sama dengan aturan dalam n@&ebuah novela
memiliki beberapa unsur pembangun, baik unsumisitimaupun ekstrinsik, berikut

ini penjelasannya
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2.2.1 Unsur Intrinsik

Novela merupakan sebuah karya prosa fiksi yangapgrceritanya sedang,
tidak terlalu panjang dan juga tidak terlalu pen{furgiyantoro, 2002:9), karena itu
lah segala unsur dan aturan dalam novel juga herfda novela.

Unsur intrinsik merupakan unsur dalam yang membargutuhan sebuah
cerita. Maslikatin (2007) merumuskan unsur dalammipentuk cerita meliputi judul,
tema, penokohan dan perwatakan, latdting alurplot, sudut pandangobint of
view, penundaan dan pembayangaspense and foreshadowjkgnflik, bahasa dan
gaya. Semua unsur ini berpadu menjadikan sebuaja lsastra menjadi menarik
untuk dibaca.

Banyaknya pendapat ahli mengenai macam-macam umsosik, membatasi
penelitian ini pada tokoh, latar, alur atau jalagrita, tema serta amanat yang

terkandung dalam cerita.

a. Tokoh

1). Pengertian Tokoh

Tokoh merupakan individu yang melakukan semua kagiaalam cerita
(Maslikatin, 2000). Sudjiman (1988:16) menyatak&ipkoh cerita ialah individu
rekaan yang mengalami peristiwa dan perlakuan ddlarbagai peristiwa cerita..
Cerita yang memiliki banyak tokoh menjadi semakianarik karena lebih banyak
konflik. Banyaknya konflik membuat cerita menjadirkembang dan membutuhkan
penyelesaian”. Berdasarkan beberapa pendapabuérdapat dinyatakan bahwa
tokoh merupakan individu yang terdapat dalam cem&ngalami peristiwva dan

melakukan semua aktivitas dalam cerita.
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2) Jenis Tokoh

Nurgiyantoro (1995:176), menyatakan bahwa tokodiriedari tokoh utama
dan tokoh tambahan. Tokoh utama merupakan tokod galing banyak diceritakan
sedangkan tokoh tambahan kejadiannya lebih sedikéndingkan dengan tokoh
utama. Sependapat dengan Nurgiyantoro, Maslik@®@7), mengemukakan bahwa
tokoh dalam cerita dibedakan menjadi dua, yaitutdkph utama dan 2) tokoh

bawahan. Berikut ini merupakan penjelasannya.

(a) Tokoh Utama
(1) Pengertian Tokoh Utama

Menurut Aminuddin (2010:79), bahwa seorang tokohgymemiliki peranan
penting dalam suatu cerita disebut dengan tokehtakioh utama atau tokoh sentral.
la mengalami kejadian paling banyak dalam sebuatacgan biasanya berperilaku
baik serta cenderung memicu konflik. Berdasarkamnya¢aan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tokoh utama merupakan tokoh yaegniliki peranan paling

banyak dan paling penting dalam cerita.

(2) Cara Menentukan Tokoh Utama

Tokoh dalam novela dapat dicari melalui berbagaia.caAdapun cara
menentukan tokoh utama, menurut Esten (1990:92) yeengan menentukan: a)
tokoh yang paling banyak berhubungan dengan tokeh b) tokoh yang paling
banyak memperpanjang waktu penceritaan, dan c)htokang paling banyak
berhubungan dengan masalah dalam cerita. Misaalam novela AKBCM, tokoh
yang paling sering mengalami kejadian dan perisial@h Lesmana. Sebagai laki-
laki berumur hampir setengah abad yang belum mabnika sering bermasalah
dengan kehidupan percintaannya. Permasalahannemgalir menjadikan Lesmana

sebagai tokoh utama dalam novela AKBCM ini.
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(b) Tokoh Bawahan
(1) Pengertian Tokoh Bawahan

Tokoh bawahan ini adalah tokoh yang kemunculanegiks, tidak sentral
kedudukannya, dan kehadirannya hanya untuk mergirateu mendukung tokoh
utama. Aminuddin (2010: 79), menyatakan bahwa tdkamlahan merupakan tokoh
yang memiliki peranan tidak penting karena pemummumaya hanya melengkapi,

melayani, dan mendukung tokoh utama saja.

(2) Cara Mencari Tokoh Bawahan

Aminuddin (2010:80), mengemukakan bahwa mencaonhdkawahan akan
lebih mudah dibandingkan dengan mencari tokoh uteé®emua tokoh yang ikut
membantu peranan tokoh utama itu adalah tokoh bmwdaBiasanya dalam sebuah
novel/novela tokoh bawahan sering kali berupa sathigdrib, kerabat, kekasih, atau
orang-orang yang ada di sekitar tokoh utama. Jagapun yang berada dilingkungan
atau di sekitar tokoh utama adalah tokoh bawahaninéddin (2010:81), juga
menyatakan bahwa cara menentukan tokoh bawahdéndafegan

(a) melihat kemunculannya dalan suatu cerita, yangatlerkg hanya akan
muncul sekali atau dua kali saja

(b) melalui petunjuk pengarangnya. Beberapa pengar&ag anemberikan
banyak komentar pada tokoh utama dan akan seeikalismengulas atau
pun mengomentari tokoh bawahan.

(c) melalui judul cerita. Misalnya judul ceritaCinta Suci Zahrang maka
sudah pasti yang bernama Zahrana tersebut adalah tatama dan
selebihnya adalah tokoh bawahan”

Melalui cara tersebut dapat dicari beberapa tokaahan dalam sebuah
novel/novela. Misalnya pada novela AKBCM, ada bapar tokoh bawahan

diantaranya adalah Mirasanti, Mayang, Adinda, Iaa thinnya. Beberapa tokoh ini
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peranannya tidak terlalu penting, namun membantagimdupkan kisah tokoh
utama.

Tokoh juga dapat dibedakan berdasarkan sifat,ilagenya atau
perwatakannya. Pembagian tokoh berdaskan perwaigkamtu adalah tokoh
antagonis dan tokoh protagonis. Tokoh antagonisupadan tokoh jahat yang
biasanya berkedudukan sebagai peran pembantu,gkasatokoh protagonis adalah

tokoh berwatak baik yang pada umumnya menjadi takaima dalam novel.

(a) Tokoh antagonis

Tokoh antagonis adalah tokoh yang sikap dan prilg&iselalu bertentangan
dengan tokoh utama, biasanya tokoh ini berwataktjahokoh antagonis dalam
novela AKBCM terlihat sangat jelas, baik dari paparcerita maupun percakapan
antar tokohnya. Mirasanti adalah tokoh antagoniandanovela ini. Mirasanti
memang bersahabat dengan tokoh utama namun sd@prdakunya seringkali
bertentangan dengan tokoh utama. Bahkan sikapmyagkali bertentangan dengan

agama dan norma kemasyarakatan.

(b) Tokoh protagonis

Tokoh protagonis adalah tokoh yang sikap dan prilgk baik dan
menyenangkan. Tokoh ini sering dijadikan idola gdelmbaca.

Mencari tokoh berdasarkan sifat dan prilakunyaki@la sulit, karena biasanya
akan tercermin dari percakapan antar tokoh atau mlErggambaran tokoh oleh
pengarang. Aminuddin (2010:80-81), menyatakan bahwanentukan tokoh
berdasarkan sifat dan prilakunya ialah dengan reemagpikan hal-hal berikut

(1) tuturan pengarang terhadap karakteristik pengastangrilakunya

(2) gambaran yang diberikan pengarang lewat gambaragkungan

kehidupannya maupun caranya berpakaian

(3) bagaimana perilakunya terhadap tokoh yang lain pgadingkungannya
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(4) bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendi

(5) bagaimana jalan pikirannya

(6) bagaimana tokoh lain berbincang dengannya

(7) bagaimana tokoh lain mereaksi terhadapnya

(8) bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh yang lain”

Cara-cara tersebut dapat diaplikasikan dalam howstla yang akan
dianalisis. Kegiatan awal sebelum menganalis iasmbaca dengan cermat dan
teliti agar karakteristik sifat dan perilaku tokghng tertuang dalam cerita dapat
ditemukan.

Beragamnya macam-macam pembagian tokoh tersebumbuag peneliti
perlu membatasi jenis tokoh yang akan dikaji. Sgigndalam penelitian ini hanya
akan meneliti, mencari dan membahas tokoh berdas&édudukan dan peranannya
saja. Berdasarkan kedudukan dan peranannya dalda mantinya akan diperoleh

tokoh utama dan tokoh bawahannya.

b. Latar

Sebagai bagian dari unsur intrinsik dalam cerigdarl sangat penting bagi
keutuhan dan kemenarikan sebuah cerita. Latar depapa tempat atau waktu yang
imajinatif dan bersifat khayalan namun juga bisaupa tempat atau waktu yang
nyata. Pemilihan latar memang sangat penting umtekghidupkan cerita. Adapun
pengertian dan pembagian latar menurut beberapadapat disimpulkan sebagai
berikut

1) Pengertian Latar

Latar merupakan waktu, tempat dan suasana sgaditgla cerita. Menurut
Aminuddin (1987:67), “Latar peristiwa dalam karylesf dapat berupa tempat, waktu,

maupun peristiva serta memiliki fungsi fisikal dafungsi psikologis”.
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Nurgiyantoro(2002:216), menyatakan “Latar/settingetut juga sebagai landasan
tumpu, yang mengarah kepada pengertian tempatnigabuwvaktu, dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa yang diceritdk@&mtara latar dan cerita memang
tidak bisa dipisahkan karena cerita tidak akan fiunpa adanya tempat dan waktu.
Jadi latar dapat diartikan sebagai segala ketenaggag berkaitan dengan waktu,
tempat, dan suasana saat terjadinya cerita at&tiywardalam sebuah karya sastra.
Sebagai contoh adalah latar tempat yang terdapanhdzovela AKBCM, pengarang
lebih memilih beberapa kota di Jawa Timur dan Jawagah. Sedangkan latar
waktu dalam novela AKBCM begitu beragam, mulai ganggunaan waktu jam,

penanda musim, bulan dan lain sebagainya.

2) Jenis Latar

Beberapa pendapat mengenai keberagaman latar mepdmudis membatasi
penelitian ini hanya kepada latar tempat dan wadia. Adapun penjelasannya
sebagai berikut

(1) Latar tempat

Latar tempat mengacu kepada tempat terjadinyaaceviisalnya pedesaan,
perkotaan, gunung, perkantoran, dis. Setiap ceaisti memiliki latar tempat, namun
biasanya pengarang akan menggunakan berbagai meaeanagar penyebutan
latarnya mendukung cerita. Latar yang tidak sedaagan cerita membuat pembaca
menjadi janggal dan tidak tertarik. Seperti kissorang ibu yang merindukan
anaknya pulang, akan lebih cocok berlatar tempaadiping jendela rumah yang
basah oleh hujan daripada pasar. Sementara itindadevela AKBCM, beberapa
nama tempat dan kota begitu nyata, seperti JerSbeapaya, Jogya, kedai steak dan

lain sebagainya.
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(2) Latar waktu

Latar waktu berkaitan dengan kapan terjadinyaaekiisalnya pagi hari, jam
02.00 WIB, Kamis pagi, tanggal 6, bulan Desembatuh 2016, musim semi, dsb.
Latar waktu ini memang sangat banyak ragamnya, yelag segala hal yang dapat
menunjukkan waktu saat terjadinya cerita merupdiagian dari latar waktu. Pada
novela AKBCM, latar waktu dapat berupa penunjukhgtmalam, bulan, jam dan
lain sebagainya.

3) Cara Mencari Latar

Mencari latar dalam cerita dapat dengan menggunb&dragai macam cara,
salah satunya ialah dengan melihat bagaimana penganeletakkan latar ceritanya.
Pengarang yang menuliskan latar secara langsung mdeampermudah pembaca
untuk menemukan latar sebuah cerita. Adapun melatariwaktu itu tidaklah sulit,
cukup dengan menuliskan saja rangkaian kata yamganelung latar waktu tersebut

secara langsung. Misalnya; beberapa abad yangiaijelang ashar, dll.

c. Alur

1) Pengertian Alur

Alur / plot merupakan rangkaian peristiwa dalameiolur menurut Stanton
(dalam Nurgiyantoro , 1995:113) adalah cerita ylaagsi urutan kejadian, dalam tiap
kejadian itu dihubungkan oleh sebab akibat, p&réstyang satu disebabkan atau
menyebabkan terjadinya segala keterangan, petumeRgacuan yang berkaitan
dengan waktu, ruang dan suasana, terjadinya paistalam sebuah karya sastra.
Peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkaditera tentang diri sang tokoh
memahami jalan pikirannya, bagaimana tokoh lairbibara tentang dirinya, ketika
tokoh lain berbicara kepadanya, termasuk juga rakeas reaksi tokoh lain

terhadapnya serta melihat bagaimana tokoh itk&etereaksi tokoh yang lainnya.
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Alur atau jalan cerita dalam novel memiliki belggdaahapan yang meliputi

(1) Tahapan pengenalan/ introduksi, dalam tahap inggemg akan banyak
memberikan keterangan mengenai identitas tokoh gdagdalam cerita, baik
tokoh utama atau pun tokoh bawahan.

(2) Konflik, tahapan ini menunjukkan ketika tokoh utanmulai memiliki
masalah yang sangat mempengaruhi kehidupannya

(3) Komplikasi, tahapan yang menunjukkan begitu kokgrlga masalah yang
dihadapi oleh tokoh utama. Suasana yang terjadsabim akan sangat
menekan bagi tokoh utama

(4) Klimaks, tahap ini adalah tahap puncak dimana hokdama akan
menentukan sikap terhadap masalah yang dialamivggiiang terus atau
menyerah pada dan membiarkan nasibnya ditentukadake

(5) Antiklimaks, tahapan ini merupakan tahap dimanadatgan masalah yang
terjadi sudah menurun, dimana nasib para tokohngalsdapat ditebak

(6) Penyelesaian, adalah tahapan dimana semua masalaherselesaikan dan

menemukan jalan keluar.

2) Jenis dan Ragam Alur

Jenis dan ragam alur dapat dibedakan menjadi adjw, ralur mundur, alur
sorot balik, alur terbuka, alur tertutup, alur rgagg, serta alur rapat. Sementara itu,
Tukan (2008), menyatakan bahwa alur dibedakan rdedjg bagian, yaitu

(1) Alur maju (progresif) yaitu apabila peristiwva bergk secara bertahap
berdasarkan urutan kronologis menuju alur ceritdal satu contoh adalah
novela AKBCM. Pada novela ini alur bergerak majondai dari perkenalan,
konflik, komplikasi, klimaks, antiklimaks, dan diaiki penyelesaian.

(2) Alur mundur (flash back progresif) yaitu terjadinkaitan antara cerita yang
sedang berlangsung dengan kejadian yang lalu. mBraspada jenis ini sang

tokoh utama banyak mengingat masa lalunya, sehipggs penceritaan di
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masa lalu sangat banyak. Ada beberapa novel yahkabahampir semua

isinya menceritakan masa lalu, sehingga jalan aetgrkesan bergerak

mundur.

Demikian uraian tentang alur dalam sebuah novedlaovMemahami alur
dalam cerita memang mengharuskan pembaca membata beigga akhir.
Membaca hingga akhir sebuah novela juga akan mékabebanyak pengetahuan

bagi pembaca, salah satunya melalui amanat yakanung di dalamnya.

d. Tema

1) Pengertian Tema

“Tema adalah pokok pengisahan dalam sebuah ce(daidan, 1991:31).
Tema adalah gagasan pokok dalam menulis cegitaga tmerupakan unsur penting
dalam cerita. Stanton (1965:19) mengemukakan batenwea adalah ide yang
mendasari cerita, inti cerita, atau pokok pikiramita, sehingga novel yang bertema
baik dapat mengubah pandangan dan perilaku negatijadi positif. Tema sebuah
novel sangat beragam, seperti tema perjuangan,ngshan, kemasyarakatan,
ketuhanan, kemanusiaan, percintaan, dan lain aglyay Tema yang diangkat oleh
pengarang seringkali berhubungan dengan ideolatggang, latar belakang sosial,
budaya, agama dan latar belakang pendidikan. Temita tidak ditunjukkan secara
eksplisit, tetapi berbaur dengan fakta cerita. @petiovel/novela pastilah memiliki
tema yang beragam, semua itu tergantung jenis mowela itu sendiri. Misalnya
saja novela AKBCM yang tergolong novel populer, depang diangkat pengarang
tentu saja tentang kisah percintaan.
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2) Jenis Tema

Tema dapat dibagi lagi menjadi tema mayor dan temmeor. Nurgiyantoro
(2000:83) mengemukakan bahwa tema dapat dibagiagietgma mayor dan tema

minor. Berikut ini merupakan penjelasan dan peanjatnya.

(a) Tema Mayor

Tema mayor merupakan tema inti yang menjadi gagssianah karya. Tema
mayor adalah tema yang paling dominan dalam nota&ia ini seringkali
berhubungan dengan ideologi pengarang, latar bejakasial, budaya, agama, dan
juga latar belakang pendidikan pengarang itu sericima mayor ialah makna pokok
cerita yang menjadi dasar/gagasan umum karyaasastfTema mayor adalah tema
yang menjadi sentral cerita, sedangkan tema midalah persoalan-persoalan kecil
yang ditampilkan untuk mendukung tema mayor” (Ppagd978:37). Berdasarkan
pengertian itulah, dapat diketahui bahwa untuk rapatkan tema mayor sebuah

cerita haruslah menganalisis tema minor terlebitutia

(b) Tema Minor

Tema minor merupakan tema tambahan yang dapat dliatab setiap
peristiwva ataupun kejadian dalam novel. Tema miherisi makna—makna
tambahan saja. Nurgiyantoro (1998:83) menyatakdmvaaema minor adalah tema
tambahan yang mendukung tema mayor dalam setiagtipar dalam cerita. Tema
minor merupakan tema yang kedudukannya bukan seteaga sentral tetapi hanya
terdapat pada bagian-bagian tertentu saja, sehkegjadukannya hanya mendukung
tema mayor. Sebagai contoh untuk mendapatkan tama olalam novela AKBCM
dapat dilakukan dengan menganalisis tema sebuaktiwar yang dialami tokoh
utama. Misalnya tema minor, besarnya cinta danhkasiyang seorang suami
terhadap istrinya. Tema ini dapat ditemukan padasiwa meninggalnya istri tokoh

utama dalam novela AKBCM.
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(c) Cara Menentukan Tema

Tema mayor dan tema minor dalam sebuah karya pdagmt dicari
menggunakan berbagai cara
(1) Cara Menentukan Tema Mayor
Esten (1984:92) menunjukkan bahwa cara menent@kaa mayor, yaitu:
a. Menentukan persoalan yang paling menonjol
b. Menentukan persoalan yang paling banyak menimbuwkafiik
c. Menentukan persoalan mana yang lebih banyak meinkariu waktu
penceritaan
(2) Cara Menentukan Tema Minor
Aminuddin (2004:92), mengemukakan bahwa tema mitagat ditentukan
dengan cara sebagai berikut,
a) Memahami latar/setting dalam prosa fiksi
b) Memahami penokohan dan perwatakan para pelaku
c) Memahami peristiwa, pokok pikiran, serta tahaparspeanya
d) Memahami plot atau alur cerita
e) Menghubungkan pokok-pokok pikiran yang satu dengarg lainnya yang
disimbolkan dari satuan-satuan peristiwa dalantaeri
f) Menetukan sikap pengarang terhadap pokok-pokakirap yang
disampaikan
g) Mengidentifikasi tujuan pengarang dalam memapadesita
Berdasarkan pendapat beberapa ahli sasta tersapat disimpulkan bahwa
tema merupakan gagasan pokok sebuah cerita, idenyandasari terbentuknya suatu
cerita hingga menjadi jalinan cerita yang utuh.iSgdea untuk mencari tema dalam
sebuah novel/novela, dibutuhkan kejelian dan Ke&telidalam memahami setiap
peristiwa. Setiap peristiwva akan menyimpan temansedangkan gagasan dari tema
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minor akan menjadi tema mayor sebuah novel/novedmelitian ini pun dibatasi

pada menganalisis tema mayor saja.

e. Amanat

Amanat merupakan pesan yang terkandung dalam .ceRtngarang
menyampaikan amanat baik secara tersurat, tersi@ipun tersorot. Amanat
menjadikan sebuah novel dapat bermanfaat bagi pmEmbetelah membacanya.
Amanat dalam sebuah novel atau novela dapat aetsikirat ataupun disampaikan
langsung oleh pengarangnya melalui percakapan &kah dalam sebuah novel
atau pun novela. Menurut Sudjiman (1986:35), “arhadalah jalan keluar yang
diberikan oleh pengarang terhadap permasalahantggadi dalam cerita. Amanat
ini bersifat implisit, maksudnya ajaran moral itisichtkan melalui tingkah laku
tokoh pada saat cerita akan berakhir. Sementarani@nat yang bersifat eksplisit
yaitu jika pengarang menyampaikan seruan, sarampgagan, nasehat, anjuran,
larangan dan sebagainya untuk memberikan jalanakefolusi, atau pemecahan
masalah agar tercipta sesuatu yang lebih baikiagas contoh ialah amanat novel
“Ketika Cinta Bertasbih’yang di dalamnya terdapat amanat bagi manusiatidgdr
melihat seseorang hanya dari satu sisi saja, dmagrenampilannya. Setiap novel
atau novela yang diciptakan oleh pengarang pastnilike amanat yang ingin
disampaikan kepada pembaca. Termasuk juga amangt ada dalam novela
AKBCM karya Ayu Sutarto ini. Amanat yang disampaikkepada pembaca baik
tersirat, maupun secara langsung di sampaikan métdohnya itu akan membuat
pembacanya menjadi lebih kaya pengalaman dan Ediasa dalam menyikapi
kemelut kehidupan. Amanat yang terkandung dalanuaemovel/novela sangat
beragam, mulai dari pesan-pesan moral agar pendzet memiliki karakter dan
sikap yang baik, hingga pesan agar pembaca dapajalar@ kehidupan sosial
kemasyarakatannya dengan baik. Amanat ini dapatpbepesan religius, pesan

sosial kemasyarakatan, pesan politik, juga pesagkuingan. Ayu Sutarto sebagai
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pengarang pun tak ketinggalan untuk memasukkarréed@manatnya, baik berupa
pesan moral, pesan religius, pesan sosial, pedéik,pjoga pesan lingkungannya
dalam novela yang diciptakannya. Banyaknya kaitamtara amanat sebuah
novel/novela dengan kehidupan nyata membuat kitdu pemengetahui unsur

ektrinsik dalam novela.

2.2.2 Unsur Ekstrinsik

Novel menurut Sumarjo (1999: 10), adalah bentuk@&asng paling populer
di dunia. Bentuk karya sastra ini paling banyaketiik dan paling banyak beredar
karena daya komunitasnya yang luas pada masyafébagai hasil rekaan kreatif
pengarang, novel menampilkan gambaran kehidupdn dedasarkan pengalaman
maupun imajinasi pengarang. Novel sebagai hasikidatif pengarang merupakan
bagian dari gambaran kehidupan masyarakat (Sumdréig2). Gambaran kehidupan
ini berupa hubungan antara manusia dengan manusimngan antara manusia
dengan alam lingkungan, hubungan antara manusigademuhan dan hubungan
manusia dengan dirinya sendiri. Berbagai fenomeraptanya gambaran kehidupan
dalam novel/novela ini merupakan hasil dari idegagang ataupun akibat pengaruh
masyarakat sekitar pengarang. Memang secara lagpgsan pun tidak langsung
kehidupan pengarang sebagai bagian masyarakat rakampengaruhi terciptanya
sebuah novel/novela yang dibuatnya.

Unsur ekstrinsik merupakan unsur yang membanguelraawi luar struktur
karya. Unsur ini meliputi nilai sosial budaya, pi&li ekonomi, pertahanan dan
keamanan, religiusitas, pendidikan, termasuk juglaidupan pengarang yang tentu
saja akan mempengaruhi karya ciptaannya. Setiodd0(20), menyatakan bahwa
unsur ekstrinsik mencakup latar belakang pengasengmisalnya latar belakang

pendidikan, agama, dan status sosial), situasalspada saat cerita itu dibuat, serta



26

kondisi politik pada saat cerita diciptakan. Banygaka untuk melakukan penelitian
unsur ekstrinsik dalam novel salah satunya adatlgah kajian sosiologi sastra.
Ratna (2003: 9) mengemukakan bahwa penelitian Isgsicastra lebih banyak
memberikan perhatian pada sastra nasional, khusumsawel. Berkaitan dengan unsur
ektrinsik novel, sosiologi sastra akan mengaitkasyarakat sebagai latar belakang
proses kreatif terciptanya novel/novela. Pengaekamn merespon interaksi sosialnya
bersama masyarakat disekitarnya dalam sebuah kamel/novela. Sementara itu,
unsur ekstrinsik yang di bahas dalam novela ingaaberkaitan dengan kehidupan
pengarang. Pengarang dengan kehidupannya sebagan baakhluk sosial yang
bermasyarakat dan memiliki lingkungan sosial yamgnjaleks. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini diperlukan teori tambahaaitly dengan menggunakan teori

sosiologi sastra.

2.3 Sosiologi Sastra

“Sosiologi sastra merupakan suatu ilmu interdisgai(lintas disiplin), antara
sosiologi dan ilmu sastra” (Saraswati, 2003:1). d&swhra (2008:77),
mengungkapkan bahwa sosiologi sastra adalah caimareitian sastra yang bersifat
reflektif. Penelitian ini banyak diminati peneligang ingin melihat sastra sebagai
cermin kehidupan masyarakat. Pengarang pada umunakga menampilkan
kejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat, adetyd apa yang dialami
pengarang sebagai bagian dari masyarakat itu semseésuai dengan idealisme
mereka dalam menyikapi permasalahan yang ada.

Ada beberapa pendapat mengenai hubungan antéwbbgodan sastra. Salah
satunya ialah yang dikemukakan oleh Wellek dan &ariWellek dan Warren
menyatakan bahwa konsep dalam sosiologi sastra akemcsosiologi pengarang,

sosiologi karya dan sosiologi pembaca (Sarasw@@322). Selain itu Damono



27

(dalam Faruk, 1999:4) mengatakan, “tiga jenis pkatd yang berbeda dalam
sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang yangasalahkan status sosial, ideologi
sosial, dan lain-lain yang menyangkut pengaran@ggabpenghasil karya sastra,
sosiologi karya sastra yang memasalahkan karyeasaist dan sosiologi sastra yang
memasalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya’saBeragamnya pembagian
sosiologi sastra menurut Wellek dan Warren, memipeaieliti membatasi hanya

kepada kajian sosiologi pengarang saja. Berikunigiupakan penjelasannya

2.3.1 Sosiologi Pengarang

Berdasarkan judul penelitian ini “Tinjauan Sosietod®engarangNovela
Adinda Kulihat Beribu-ribu Cahaya di Matanarya Ayu Sutarto”, maka teori yang
paling tepat sebagai bahan pembanding adalah p@wstologi pengarang menurut
Wellek dan Warren. Konsep sosiologi pengarang betseneliputi latar belakang

sosial, sumber ekonomi, ideologi serta integritesad pengarang.

a. Latar Belakang Sosial

Latar belakang sosial pengarang merupakan keadaaial spengarang
dilingkungan sekitar tempat pengarang tinggal, ba#cara genetik maupun
keberadaan pengarang sebagai bagian dari masyataMar belakang seorang
pengarang tentu saja akan berkaitan dengan biogaasiecara pribadi, keluarga, dan
bagaimana status sosialnya dalam masyarakat.

Menurut Wellek dan Warren (1995:112), biografi pemagng adalah sumber
utama, tetapi dapat meluas kelingkungan tempat ggang tinggal dan berasal.
Secara genetik seorang pengarang dapat diketahkalalia dilahirkan dari keluarga
asli pribumi atau bukan, apakah pengarang masibakgh kerajaan/keraton, atau
mungkin putera dari seorang ulama. Baik secaraslang ataupun tidak, faktor
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genetik ini akan mempengaruhi kedudukan pengadategm masyarakat dan tentu
akan mempengaruhi isi dari karya yang diciptakannya

Wellek dan Warren (dalam Saraswati, 2003:13), niesigasikan latar
belakang sosial pengarang dengan para pengaralBppa. la berpendapat bahwa
sastra Eropa modern ditulis oleh kelompok kelasengah. Hal ini karena kelompok
bangsawan selalu memiliki waktu untuk menulis, sgara kelas bawah hanya
mempunyai kesempatan terbatas untuk memperolehidikend Penulis Rusia
sebelum Goncharof dan Chekov semua berasal dan kamgsawan, sementara itu
sastrawan mungkin saja seorang pegawai, dokteyapgnatau para pekerja lainnya.
Di Indonesia sendiri banyak pengarang yang dalaryakeiptaannya mencerminkan
latar belakang sosial pengarang. Salah satu coydodutalah Ayu Utami, pengarang
novel “Larung”, “Saman”, dan “Mereka Bilang Saya Monyet” yang sering
memasukkan bahasa Jawa dalam ceritanya termasakdplgm pemilihan nama-
nama tokohnya. Hal itu dikarenakan Ayu Utami bardbelakang budaya Jawa.
Contoh lainnya adalah Habiburrahman El Shirazy,gpesng beberapa novbest
seller seperti Ayat-Ayat Cinta’;, “Ketika Cinta Bertasbih”, “Cinta Suci Zahrana’,
dil. Kang Abik (Panggilan Habiburrahman EI Shirapyya seringkali memasukkan
bahasa Arab dalam novelnya, ini terjadi karena nmgmidang Abik punya latar
belakang pendidikan di Mesir, sehingga kemampudradsm Arab dan pengetahuan
sosial kemasyarakatannya mengenai Negara Mesitatiilkieya dengan sangat baik.
Begitu pula dengan novel karya N.H. Dfflertemuan Dua Hati”yang didalamnya
terdapat unsur budaya Jawa, namun juga memadukiéam @engan kebudayaan luar
negeri, ini dikarenakan sang pengarang memangtiéebalakang Jawa dan lahir di
Semarang, serta sebagai seorang istri dari dipldrakebangsaan Perancis. Latar
belakang kehidupan yang beragam itulah yang mepmasi karya-karya N.H. Dini
menjadi lebih inspiratif, ide-idenya sangat berveadan menarik untuk dibaca. Pada
novela AKBCM, latar belakang Ayu Sutarto juga teali. Misalnya saja latar
belakangnya sebagai orang Jawa yang menyukai watenigat dalam novela dan

tercermin dari nama tokoh-tokohnya yang diambil dania pewayangan. Selain itu
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latar belakang pengarang yang berprofesi sebaguligik, tercermin dalam tokoh
utama yang bak seorang guru selalu mengajak omngdhlam kebaikan. Begitu
banyak pengaruh latar belakang pengarang paddanBKBCM, semua itu dibahas
dan dijabarkan pada bab 4.

b. Sumber Ekonomi

Sumber Ekonomi pengarang menyangkut keberadaaroekgrengarang itu
sendiri, apakah dia menjadikan karyanya sebagabeumenghasilan utama atau
hanya menjadikannya selingan saja. Kenyataannyeheuekonomi pengarang tidak
bisa dipastikan hanya dari hasil kegiatannya mentdtapi seringkali pengarang
memiliki sumber penghasilan lain. “Sebagaimanaefiet yang mencari uang dengan
cara memeras, ada pula pujangga-pujangga Romagyisganber ekonominya sangat
bergantung kepada kemurahan hati Kaisar Agustus Maacenas” (Saraswati,
2003:14). Pada kenyataanya, saat ini banyak pamgg/ang menjadikan aktivitas
menulisnya sebagai pekerjaan sampingan atau pakegjang terlahir dari hobi.
Dikatakan begitu karena mereka tidak mengandalkasil htulisannya untuk
menyambung biaya hidup mereka, meskipun terkadasgnlya justru lebih besar
dari pekerjaan utama mereka. Misalnya Ayu Utamiseseorang penulis ia juga
bekerja sebagai jurnalis dan redaktur, Dewi Lestang bekerja sebagai penyanyi
selain menjadi penulis, Putu Wijaya yang berprofesbagai dokter dan masih
banyak pengarang lainnya. Ayu Sutarto juga merupaeorang pengarang yang
menulis karena hobi dan menjadikan kegiatan kepsamrlya sebagai sampingan. la
lebih mengutamakan kegiatan menulis untuk menyalurkimu, bukan untuk
kepentingan komersil belaka. Hal ini menjadi jakasihat dari beberapa karya yang

dihasilnya, semua penuh makna.
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c. ldeologi

1. Pengertian Ideologi

Ensiklopedi Nasional Indonesia (1989: 8), menyatakemhwa ideologi
merupakan pemikiran yang mengandung kaidah damrmihi yang dapat memberi
petunjuk hal baik dan buruk bagi masyarakat temteBtasanya ideologi digunakan
masyarakat dalam memahami dunia serta alam sefataatas dasar pengalaman
sejarah,tujuan dan arah perkembangan zaman. Gong@@4d1l), mengemukakan
bahwa berdasarkan etimologinya, ideologi beraadl lthhasa Yunani yang terdiri
dari dua kata, yaitidea yang berarti gagasan/ide digia yang berarti ajaran atau
iimu. Kaelan (dalam Gunawan, 2011) menyatakan babe@ogi dalam pengertian
sehari-hari adalah cita-cita. Marx (dalam Setiatf@89) menyatakan bahwa ideologi
sebagai pandangan hidup dikembangkan berdasarkagntkegan golongan atau
kelas sosial tertentu dalam bidang politik, sodeh ekonomi. Menurut Dijk (dalam
Saraswati, 2003:120), ideologi berhubungan denighens kepercayaan atau gagasan
baik sosial, politik, dan ide-ide religius yang uliigkan bersama-sama oleh kelompok
atau gerakan sosial tertentu. Ideologi merupakdouade cara memandang segala
sesuatu secara umum yang bertujuan untuk menawaewiahan. Dalam sebuah
karya sastra termasuk juga dalam novel/novela adgahi sering ditampilkan dalam
tingkah laku ataupun pemikiran tokoh-tokoh dalamtaesehingga pembaca akan
ikut berpikir tentang ide-ide yang ingin disampaik@engarang melalui ceritanya itu.
Ideologi pengarang tersebut sangat beragam, sdengan pemikiran pengarang itu
sendiri. Dari sinilah kemudian ideologi seorang gemang dapat mengubah
pemikiran pembacanya tentang sesuatu. Berdasakmrdpa pengertian mengenai
ideologi tersebut dapat disimpulkan bahwa ideolmgirupakan ide atau gagasan
seseorang tentang kehidupan. Setiap pengarang pestiliki ideologi atau

pandangan, yang dituliskan melalui karya novel/teaveAyu Sutarto juga
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memasukkan ideologinya dalam novela AKBCM. la miskah pandangannya

terhadap wanita, perempuan, cinta, moral, agamadadarya.

2. Jenis Ideologi

Menurut Subakti (1992) bahwa ideologi dapat dilkkadamenjadi dua, yaitu:
a) ideologi tertutup, dan b) ideologi terbuka. didgi tertutup merupakan pandangan
untuk memonopoli kekuasaan, sedangkan ideologiukarbmenganut komitmen
terhadap kebebasan, dalam masyarakat. Adapun paleras ideologi yang dikenal
masyarakat yaitu: a) liberalisme, b) konservatiso)ékomunisme, d) marxisme, e)
feminisme, f) sosialisme, g) fasisme, h) demokraki,neoliberalisme. Begitu
banyaknya macam dan jenis ideologi membatasi gemelini hanya pada ideologi
yang terdapat pada novela AKBCM saja. Berikut ddatkeologi yang tercantum
melalui percakapan antar tokoh novela AKBCM,
a) Hedonisme
Hedonisme, merupakan istilah yang menunjukkan pahHesenangan.
Hedonisme berasal dari katdedone yang berarti kesenangan, (Subakti,
1992). Berdasarkan pengertian tersebut dapat digkamp bahwa hedonisme
lalah paham yang beranggapan bahwa kesenangat gdalg paling utama.
b) Religiusitas
Religiusitas, merupakan sikap seseorang yang berkdagamaan sesuai
dengan agama yang dianutnya.
c) Liberalisme
Liberalisme, merupakan ajaran tentang negara, ekpmian masyarakat yang
mengharapkan kemajuan. Paham ini mengajarkan ksdebautlak pada
setiap individu. Kebebasan ini di dasarkan keyakinahwa semua manusia

pada dasarnya adalah baik.
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d) Sekuler

Sekuler, merupakan istilah yang berarti keduniawisdaksudnya ialah

seseorang yang memiliki paham sekuler akan lebihmenéngkan

kebahagiaan dunia daripada yang lainnya.
e) Demokratis

Demokratis, merupakan sebuah sikap yang mengerabdiidbebasan kepada

rakyat, prinsip keterbukaan dan kejujuran sangatrdnkan dalam sikap ini.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkahwé demokrasi

merupakan sebuah cara agar masyarakat memilikibksba dengan aturan

tertentu untuk menentukan sebuah pilihan. Biasadgalogi ini berkaitan
dengan sebuah Negara dalam lingkup besar, danrgelwalam lingkup
kecilnya.

Ideologi yang terdapat dalam novela tidak selalumjaté paham yang dianut
oleh pengarangnya, karena ideologi ini cenderungifaé personal dan tabu jika
disampaikan secara langsung, namun kecerdasanddgrengarang lah yang akan
membawa beberapa ideologi ini menjadi pelengkap manikiran tokoh-tokohnya.
Ideologi ini akan mampu menghidupkan sang tokololakeolah ia benar-benar
sedang menjalani kehidupan yang di dalamnya tetdagrdbedaan pemikiran. Hal
inilah yang menjadikan novela AKBCM menjadi lebiilddp dan aktual dengan

permasalahan yang dapat memberikan pandanganebhadap pembaca.

d. Integrasi Sosial

Integrasi sosial merupakan keterlibatan pengaratapdkehidupan sosialnya.
Sejauh mana ia terlibat dalam masyarakat sekitarmglalui hasil pemikirannya yang
telah dituangkan dalam bentuk karya sastra.

Menurut Wellek dan Warren (dalam Saraswati, 2003:pBngarang dapat
dibedakan menurut kadar integrasinya dalam pressml. Pengarang yang kadar

integrasi sosialnya tinggi akan lebih sering berb@engan lingkungan sosialnya,
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sebaliknya pengarang yang kadar integrasi sosiakn@ah akan jarang berbaur atau
malah membatasi diri dengan lingkungan sosialnya.

Integrasi sosial sendiri akan muncul jika yang ddadikan, disatukan, atau
dikaitkan satu sama lain itu adalah unsur-unsurabd®masyarakatan, sehingga
terkadang akan menimbulkan kesenjangan sosial dakasyarakat. Setiap pengarang
sebagai individu pasti memiliki cara berbeda urttekbaur dengan masyarakat, ada
yang melalui latar belakang sosialnya. Pengarang latar belakang sosialnya lebih
tinggi akan menjadi panutan oleh masyarakat diaekia, sehingga karya-karya
yang diciptakannya akan menjadi media pengarang rdagsyarakat berintegrasi
sosial. Seorang pengarang juga dapat berintegrakilunjenis pekerjaannya, ada
jenis pekerjaan yang memang menuntut seorang pEmgaberbaur dengan
masyarakat sekitarnya, seperti menjadi pendidiku ateenjadi dokter, sehingga
apapun yang ditulis pengarang akan menjadi baljakan dan pembicaraan yang
menarik bagi lingkungan masyarakatnya. Ayu Sutasendiri dengan kadar
integritasnya yang tinggi banyak melakukan kegiatdan berbaur bersama
masyarakat. la tidak hanya berbaur dengan masyadakalingkungan akademisi,
namun juga masyarakat umum baik yang peduli padayay politik maupun agama.
Bahkan ia juga bergaul dengan anak-anak di sekitaahnya, dengan mengenalkan
dan mengajak membudayakan dolanan tradisional frangpir punah. Berdasarkan
berbagai keterangan tersebut dapat disimpulkan dgalaam integrasi sosial seorang
pengarang akan terlibat langsung dengan lingkursgsmalnya, dengan cara yang
berbeda. Seorang pengarang yang kadar integritasmygi akan sering berbaur
dengan masyarakat sedangkan yang kadar integtasemdah tidak atau jarang

berbaur dengan masyarakat sekitarnya.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini melip(t) jenis penelitian, (2)
data dan sumber data, (3) teknik pengumpulan dbtangtode analisis data, (5)

instrumen penelitian, (6) prosedur penelitian.

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian merupakan suatu Kkegiatan atau prosegemsis untuk
memecahkan masalah dengan dukungan data sebadasdandalam mengambil
kesimpulan. “Penelitian bukan saja sebagai prosgensatis, tetapi dalam sebuah
penelitian juga akan dilakukan dengan menggunaketode ilmiah” Wuradji (dalam
Jabrohim, 2003:1). “Penelitian harus memilih metdde langkah-langkah yang tepat
sesuai dengan karakteristik objek kajiannya” Soeré&alam Jabrohim, 2003:12).

Penelitian memiliki jenis yang beragam, beberapk memiliki pendapat
yang berbeda mengenai jenis penelitian. MenurutatW{dalam Jabrohim, 2003:12),
penelitian dapat dibagi menjadi tiga, yaitu peralitmenjelajah, penelitian deskriptif,

dan penelitian yang bersifat menerangkan.

“Secara garis besar, penelitian dapat dikelompokkalam tiga
kelompok besar, (1) penelitian yang bersifat mejgdl, atau penelitian
yang bertujuan untuk memperdalam suatu gejalantert€2) penelitian
yang bersifat deskriptif, atau penelitian yang ljedn menggambarkan
secara tepat sifat-sifat suatu individu juga gejgdag terjadi dalam
kenyataan, dan (3) penelitian yang bersifat memgaam yaitu penelitian
yang dilakukan terhadap gejala yang telah diabsikak teori-teori
dasarnya.” Widati (dalam Jabrohim, 2003:31)

34
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Sesuai dengan jenis penelitian,di atas maka pemelimi merupakan jenis
penelitian deskriptif. Suryabrata (2003:76) menkmta “Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencanddeeskripsi) mengenai situasi-
situasi atau kejadian-kejadian”. Penelitian desknperupakan bagian dari penelitian
kualitatif. Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 2@&)1 mendefinisikan “Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang masgkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang g@enlaku yang dapat diamati”.
Penelitian ini nantinya akan menghasilkan deskigsnbaran kehidupan pengarang
yang dikaitkan dengan karya ciptaannya. Disini peagg novela AKBCM, banyak
memasukkan unsur lokal baik dari kehidupan sehainiia, latar belakang sosial
masyarakatnya, sumber ekonominya, ideologi, jutggiitas sosialnya. Unsur-unsur
ini tercermin dalam novela AKBCM melalui tindakaandsikap yang ditunjukkan
tokoh-tokohnya.

Berdasarkan definisi tersebut, maka penelitian teimasuk penelitian
kualitatif deskriptif. Data yang dihasilkan melalgroses wawancara maupun
observasi akan dideskripsikan sesuai dengan apeyadBeskripsi ini dapat berupa
data yang diambil dari wawancara maupun dari nauelsendiri.

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penalitiyang mendeskripsikan
data atau segala tanda yang memberikan pemahantangeapa yang sedang dikaji,
secara tertulis berupa kata-kata, kalimat, parageafg ada dalam novel AKBCM.
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupta dteskriptif tentang gambaran

kehidupan Ayu Sutarto, sesuai teori sosiologi pesnggadalam novel AKBCM.
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3.2 Data dan Sumber Data

3.2.1 Data

Sebagai bahan penelitian, maka dalam data terkgndibjek penelitian dan
unsur lain yang membentuk data yang disebut konpdiis konteks, Sudaryanto
(dalam Mahsun, 2007:19). Berdasarkan pengertiaseliet dapat dikemukakan
bahwa objek penelitiannya adalah Ayu Sutarto sebggengarang, untuk
menghasilkan data imbang berupa tinjauan sosigleggarang Ayu Sutarto dalam
novel AKBCM yang akan didiskripsikan dalam perditiini.

Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat wal@ovela AKBCM dan
informasi dari hasil wawancara. Data hasil analisigel berupa deskripsi keseharian
pengarang, ditambah dengan informasi yang ditemuiksran, artikel atau majalah.
Hal tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh pangarang berintegrasi dengan
lingkungan sosialnya. Sementara itu data hasil amaara yang berkaitan dengan
kehidupan Ayu Sutarto sebagai pengarang, digunakéwk mengetahui bagaimana
latar belakang sosialnya, sumber ekonominya, idgoy@ juga integritas sosialnya
dikaitkan dengan kata-kata, kalimat-kalimat, pamhgtan wacana yang terdapat
dalam novel AKBCM.

3.2.2 Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah Ayu Sutsetoagai pengarang dan
novel hasil karyanya yang berjudulAdinda Kulihat Beribu-ribu Cahaya di
Matamu”. Sumber data akan dimintai keterangan melaui ksgiwawancara, baik

wawancara struktur maupun wawancara non struktisse@asi terhadap novela
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AKBCM juga dilakukan untuk mendapatkan beberapaa datengenai gambaran
kehidupan pengarang melaui kajian sosiologi pemggrga. Kemudian data-data
hasil wawancara dan observasi tersebut akan dioéatadi informasi tertulis tentang
keseharian pengarang, untuk mengetahui bagaimtarebkelakang sosial pengarang,
sumber ekonomi pengarang, ideologi pengarang Bedgritas pengarang. Data ini
nantinya dapat dilengkapi dengan sumber penunjaimg baik dari buku-buku,

artikel, koran maupun biografi mengenai pengarangla AKBCM.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini adalah

observasi dan wawancara

3.3.1 Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan daag dilakukan
melalui pengamatan secara langsung atau pun taf@sling dan sistematis terhadap
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dsssvasi ialah Ayu Sutarto sebagai
pengarang yang akan dikaitkan dengan novela AKBT&knik observasi digunakan
untuk mengamati sejauh mana kehidupan Ayu Sutagbagai pengarang
mempengaruhi novel AKBCM ciptaannya. Misalnya lataglakang pengarang
sebagai orang Jawa yang cinta pewayangan, dikaifle@gan nama-nama tokoh

dalam novela yang memang diambil dari nama pewayang



38

3.3.2 Teknik Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan cara tanya jasedara langsung
terhadap pengarang novel AKBCM yaitu Ayu Sutartekdik ini digunakan untuk
memperoleh informasi tentang latar belakang sgseéigarang, sumber ekonomi
pengarang, ideologi, dan juga integritas pengaraaga untuk mengetahui dengan
benar sejauh mana kehidupan Ayu Sutarto sebaggapamy mempengaruhi novel
AKBCM. Misalnya ideologi pengarang yang terdapaladanovela tentang sosok
seorang perempuan dikaitkan dengan pernyataan naemggasecara langsung

mengenai ideologinya tersebut.

34 Metode Analisis Data

Penelitian dapat dilaksanakan dengan baik jmendg@manetode penelitian
yang tepat. Penelitian ini pun menemukan metode y@suai untuk menganalisis
data yaitu metode deskriptif kualitatif.

Metode deskriptif kualitatif ini digunakan untuk nganalisis data yang ada
baik melalui pengarang itu sendiri maupun dari ftevearyanya. Semetara itu
metode analisis data merupakan upaya yang dilakukamk mengklasifikasi
mengelompokkan data. “Pada tahap analisis datlkudtden upaya mengelompokkan,
menyamakan data yang sama dan membedakan datamgmgng berbeda, serta
menyisinkan pada kelompok lain data yang serupapitdak sama” (Mahsun,
2007:253). Penelitian ini pun menggunakan metoddisasm data agar data yang
diperoleh dapat diklasifikasikan sesuai dengan lkasgmsiologi pengarang yang
dibutuhkan.

Dalam penelitian kualitatif kegiatan penyediaartadamerupakan kegiatan

yang berlangsung bertahap/bersamaan dengan kegat@isis data. Data yang
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diperoleh dari sumber data dapat langsung diasaispek sosiologi pengarangnya,
mulai dari latar belakang, sumber ekonomi, ideoltgimasuk juga integritas
sosialnya, sesuai dengan menggunakan instrumeangendata.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dakamelitian ini adalah
deskriptif kualitatif konseptualisasi, ialah kategasi, dan deskripsi yang
dikembangkan atas dasar kejadian (incidence) yangdi dilapangan (Mahsun,
2007:256). Penelitian kualitatif menggunakan staiteduktif yaitu suatu paradigma
yang bertitik tolak dari yang khusus ke yang umat{sun, 2007:256). Data yang
diperoleh dan dianalisis berupa kata-kata, kalikadithat, paragraf, dan juga wacana,
yang dikumpulkan untuk di kategorikan/diseleksiusgeslengan aspeknya sosiologi
pengarang.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mengsisaldata dalam
penelitian ini sebagai berikut :

a. Menelaah Data
Data yang berupa hasil observasi dan wawancardekissesesuai dengan
maksud dan kebutuhan penelitian, sesuai dengarrunmsh pemandu
pengumpul data. Data penting yang dibutuhkan dikukam, sedangkan data
yang tidak dibutuhkan atau tidak digunakan dipisah&tau diberi catatan.

b. Pengodean Data
Pengodean data dilakukan untuk memberi kode mengatemya pengaruh
kehidupan Ayu Sutarto sebagai pengarang terhadaelandAKBCM. Jika
dalam paragraf atau kalimat dalam novela mengandumgur sosiologi
pengarang, maka data itu akan diberi kode/tandtaeg. Kemudian dituliskan
dalam instrumen pemandu data untuk dianalisis |ejut. Begitu pula dalam
data hasil wawancara, data hasil wawancara juga dikulis kemudian diberi
kode sesuai dengan unsur sosiologi sastranya. Apgeanyataan yang
disampaikan pengarang menjawab unsur latar bedaksosial, sumber

ekonomi, ideologi, atau pun integritas pengarang.
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Aspek Sosiologi Pengarang

No Data -ater Sumber I deo- Integ- Kode
Belakang Eko- _ ritas
Sosial nomi o9 Sosial
1 Gagasan awal Bapak Ayu v
Sutarto menciptakan karya
berjudul “Adinda Kulihat
beribu-ribu Cahaya di
Matamu” ini salah satunya
ialah bagaimana agar
seorang wanita bisa
menjadi seorang ibu
PENGODEAN DATA DALAM NOVELA
Aspek Sosiologi Pengarang
Latar | Sumber | Ideo | Integ-
No Data Bela- Eko- -logi | ritas | Hal | Kode
kang nomi Sosial
Sosial
1 Perempuan itu akan v

menjadi pasangan
hidupku yang abadi,
menjadi ibu dari
anak-anakku, dan
menemaniku dalam
derai tawa dan dera

air mata
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c. Klasifikasi Data

Setelah diberi kode setiap data diklasifikasikardagarkan paradigma induktif
sehingga muncul informasi utama dan informasi gasjénformasi utama akan
dijadikan sebagai data yang diklasifikasikan sesiemgan aspek sosiologi
sastra, latar belakang sosialnya, sumber ekonden)agi, dan integritas sosial.
Data yang diperolen dari novel AKBCM di lengkapindan keterangan

halaman.
KLASIFIKASI DATA HASIL WAWANCARA
Aspek Sosiologi Pengarang
No Data Latar | o\ mber | 1deo Integritas
Belakang | 4 onomi | logi | Sosial
Sosial
1. | Gagasan awal Bapak
Ayu Sutarto menciptakan
novela berjudul Adinda
Kulihat beribu-ribu
Cahaya di Matamu'ini
salah satunya ialah jarang
sekali seorang wanita
bisa menjadi seorang ibu
sepenuhnya
KLASIFIKASI DATA DALAM NOVELA
Aspek Sosiologi Pengarang
No Data L atar Sumber | Ideo | Integritas | Hal
Belakang ekonomi | logi Sosial
Sosial J
1 Perempuan itu 3
akan menjadi




42

—

pasangan hidupkt
yang abadi,
menjadi ibu dari
anak-anakku, dan
menemaniku
dalam derai tawa

dan derai air mata

Informasi Utama

Jarang wanita bisa menjadi ibu sepenuhnya
Informasi Penjelas:

- Perempuan yang menjadi pasangan hidup abadi
- Perempuan yang menjadi ibu dari anak-anak

- Perempuan yang menemani suaminya dalam deraidameerai air mata

. Menafsirkan Data

Data penelitian yang telah diklasifikasi selanjatrditafsirkan dan dijabarkan
maksud dan tujuannya sesuai dengan pendekatardigungakan.

Contoh menafsirkan data sebagai berikut

Informasi Utama

Jarang wanita bisa menjadi ibu sepenuhnya

Informasi Penjelas:

- Perempuan yang menjadi pasangan hidup abadi

- Perempuan yang menjadi ibu dari anak-anak

- Perempuan yang menemani suaminya dalam deraidameerai air mata
Ditafsirkan menjadi

Ideologi pengarang tentang seorang wanita yang ddaah wanita yang bisa
menjadi ibu sepenuhnya, yang menjadi pasangan labdagi, menjadi ibu dari

anak-anaknya, dan menemani suami dalam derai tawaidmata.
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Berdasarkan penafsiran ideologi pengarang tentaagitav tersebut ada
beberapa hal yang dapat diperoleh salah satungh, iaendaknya seorang wanita
yang akan menikah mempersiapkan dirinya sebaik kinn§ada dasarnya seorang
wanita memiliki naluri keibuan yang terdapat diagaldirinya, namun banyak wanita
yang tidak mampu memaksimalkannya . Mereka lebimifite untuk memanjakan
diri, terlena dengan kebersamaan bersama suampa tamau memperhatikan
kepentingan suami dan anak-anaknya. Hal inilah ydisgroti pengarang dalam
ideologinya. Pengarang juga memberikan kreteria umgnpribadinya sebagai
pengarang dan melalui pandangan tokoh utama datamlay bahwa wanita yang
baik mampu menjadi istri yang balik, istri yang bp#ésti mampu menjadi ibu yang
baik.

35 Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barupgsrumen pemandu
pengumpul data yang digunakan pada saat penebgglangsung. Instrumen ini
terdiri dari dua macam, pertama ialah instrumen gretu pengumpul data hasil
wawancara, yang kedua adalah instrumen pemandwipgnd) data dalam novela
AKBCM. Instrumen pemandu pengumpul data hasil waaea berupa tabel yang
terdiri dari beberapa kolom, kolom data, kolom knaspek sosiologi pengarang
(latar belakang sosial pengarang, sumber ekonodeplagi, integritas sosial
pengarang). Sedangkan dalam instrumen pemandu meogwata dalam novela
akan ditambah kolom halaman novela. Sementardeitnbar wawancara struktur
akan memiliki daftar beberapa pertanyaan yang akajukan. Pengambilan data
hasil wawancara ini, baik secara terstruktur ataupebas akan dibantu dengan alat

perekam dan kamera.
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INSTRUMEN PEMANDU PENGUMPUL DATA HASIL WAWANCARA
Aspek Sosiologi Pengarang

No Data L atar Sumber Integri
. egritas
Beslsgzrg Ekonomi | deologi Sosial

INSTRUMEN PENGUMPUL DATA DALAM NOVELA
Aspek Sosiologi Pengarang

Hala-
No Data L atar Sumber | Ideo | Integritas | man
Belakang : : ;
Sosial Ekonomi | logi Sosial

3.6 Prosedur Pendlitian

Ada banyak prosedur penelitian karya sastra, narpeneliti memilih
prosedur yang efektif dan terbagi menjadi tiga patig Tahap Persiapan, 2) Tahap
Pelaksanaan, 3) Tahap Penyelesaian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam peneliiameliputi :

a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi : 1) pemilihan judul p&i@ dengan mencari topik
masalah yang masih sedikit/ jarang dikaji, 2) kdtasu judul penelitian untuk
mempersiapkan referensi apa yang diperlukan, 3)goan studi kepustakaan

untuk menentukan teori dan menyiapkan rancangaeligan, 4) menyusun
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rancangan penelitian dan 5) penentuan teknik pepglan data baik pada
novela AKBCM maupun pengarang.

Tahap Pelaksanan

Pada tahap pelaksanaan meliputi : 1) pengumpultan ydang terdapat dalam
novela AKBCM dan melakukan wawancara dengan penga) menganalisis
data pada novela AKBCM dan hasil wawancara dengarggrang, dan 3)
mengumpulkan hasil penelitian.

Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian meliputi : 1) menyusurrdappenelitian, 2) revisi
laporan penelitian, dan 3) penggandaan laporanipane



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebuah novel maupun novela pasti memiliki unsisuu pembangun. Unsur
inilah yang membentuk novel menjadi novel populeupun novel serius. Melalui
unsur ini pula seorang pembaca bisa memahaminkangara pengarang dan hasil
ciptaannya. Seorang pembaca yang jeli sanggup namatan menelaah unsur-
unsur pembangunnya. Unsur pembangun sebuah nowehaleela terbagi menjadi
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur ingrkndalam novela AKBCM akan

dibahas sesuai dengan isi dari novela itu sendiri.

4.1.Unsur-Unsur Pembangun Intrinsik (Tokoh, Latar, Alur, Tema dan
Amanat) Novela “AKBCM”

Sebuah novela pasti memiliki unsur pembangun carsitaur ini merupakan
unsur dalam (Intrinsik) dan unsur yang berasal ldari cerita atau ekstrinsik.

Unsur intrinsik sebagai unsur pembangun dalam aov&KBCM yang
dibahas meliputi: a) tokoh, b) latar, c) alur, djnf, serta €) amanat. Berikut ini

penjelasan mengenai unsur-unsur tersebut.
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4.1.1 Tokoh

Adapun pembahasan mengenai tokoh dalam novela AKBE&gai berikut

a. Tokoh Utama

Tokoh utama dalam novela AKBCM ini adalah LesmaBabagai tokoh
utama, Lesmana merupakan tokoh berwatak baik yatiggpsering dibicarakan

dalam cerita dan sering memicu konflik dalam cerita

1) Tokoh yang paling banyak berhubungan dengan takioh |

Pada dasarnya novela AKBCM menceritakan tentanguigdn Lesmana
dengan beberapa wanita. Terdapat beberapa tokamdabvela AKBCM, namun
yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lalahid.esmana. Hal ini
dibuktikan dengan keterkaitan Lesmana dalam setiapalah yang dihadapi tokoh
lain, yang hampir semuanya adalah wanita. Wanisleit ialah Miras, Adinda, dan

Mayang.

a) Hubungan Lesmana dengan Miras

Lesmana berhubungan dengan Miras sebagai seoraran tatau sahabat.
Selain sebagai teman, Lesmana juga sering mengamdtliras agar merubah
pandangan hidupnya yang hedonis. Saat itulah Lesinadir sebagai guru spiritual
yang selalu mengingatkan kebaikan, pada permasalaimg dihadapi Miras.

“Aku berbicara kepadanya bak seorang guru spirityeg akan
membawa dirinya dari kehidupan gelap ke dalam kgiad yang
terang, tetapi tanpa harus menyalahkannya. Akuk&atabahwa
kehidupan yang dijalani Miras sekarang ini merupas@buah proses.
Dan proses itulah yang akan mematangkan dirinyagselseorang
manusia” (AKBCM, 2009:46)
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Data tersebut menjelaskan bahwa tokoh aku atau dmsniberhubungan
dengan Miras sebagai teman, meskipun kehidupamnsMeeng tidak terkendali dan
melanggar norma agama. Hal ini dilakukan karenamlaes ingin menyadarkan

Miras dan menunjukkan hal-hal baik pada Miras.

b) Hubungan Lesmana dengan Adinda

Hubungan lain yang terjalin ialah antara Lesmana déainda. Adinda
merupakan tokoh wanita yang disukai oleh Lesmaamum ia terjebak dalam cinta
sesama jenis. Hal ini juga membuat Lesmana berusedmekati Adinda, selalu
ingin menghubungi dan bersamanya. Lesmana tidak #djinda terjebak lebih jauh

dalam hubungan cinta sesama jenis.

“Dua perempuan yang hadir dalam hidupku setelahkadi patah hati
memang sangat ganjil. Perempuan pertama, Adindeyasacantik,
tetapi ia terjebak dalam kehidupan lesbian. Aku ynkainya dan
berharap dapat menariknya dari kehidupan seks mgayig itu, serta
menjadi kekasih terakhir dalam hidupku” (AKBCM, 2088)

Data tersebut menunjukkan bahwa, Adinda merupakamta yang disukai
oleh tokoh aku atau Lesmana. Hubungan cinta aritesanana dan Adinda pada
awalnya selalu mengalami kendala, namun akhirny@kaekembali bertemu untuk
saling menyatakan cinta. Selain karena rasa sukasdbagai seorang sahabat, ia
ingin mengingatkan dan mengajak Adinda agar tigglelbak dalam hubungan cinta
sesama jenis. Dalam novela AKBCM perjuangan Lesmaeagharapkan cinta
Adinda memiliki porsi yang cukup banyak. terbuktaatiga bagian (bab) yang
menyebutkan nama Adinda, dan dalam penceritaaremygu pada Adinda. Secara
keseluruhan tiga bagian ini terdiri dari 42 halapdari 106 halaman.
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c) Hubungan Lesmana dengan Mayang

Hubungan antara Lesmana dan Mayang merupakan habusigami-istri
yang terjalin cukup harmonis. Saat terdesak oléd yeng semakin bertambah dan
kondisi ibunya yang semakin tua, Lesmana menikaaydvg. Disinilah hubungan

Lesmana dan Mayang sebagai suami-istri terjalin.

“ Seperti biasanya setiap akhir pekan aku dan Mayaalalu
berkumpul. Kadang-kadang aku yang harus pergi kéamda atau
Mayang yang harus menghampiriku ke Jember. kamahdsuami-
istri yang berkumpul tiga hari dalam seminggu.getandisi seperti
itu tak pernah membuahkan masalah. Kami menjalaniifari kami
dengan irama masing-masing. Pertemuan kami selahgah dan

indah, meskipun setiap hari kami selalu saling &kriieberapa kali”
(AKBCM, 2009:88)

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagai pasangeni-stri, tokoh aku
atau Lesmana dan Mayang sebagai istrinya, selahjage keharmonisan hubungan.
Mereka tetap menjaga kemesraan saat bertemu, maskipkerjaan membuat
mereka sering terpisah jarak dan waktu.

Melaui Miras, Adinda dan Mayang, Lesmana juga daéeaihubungan dengan
tokoh lain seperti Kiai Soleh, Salindri, Bapak dému Prakosa. Hubungan yang
terjalin dengan tokoh lain tersebut memiliki poysing sedikit dan hanya bersifat
mendukung saja.

Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan batkea t@ang paling banyak

berhubungan dengan tokoh lain dalam novela AKBOihidesmana.

2) Tokoh yang paling banyak memperpanjang waktu péaeer

Novela AKBCM terdiri dari delapan bagian yang setimgiannya memiliki
waktu penceritaan yang berbeda. Bagian pertamaermtakan tokoh Lesmana dan

kekasih-kekasihnya dalam berupaya mencari pendgniitup, kisah ini terdiri dari
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15 halaman, dengan masa kurun waktu lebih daritaban. Setelah itu Lesmana
berupaya mengejar cinta Adinda, hal ini memakantwaang cukup lama dalam

cerita.

“Sekarang ia telah menjinakkan hatiku, tetapi makapu aku
menjinakkan hatinya? Aku tak mau sakit lagi. Akuwim Adinda
menjadi perempuan terakhir dalam hidupku. Tetapitutesaja
perjalanan ini masih jauh. Biarlah hubungan kamngadir seperti
hubungan dua sahabat. Siapa tahu pada suatu satt Tdoan
menyatukan hati kami setelah kami sama-sama legiiumggu. Siapa
tahu?” (AKBCM, 2009: 15)

Data tersebut menunjukkan kesungguhan dan perjoaongah utama, dalam
mendapatkan Adinda. Kesungguhan tokoh utama irdapat hampir diseluruh
bagian (bab) yang ada dalam novela, namun seb&amawaktunya tidak tertulis
secara jelas dalam novela. Pada bagian dua ng@exlgarang menceritakan Lesmana
bertemu sosok perempuan hedonis di atas kerefynangin merubah pandangan
hidup perempuan itu yang telah di lakukannya seltum#h tahun. Bagian ketiga
mengenai sosok Adinda. Sosok yang membuat pengarsergbutuhkan waktu
penceritaan lama, karena Lesmana akan berusaheelaeraykan Adinda dari kisah
cinta sesama jenis. Bagian tiga ini terdiri darineBaman. Tidak terdapat penunjuk
waktu yang jelas untuk menunjukkan seberapa larsenhga berupaya mendapatkan
Adinda.

“Apabila pada suatu saat nanti Tuhan mengizinkamdeal menjadi
kekasihku dan kemudian menjadi pendamping hidu@iw akan
mensyukurinya. Tetapi kalau terpaksa aku ditolak mialihat Adinda
menjadi kekasih Salindri seumur hidupnya atau hdmnga mencintai
sesama jenis, aku akan merelakannya. Tetapi aku belrjanji kepada
diriku sendiri bahwa aku tak akan pernah surut kahg Adinda
adalah sebuah taruhan perjalananku” (AKBCM, 2003B)
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Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana akan bemusaha mendekati
Adinda dan menjauhkannya dari kehidupan lesbiangysaudah dijalaninya selama
satu tahun bersama Salindri.

Pada bagian empat Lesmana semakin dekat dengas, Mamun kedekatan
itu tidak dapat menggantikan rasa cinta Lesmarzatiap Adinda. Lesmana tetap
berharap Adinda akan menjadi pendamping hidupnyagia® ini memiliki 14

halaman dalam penceritaannya.

“Nanti setelah sampai di Jember, aku akan langsugrgemui ibu dan
mohon doanya agar aku cepat mendapat jodoh. Akaerikakan
padanya tentang seorang gadis yang bernama Adardaviati, gadis
berkulit kuning dan bermata bening yang sekaradgrsg kukejar dan
ingin kutaklukkan hatinya. Tentu saja kisah tentakdjnda yang
terjebak dalam cinta sesama jenis tak akan kukarta(AKBCM,
2009:54)

Pada data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana akas berusaha
menaklukkan hati Adinda, hal ini membutuhkan walkttna dalam penceritaannya.
Perjuangan Lesmana ini membutuhkan waktu beberapant hingga banyak
peristiwa terjadi, namun tidak ada penunjuk walkdngytertulis dalam novela.

Bagian lima Lesmana meminta jodoh kepada ibunygiagBaenam diceritakan
bahwa Lesmana menikah dengan Mayang. Bagian tujehupakan gambaran
kesedihan Lesmana saat kematian Mayang, yangdeidahinya selama satu tahun.
Bagian delapan menceritakan pertemuan Lesmana ddinda& untuk saling

mengungkapkan cinta.

“Dad, aku merasa damai bersama Dad”

“Aku merasa hidup lagi setelah kamu hadir di tenggiauku.
Mudah-mudahan yang kurasakan ini bukan mimpi”

“Bukan, Dad, bukan mimpi. Ini nyata dan sejati...”

“Kehadiranmu membawa cahaya. Aku tak mau kehilamngduaya itu.
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Aku ingin cahaya itu terus mengalir, dan mata yamgngalirkan
cahaya itu menjadi milikku selamanya”
(AKBCM, 2009: 105)

Data tersebut menjelaskan bahwa pada akhirnya gmggn Lesmana
mendapatkan Adinda terkabulkan, meskipun sebe@pa Wwaktunya tidak tertulis
dalam novela. Pada akhirnya Lesmana dapat mengatacntanya pada Adinda,
dan cintanya terbalaskan. Semua peristiwva yangaegt dalam bagian novela
AKBCM, merupakan perjalanan Lesmana menemukan pepidg hidup. Sehingga
waktu penceritaan habis untuk menceritakan perpamgta Lesmana mendapatkan
pendamping hidupnya.

Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan, babked tyang lebih banyak

membutuhkan waktu penceritaan ialah Lesmana.

3) Tokoh yang paling banyak berhubungan dengan madalam cerita

Setiap tokoh dalam novela memiliki permasalahangyaaling berkaitan
dengan Lesmana. Permasalahan terbesar ialah tepégjadanan Lesmana dengan
tiga wanita yang berbeda. Pertama ialah Adindaisgadda yang terjebak kehidupan
sesama jenis. Kedua adalah Mirasanti, seorang iedejati. Ketiga ialah Mayang,

seorang istri yang ternyata memiliki masa lalu ykelgm.

“Biarlah Adinda tetap menjadi kekasih Salindri. s Miras tetap
menjadi hedonis sejati. Proyek kemanusiaan untukaniemereka ke
dalam kehidupan normal akan kubatalkan. Sekaraongnadku ganti
proyek baru; untuk ibu, untuk diriku” (AKBCM, 20(&8)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana membangwmbgan dengan
Adinda dan Miras juga berdasarkan rasa kemanusgjaatethadap sesama. Itulah
alasannya Lesmana tidak ingin Adinda terjebak kgbad lesbian, ia juga ingin
Miras merubah pandangan hedonismenya. Hubungaanpeman Lesmana dengan

Miras merupakan panggilan nurani, untuk menolong @ngingatkan Miras pada
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kebaikan. Begitu pula terhadap Mayang, Lesmananiigyang melupakan masa
lalunya yang kelam, dan membuka kehidupan yang lbersama Lesmana.

“Itu bedanya dengan diriku. Pada saat itu aku begiencintainya.
Kuberikan semua yang kumiliki tanpa ada perasaaerktan sedikit
pun. Sampai sekarang pun aku tak menyesal kehianga
keperawananku karena pada waktu itu aku melakulkartgngan
sadar dan ikhlas. Aku percaya kepada Tuhan, t@aga waktu itu
aku tidak berpikir tentang dosa”

“Sudahlah. Lupakan hal itu. Sejujurnya, Adik heb¥au're great and

I’'m very lucky to be with ydu

“Terima kasih, Mas” Kata Mayang sambil memelukkgi.la

(AKBCM, 2009:65)

Lesmana berusaha meyakinkan Mayang agar melupaksa malunya, hal
tersebut terdapat dalam data di atas. Berbagai gsalahan yang terdapat pada
novela AKBCM selalu berhubungan dengan Lesmana.uSeitu karena Adinda
adalah sahabat sekaligus orang yang dicintainyarasMiadalah teman yang
memberikan warna kehidupan berbeda, dan Mayanggaels@orang istri yang
dicintainya.

Berdasarkan data di atas dapat dinyatakan bahvedn tgkng paling banyak
berhubungan dengan masalah dalam cerita ialah ltesma

Keterkaitan Lesmana terhadap tokoh-tokoh lain datawela, perjalanan
hidup dan cintanya yang membutuhkan waktu penegritama, dan hubungannya
dengan permasalahan dalam cerita menjadikan Less#dzgyai tokoh utama dalam
novela AKBCM.

b. Tokoh Bawahan

Tokoh bawahan merupakan tokoh pembantu atau tokoty kedudukannya
dibawah tokoh utama. Peranan tokoh bawahan dak tierlalu penting dalam cerita.
Tokoh bawahan dalam novela AKBCM yaitu: Adinda, &ir Mayang, Ibu Lesmana,

Bapak dan Ibu Prakosa, serta Wibisono. Tokoh bawataditemukan berdasarkan
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cara ketiga yang dicetuskan oleh Aminuddin, bahsvauma tokoh selain tokoh utama
merupakan tokoh bawahan. Adapun tokoh bawahan lyartgsil dianalisis ialah

(a) Adinda

Adinda merupakan tokoh bawahan, dia adalah seoremjta yang disukai
tokoh utama. Kehadiran Adinda sangat mempengarehalpnan Lesmana dalam
mencari pendamping hidup.

“Adinda andaikata aku bisa membaca isi hatimu,atan cepat-cepat
menentukan sikap. Aku akan menyatakan tanpa maludpaédwa aku

menginginkan dirimu sebagai pendamping hidupkuuksalamanya.

Sampai akhir hayatku” (AKBCM, 2009:14)

Data tersebut menunjukkan bahwa tokoh aku (Lesmarejyukai Adinda

dan ingin menjadikannya sebagai pendamping hidup.

(b) Miras

Miras ialah tokoh bawahan yang memberikan warnadkglan hedonis bagi

tokoh utama.

“Aku tak memberi tahu Adinda bahwa aku sekarangsgdersama
seorang hedonis kelas berat. Sehabis mandi akugrak@pada Miras
untuk melihat Pameran Tanaman Hias Abad ke-21. sVibdang

bahwa ia akan menemui teman lelakinya yang adaudab@ya”

(AKBCM,2009:22)

Data tersebut menunjukkan bahwa Miras adalah tddalkahan yang ikut
mempengaruhi jalannya cerita.
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(c) Mayang

Mayang ialah tokoh bawahan yang memiliki peran gabustri tokoh utama.
Peran Mayang dalam cerita cukup membantu, untulggaenbaran sifat tokoh
utama yang dewasa dalam berpikir.

“Mayang memelukku erat-erat. Aku juga memeluknyaldvh yang
hangat. Kini aku merasa telah mendapatkan seommdgmping yang
benar. Wanita yang terdidik, punya pekerjaan tenabr berwawasan

luas dan memiliki pengalaman hidup yang cukup nttéAKBCM,
2009:64-65)

Data tersebut menunjukkan bahwa tokoh aku (Lesmare&asa mendapatkan

pendamping hidup yang benar.

(d) Salindri

Tokoh Salindri ialah gadis belia yang mencintai #d#, sebagai tokoh
bawahan ia hanya muncul sekilas dalam cerita. Razafian tiga pengarang

menceritakan sosok Salindri yang ikut makan siaergdma Lesmana dan Adinda.

Aku memang serius untuk menaklukkan hati Adindgapiebukan
dengan merebutnya dari Salindri. Biarlah Salindsrjilang dengan
caranya, dan aku dengan caraku. Di samping ingimakiekkan hati
Adinda, aku juga akan menawarkan pilihan bagi ndepannya.
“Indri, apa hobimu?” tanyaku pada Salindri padat $aani sedang
menikmati makan siang.

“Main band, Oom. Aku pengin menjadi seorang drunimawab
Salindri dengan melemparkan pandangan dari matgayg letih. la
memanggilku Oom

(AKBCM, 2009:31)

Data tersebut menunjukkan bahwa Salindri merupastaph bawahan yang

menjadikan Adinda terjebak dalam cinta sesama.jenis
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(e) Ibu Lesmana

Tokoh yang kemunculannya hanya sesekali saja daterela AKBCM ialah
ibu Lesmana. Hal ini terdapat pada bagian limat s@smana hendak meminta
jodoh kepada ibunya.

“Lesmana, sudah ada wanita yang bakal menjadi pepidg
hidupmu?” tanya ibu pada suatu hari ketika aku mejungi beliau.
“Ibu, saya ke sini untuk keperluan itu” kataku samiemeluknya.
(AKBCM, 2009:56)

Data tersebut menunjukkan bahwa ibu berperan setwkgdn bawahan, yang

membantu Lesmana dalam menghadapi permasalahgmiiadu

() Bapak dan Ibu Prakosa

Tokoh yang sedikit ulasannya dalam novela AKBCMliabapak dan ibu
Prakosa, sebagai orang tua Mayang. Penjelasan mang&oh ini sangat sedikit

dan berupa paparan singkat, salah satunya pacdantdaga.

“Selama makan malam itu Bapak dan Ibu Prakosa b&rqeanjang
lebar tentang persahabatan dan persaudaraan ykg didangun
bersama keluarga saya” (AKBCM, 2009:59)

Pada data tersebut pengarang tidak mengulas tokphkBdan Ibu Prakosa
secara lebih jelas dan detail. Hal ini menunjukkamwa mereka termasuk tokoh

bawahan.

(g) Wibisono

Selain itu pengarang juga sedikit membahas tentangan kekasih Mayang,
yang bernama Wibisono.
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“Mayang tidak mau menemuinya meski orang tuanya yaw@mkan
untuk menemuinya barang sebentar. Laki-laki yangndma
Wibisono tersebut mengira bahwa Mayang masih bajardan dia
datang untuk minta maaf karena telah meninggalkka yang dalam
di hati Mayang” (AKBCM, 2009: 77)

Data tersebut menunjukkan bahwa pengarang meri@eritakoh Wibisono
hanya sekilas saja, singkat dan sebagai pendularitg saja.

Berdasarkan data-data tersebut dapat dinyatakarwabatokoh yang
merupakan tokoh bawahan dalam novela AKBCM yaitdinda, Miras, Mayang,
Salindri, Ibu Lesmana, Bapak dan Ibu Prakosa, ddnsdho.

4.1.2 Latar

a. Latar Tempat

Latar tempat yang terdapat dalam novela AKBCM upakan nama-nama
kota yang terdapat di daerah Jawa Timur dan Jawgahe Pengarang seolah ingin
menampilkan beberapa daerah sesuai dengan latdtabghya sebagai orang Jawa

yang juga tinggal di Pulau Jawa. Berikut ini peaja@nnya

1) Jember
Kota Jember merupakan kota tempat tinggal toka@mat Sebagian besar

cerita terjadi di kota ini, karena beberapa tokajgjberasal dari kota Jember.

” Suatu saat aku mengajaknya pergi ke Rembanganabekawasan
wisata nan sejuk di wilayah perbukitan Jember” (A348, 2009:11)
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwiadAdsosok yang dicintai
oleh Lesmana juga berasal dari Jember. Merekagsenenghabiskan waktunya

berdua menyusuri kota dan tempat wisata yang adendlber.

(a) Rembangan

Rembangan merupakan salah satu tempat wisata aggatgrdapat di Jember.

"Sore itu kami berjalan menyusuri jalan tikus dinggung bukit
Rembangan. Sekali-sekali tubuh kami bersentuhan,ték ada rasa
apa-apa, tak ada kemesraan yang menyala” (AKBCRR:2Q)

Data tersebut menunjukkan bahwa salah satu tenapatif tokoh utama

ialah kawasan wisata agro kota Jember, Rembangan.

(b) Kereta Api
Kereta api merupakan latar tempat yang menunjukkan Lesmana bertemu

dengan Miras untuk pertama kalinya.

"Kereta api terus meluncur. Dalam anganku muncujawadinda
dengan tawa renyah dan sinar mata yang sangdt’jerni
(AKBCM, 2009: 17)

Data tersebut menjelaskan latar tempat keretaapy ginaiki Lesmana saat

hendak menghadiri pameran tanaman hias di Surabaya.

(c) Kedai Steak

Kedai steak merupakan sebuah latar yang digunaleln gengarang saat
mempertemukan Lesmana dan Adinda dalam acara nsak@mn
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"Ajakan makan siang di sebuah kedai steak yangykunigkan kepada
Adinda membuat aku kenal dengan Salindri, dara nhelea yang
jatuh cinta kepada Adinda” (AKBCM, 2009:31)

Data tersebut menjelaskan bahwa di kedai steakdgmana dan Adinda

seringkali makan bersama.

(d) Rumah lbu

Di rumah ibu, Lesmana menumpahkan segala bebarerédnya dan
memasrahkan urusan jodohnya kepada ibunya. Ibumys/etujui dan berjanji akan

segera memilihkan seorang wanita untuk putranyanter.

"Ketika kumasuki rumah ibu, di dalam ruang tamu wudbeberapa
orang yang tidak kukenal. Ibu duduk berdampingargde adikku dan
adik iparku. Berhadapan dengan sepasang suamiistriduduk

seorang wanita muda dengan dandanan yang sedeliesmgi

wajahnya tampak cerdas. Setelah mengucapkan seleaan kepada
semua yang hadir, aku menghampiri ibu, dan sep&$ta mencium
serta memeluknya.” (AKBCM, 2009:58)

Data tersebut menunjukkan bahwa saat sedih danaguridsmana sering

mengunjungi rumah ibunya.

(e) Rumah Sakit

Latar tempat sebuah rumah sakit di Jember, digungk@ngarang saat

Lesmana sakit dan harus mengambil rawat inap.

"Selama di rumah sakit, yang kulihat hanya gelapridari yang

gelap, harapan yang gelap, gairah hidup yang gét@mpir tak
kulihat cahaya yang menghampiri diriku” (AKBCM, Z2D05)

Data tersebut menjelaskan latar tempat rumah gaki ditempati Lesmana

ketika sakit.
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(H Kalisat

Kalisat merupakan sebuah kawasan di Jember bagiam. Pengarang

menggunakan latar ini sebagai tempat Kiai Sholeadze

"Sore harinya aku pergi ke Kalisat bersama seotantan, dengan
maksud melihat apa yang terjadi dengan diri Mirdglak sulit

mencari alamat yang diberikan Miras karena nama Bli@leh, yang
oleh Miras di posisikan sebagai guru spiritualnyangat terkenal di
desa itu” (AKBCM, 2009:100)

Data tersebut menjelaskan sebuah daerah di JeBildempat itulah terdapat
seorang Kiai yang tersohor, ialah Kiai Soleh. Daenaterdapat di Jember utara dan

seperti kawasan lainnya, mencari seorang Kiai daKlember tidaklah sulit.

2) Surabaya

Beberapa peristiwva penting antara tokoh utama dergkoh sampingan
terjadi di kota besar ini, salah satunya ialah t&ntgrtemunya Lesmana dan Adinda
pertama kalinya saat pameran tanaman hias. Di aenita mereka juga kembali
bertemu di kota ini, setelah lama terpisah karemmdtian Mayang dan sakitnya
Lesmana.

"Adinda, andaikata aku pergi bersamamu ke Surabaka, akan

memperoleh teman berbincang yang hangat. Kita dbpdticara
tentang film terakhir yang pernah kita tonton, &gt masa lalu yang
manis dan pahit, dan tentang rencana kita untukgsahengelilingi

Pulau Jawa. Masih ingat dengan rencana itu?” (AKB2009:17)
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Sebagai salah satu kota besar, Surabaya serindikdijasebagai tempat
pertemuan orang-orang dari berbagai kalangan. Datamenunjukkan bahwa
Surabaya merupakan latar tempat yang memungkinkam tokoh utama untuk

menghabiskan waktu bersama Adinda.

(a) Hotel

Latar tempat berupa kamar hotel ini terletak dekdtirabaya.

"Kami akhirnya mencari sebuah hotel yang dekat dantempat
pameran tanaman hias. Miras minta tinggal dalanu datmar
denganku” (AKBCM, 2009: 22)

Data ini menunjukkan bahwa hotel merupakan lataptd saat Lesmana dan

Miras saling mengenal untuk pertama kalinya.

(b) Stasiun Gubeng

Stasiun ini merupakan salah satu stasiun yang adgumhbaya. Biasanya

kereta api yang menuju Surabaya akan berhentasiiust ini.

"Tanpa terasa kereta api yang kami tumpangi sudatpai di Stasiun
Gubeng. Saya bergegas turun sambil menjabat takigas, teman
baru saya di kereta itu” (AKBCM, 2009: 20)

Data ini menunjukkan bahwa latar tempat stasiundigunakan pengarang

saat Lesmana dan Miras turun dari kereta bersansardbaya.

(c) Hotel Berbintang

Latar tempat hotel berbintang ini terdapat dalangidra terakhir novela
AKBCM. Ketika itu tokoh Lesmana menemui Adinda untumemenuhi

undangannya.
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"Pada hari yang ditentukan Adinda, aku datang kealfaya untuk
memenuhi undangannya. Aku langsung menuju ke selhoél
berbintang yang ia sebutkan. Sebuah pertemuan ipaiafy. Aku tak
mampu melukiskan pertemuan itu dengan kata-katany@ta Adinda
telah bekerja di hotel berbintang tersebut sebagaiajer pemasaran”
(AKBCM, 2009: 103)

Data ini menunjukkan latar tempat di hotel berbigtasebagai tempat
Adinda bekerja.

3) Jogja

Ayu Sutarto menuliskan latar tempat kota Jogjarddvagian tiga dan empat.
Penggambaran kota Jogja juga diceritakan melalgalpean tokoh utama yang
berjalan-jalan menikmati suasana kota dan bebdmpasan wisata yang terdapat di

kota Jogja.

"Entah apa yang menjadi pemicunya tetapi tiba-tddeu ingin

mengajak Adinda pergi jalan-jalan ke Jogja. Kukatakkepadanya
bahwa aku ingin melihat pameran tanaman hias da kpideg itu.
Padahal yang ingin kulakukan adalah bahwa aku akenyatakan
cinta padanya. Akan kuberanikan untuk mengatakhituhdi Jogja, di

tempat yang jauh dari Jember” (AKBCM, 2009: 34)

Data ini menunjukkan latar tempat Jogja, ketikanh@sa hendak menyatakan

cinta kepada Adinda.

(a) Hotel

Sebagai latar tempat, hotel yang terdapat di katgjadini mendukung

pengarang novela untuk menggambarkan karakterif#rivsras.
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"Setelah Adinda selesai berkemas, aku keluar kanmtel untuk
mencari taksi. Dengan hati kecewa aku mengantafa@inda ke
terminal bis yang jaraknya cukup jauh dari Maliaijor

(AKBCM, 2009: 39)

Data ini menunjukkan latar tempat hotel di Jogjang ditempati Lesmana
dan Adinda.

(b) Malioboro

Malioboro merupakan salah satu tempat favorit \eisah domestik maupun
mancanegara yang ada di Jogja. Bagi tokoh utampateim merupakan tempat yang

sangat berkesan untuk bersama Adinda.

"Sehabis makan malam kami berjalan menyusuri Maliop sambil
berbincang tentang beberapa film yang pernah kamoh”
(AKBCM, 2009: 37)

Data ini menunjukkan bahwa latar tempat Maliobargaj merupakan tempat

favorit Lesmana.

(c) Warung Lesehan

Lesmana juga mengajak Adinda untuk makan di walesghan. Tempat ini
ditunjukkan pada bagian tiga novela AKBCM.

"Kami makan malam di salah satu warung lesehamy yardapat di
Malioboro. Aku memesan gudeg kesukaanku, dan Admdamesan
ayam bakar kesukaannya” (AKBCM, 2009: 37)

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwandmes ingin lebih
mendekatkan diri denganAdinda. ia mengajak Adind&an malam sambil bercerita
banyak hal.
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4) Malang

Kota Malang sebagai tempat asal Mayang, istri Leem8eorang dosen yang
dijodohkan ibundanya untuk Lesmana. Banyak kejagemting yang terjadi di kota
ini antara Lesmana dan Mayang.

"Aku pulang dari Malang dengan hati dan pikiran yasegar.
Sebelum aku berpamitan, aku menghadap Bapak darPibkosa
untuk mengungkapkan dua hal; yang pertama rasaaekasih atas
keramahtamahannya, dan yang kedua, aku tanpa sumg&mberi
tahu bahwa dalam waktu tidak lama aku akan melavhayang”
(AKBCM, 2009: 67)

Data ini menunjukkan bahwa Kota Malang merupakata kediaman calon
istri Lesmana. Disana mereka melakukan berbagalgkatan sebelum memutuskan

untuk menikah.

(a) Rumah Mayang

Latar tempat ini terdapat di Malang, tempat Mayatmpggal bersama
keluarganya.

"Pada hari ulang tahun Mayang yang ke-33, aku dingke Malang.
Aku datang dengan hati berbunga-bunga. Ultah raydkan dirumah
Mayang dan hanya dihadiri oleh keluarga dekat. Alarkenalan
dengan keluarga besarnya yang rata-rata PNS” (AKBZN9: 62)

Data tersebut menunjukkan latar tempat rumah Mayangpat dirayakannya

Ultah Mayang yang ke-33.
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(b) Alun-Alun Kota Malang

Alun-alun kota ini terletak di tengah kota Malanganyak orang yang

mengunjunginya untuk jalan-jalan, makan atau mé&eas&eramaian kota.

"Naik becak, makan dipinggir jalan, dan mengunjupgmukiman
kumuh bukan sesuatu yang asing bagi Mayang. Malamkami
berjalan mengitari alun-alun kota Malang”’(AKBCM,dI®: 62)

Data ini menunjukkan bahwa alun-alun kota malangupekan tempat

dimana Lesmana dan Mayang saling berkomitmen ws#tiks menuju pernikahan.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwgapsemg menggunakan
banyak tempat dalam karyanya. Hal ini dilakukarnukmhenunjang peristiwa yang

terjadi dalam cerita, agar semakin menarik dan r@&mpata.

b. Latar waktu

Latar waktu yang terdapat dalam novela AKBCM hala
1) Latar waktu berdasarkan perhitungan jam
(a) Pukul 04.00

Penanda jam ini menunjukkan kepulangan Miras dakiotek ke hotel yang

disewanya bersama Lesmana.

"Bapak, Miras diare. Rencananya tadi aku kembalik&mar pagi-
pagi, tapi badanku lemah banget. Aku sering kekiaalg’

"Pukul berapa kamu pulang dari diskotek?”

“Pukul 04.00 pagi, Bapak. Orang-orang terus betjadgepa lelah”
(AKBCM, 2009: 52)

Pada data tersebut terdapat latar waktu pukul Q04&eétka Miras pulang

setelah semalaman ke diskotek, hura-hura bersanmantteemannya.
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(b) Pukul 06.20

Inilah penanda waktu yang menjelaskan saat teraldsimana berkomunikasi

dengan Mayang, sebelum kecelakaan terjadi dan nzehew Mayang.

"Pagi ini langit sangat muram. Mayang baru saja etepon dari
Bandara Juanda bahwa ia akan berangkat dengan giepakul
06.20” (AKBCM, 2009;89)

Data tersebut menunjukkan latar waktu keberangkdfeyang menuju

Makassar, ialah pukul 06.20.

(c) Pukul 17.00

Latar waktu jam ini disebutkan ketika tokoh utamdapg ke hotel setelah

jalan-jalan melihat pameran tanaman hias abad RatdiSurabaya.

"Aku agak malas ketemu Miras. Tetapi akhirnya akecdpekan,
mengantuk, dan ingin merebahkan tubuhku di temgat.tAku baru
kembali ke hotel pukul 17.00 sore” (AKBCM, 2009:25)

Data ini menunjukkan bahwa Lesmana kembali ke hetgtul 17.00.
Lesmana sengaja pulang sore karena sebenarnyalas bextemu dengan Miras,
yang meminta untuk tinggal satu kamar dengannya.

(d) Pukul 19.00

Penanda jam ini terdapat dalam bagian tiga novelkB@M, yang

menunjukkan saat Lesmana dan Adinda baru tibatdi kagja.

"Kami tiba di Jogja pukul 19.00 malam. Kulihat wiajAdinda tampak
gembira. Kami langsung menawar becak dan meluneuacari hotel di
sekitar Malioboro”(Sutarto, 2009: 36)
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Data tersebut menunjukkan penanda jam yang diganpemgarang saat
Lesmana hendak menyatakan cinta pada Adinda da.Jdigreka baru sampai di

Jogja pada pukul 19.00.

(e) Pukul 21.00
Penanda waktu jam ini digunakan ketika tokoh utadaa calon istrinya

bersama, berjalan-jalan menyusuri kota Malang.

"Pukul 21.00 acara usai dan Mayang mengajakku memykota
Malang dengan naik becak” (AKBCM, 2009:62)

Data ini menunjukkan latar waktu pukul 21.00 saatra ulang tahun Mayang
yang ke-33 usai.
() Pukul 22.00

Waktu yang menunjukkan jam 22.00 ini digunakan peagg sebanyak dua

kali yaitu pada bagian tiga dan bagian delapan.

"Malam itu kami kembali ke hotel sekitar pukul @@. malioboro
makin sepi” (AKBCM, 2009:38)

Data tersebut menjelaskan latar waktu pukul 2288t Lesmana dan Adinda

kembali ke hotel.

Berdasarkan data-data tersebut dapat diketahui d@ghemgarang novela

AKBCM menggunakan latar waktu jam dalam karyanya.



68

2) Latar waktu berdasarkan perhitungan hari, bulantaamn
(a) Satu hari

Penanda waktu satu hari ini menunjukkan saat Learbenada di Surabaya

untuk menghadiri pameran tanaman hias.

"Tidak rugi aku menginap satu hari di Surabaya. nQgap aku
sedang rekreasi sambil mencari peluang untuk mearitaes bisnis
tanaman hiasku” (AKBCM, 2009:23)

Data ini menuunjukkan bahwa latar waktu satu hatupakan waktu yang

dihabiskan Lesmana di Surabaya.

(b) Beberapa hari

Beberapa hari menunjukkan saat Lesmana larut ddtesedihan atas

kematian istrinya dalam sebuah kecelakaan pesavtrtg.

"Beberapa hari aku tak mau ketemu siapapun, kecdbaku dan
mertuaku. Jika tidak ada mereka mungkin aku sudahatau bunuh
diri” (AKBCM, 2009: 91)

Data tersebut menunjukkan latar waktu beberapa yemg tidak disebutkan
angkanya. Latar waktu tersebut menunjukkan saabdea menutup dirinya dari

siapapun, ia merasakan kesedihan yang sangat dalam.

(c) Selamatan 40 hari

Penunjuk waktu ini digunakan pengarang sebagaiatamaktu kembalinya
Lesmana ke Jember. Memang ada sebuah tradisi di yi@vg mendoakan seseorang
yang meninggal dunia mulai tujuh hari, 40 hari, 1@®i, 1000 hari, dan selanjutnya
akan dilakukan setiap tahun.
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"Setelah selamatan 40 hari kematian Mayang dihedéty baru
kembali ke Jember. Ibu menunggui dan menghiburngsmalam”
(AKBCM, 2009: 92)

Pada data tersebut dijelaskan bahwa Lesmana keikdalember setelah

selamatan 40 hari Mayang.

(d) Bulan Maret

Pengarang novela AKBCM juga menuliskan penanda wvéktlan dalam

karyanya, ini terbukti dalam paragraf pertama bhagiaa.

"Bulan Maret yang cerah. Musim penghujan beradeapaetjalanan
akhirnya. Matahari pagi memancarkan sinar emasnya”
(AKBCM, 2009: 16)

Data ini menunjukkan nama bulan (Maret), saat Lesmiaertemu dengan

Miras untuk pertama kalinya di kereta.

(e) Bulan April

Bulan April merupakan nama bulah yang digunakangpeang setelah

penggunaan bulan Maret. hal ini dibuktikan padaniat berikut

"Malam itu langit Jogja begitu bersih. Langit bulapril yang mulai
jarang di sapa hujan menjadi saksi bisu kekalaHanku
(AKBCM, 2009: 41)

Pada data tersebut, pengarang menggunakan bulahs&pagai penanda
waktu saat Lesmana patah hati. la kecewa karerfamoga untuk menyatakan cinta

kepada Adinda gagal total.
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() Satu tahun

Latar waktu ini terdapat dalam percakapan antaiadeddan Lesmana. Saat
itu Adinda harus kembali ke Jember karena Salisakit dan membutuhkannya.

"Cerita setahun terakhir ini selalu begini. la taka pisah denganku.
Asal aku pergi, ia jatuh sakit. Maafkan Adinda, Dad

“Tak apa. Semua sudah menjadi pilihanmu, Adinddanl saja
semuanya dengan baik. Hanya dirimu yang paham apg terbaik
bagimu”

(AKBCM, 2009: 39)

Latar waktu yang terdapat dalam data tersebut m&eupjumlah tahun yang
di lalui Adinda bersama Salindri, dalam keadaargysakit-sakitan.

(g) Tiga tahun

Latar waktu ini terdapat dalam percakapan antasmia@a dan Miras saat

berada di kereta api Cantik menuju kota Surabaya.

"Surabaya lebih jinak dan lebih ramah ketimbang d¢i&ong, bukan?
Tak perlu khawatir. Berapa lama tinggal di Hong §®@h

“Tiga tahun. Sebelumnya di Batam selama empat tahun

(AKBCM, 2009:19)

Data ini menunjukkan bahwa Miras pernah tinggaHdngkong selama tiga
tahun menjadi TKW.

(h) Tujuh tahun

Miras menghabiskan waktu selama tujuh tahun dal@uphya hanya untuk
bersenang-senang. Miras pun dengan tanpa perasalan mengakuinya kepada

Lesmana.
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"Aku tidak tahu. Tujuh tahun aku hidup seperti mmtuk kesenangan,
just for pleasure, for fun, and | enjoy idari-hariku adalah musik,
minum, and having sex” (AKBCM, 2009: 22)

Data ini menunjukkan latar waktu selama tujuh taliras hidup dalam
pandangan yang hedonis.

Berdasarkan data-data tersebut dapat dikatakan &alpgngarang
menggunakan latar waktu hari, bulan, dan tahunnddlaryanya sebagai penanda

masa atau waktu terjadinya peristiwa.

3) Latar waktu berdasarkan pergerakan matahari dammus

(a) Pagi

Pagi merupakan latar yang menunjukkan waktu kelg&etan Miras untuk

menemui Lesmana di Jogja.

"Pagi itu, setelah aku setuju untuk menerima keladiya, Miras
terbang dari Surabaya ke Jogja. (AKBCM, 2009: 43)

Berdasarkan data terdebut diketahui bahwa pengananggunakan penanda

waktu pagi untuk menjelaskan waktu Miras pergi nusoy Lesmana ke Jogja.

(b) Siang
Penanda waktu siang digunakan pengarang dalamand&&CM beberapa

kali, salah satunya ialah dalam data berikut ini

"Siang itu aku berkeliling-keliling kota Jogja, mnaklkancity tour
bersama Miras”(AKBCM, 2009:45)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana pada gk&himenghabiskan

sisa waktunya di Jogja bersama Miras, mereka ptkelleng Jogja di waktu siang.
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(c) Sore

Penanda waktu sore hari dituliskan beberapa kédndaovela AKBCM ini.
Diantaranya yang terdapat dalam bagian empat dgiarb@&nam. Latar waktu sore
hari ini menunjukkan ketika tokoh utama kembali J&mber setelah melakukan

perjalanan ke Jogja.

"Sore itu aku kembali ke Jember. Miras masih dijdotp banyak
acara dengan banyak orang atau teman atau apalakuahu, dan itu
tidak penting bagi diriku” (AKBCM, 2009:53)

Data ini menunjukkan waktu sore saat tokoh utanmabledi dari kota Jogja.

(d) Malam
Penunjuk waktu malam hari dituliskan dalam beberbph pada novela

AKBCM, salah satunya ialah yang terdapat dalamarmadua.

"Malam itu kami bercerita banyak hal, sarat denderakraban
seolah-olah kami sudah berkenalan dalam waktu y&rga”
(AKBCM, 2009: 26)

Data tersebut menunjukkan bahwa pengarang juga gneagan penanda
waktu yang berdasarkan pergerakan matahari, yatam

(e) Satu malam

Waktu yang disebutkan tokoh utama ini menjelaskabesapa lama ia
menginap di kota Jogja. Melalui percakapan tokadmat inilah latar waktu dapat

ditemukan.

"Sudah berapa hari bapak disini?” Miras mulai mekabpercakapan.
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“Baru satu malam. Kemarin aku pergi dengan seor@am@n. Tapi dia
tadi malam kembali ke Jember karena orang yanggalisayangi
menderita sakit keras dan membutuhkan kehadirannya”

(AKBCM, 2009:44)

Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa Lesmaeaginap di Jogja
bersama Adinda adalah satu malam saja. Itu puk tidasama Adinda seluruhnya

karena Adinda harus pulang ke Jember terlebih dahul

() Musim hujan

Selain penanda waktu jam, bulan, dan letak matalmngarang juga
menggunakan penanda waktu musim. Ini menandakawabalengarang berusaha

untuk memberikan variasi dalam penulisan latar wayd.

"Musim hujan tahun ini terasa lebih panjang. Sekaligdatang hujan
lebat disertai angin” (AKBCM, 2009:89)

Data ini menunjukkan bahwa pengarang juga menggmpknanda musim.
Pengarang juga mengawali bagian tujuh ini dengasimminujan sebagai penanda
terjadinya kecelakaan pesawat yang menewaskan gayan

Berdasarkan data-data tersebut dapat dinyatakanwabapengarang
menggunakan banyak penanda waktu untuk memperkayaswv latar waktu pada

karyanya.

4.1.3 Alur

Sebagai jalan cerita, alur memiliki beberapa tahapdovela AKBCM ini
juga memiliki tahapan alur yang dapat dianalisisdasarkan urutan peristiwa yang

terdapat dalam cerita.
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Alur atau jalan cerita dalam novel meliputi betper tahapan yang meliputi

a. Tahapan pengenalan/ introduksi

Pada tahapan ini pengarang akan banyak memberiéanakgan mengenai
identitas tokoh yang ada dalam cerita, baik toktdma atau pun tokoh bawahan.
Tahap ini dapat dilihat pada bagian satu dan dwalacAKBCM. Pada bagian satu
diceritakan sosok Lesmana, pekerjaan dan aktiffeassehari-hari, latar belakang
pendidikannya serta masa lalunya cintanya. Penggraga menggambarkan jalan
cerita dalam paragraf pertama pada bagian satuan®d&BCM. Diceritakan bahwa
tokoh utama adalah laki-laki yang begitu menghanganita, yang menjadikan
wanita inspirasi dalam hidupnya. Hingga pada j@amtanya yang lain tokoh utama

tidak menyesal telah mengenal beberapa wanita daildupnya.

“Bagi sebagian laki-laki, perempuan bukan hanyauakbinspirasi
yang membuat hidupnya menjadi lebih hidup, melainkma sosok
penuh pesona yang dapat membahagiakan atau measetays
dirinya” (AKBCM, 2009:1).

Data tersebut menunjukkan bahwa menurut Lesmanagseb laki-laki
menjadikan perempuan sebagai sumber inspirasi, dasok yang dapat
membahagiakan atau menyengsarakan. Pernyataautensengenalkan cerita yang
terdapat dalam novela AKBCM ialah tentang cinta raeg lelaki terhadap
perempuan. Di bagian satu pula pengarang menganalbsok Adinda, seseorang
sahabat Lesmana yang dicintainya dan nantinya akamadi pendamping hidup

terakhirnya.

“Perempuan keempat yang hadir dalam serambi hatkiah seorang
gadis pecinta teater. Namanya Adinda Larasati.aek kurus, tetapi
memiliki penampilan yang menarik” (AKBCM, 2009:8).
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Pada data tersebut ditunjukkan bahwa pengarangenalkgn tokoh Adinda
dan hubungannya dengan Lesmana, yang suka danktéetdhadapa Adinda. Pada
bagian dua pengarang juga mulai mengenalkan sedakul yang unik, yaitu
Mirasanti. Perempuan yang ditemui Lesmana secab&tllan dalam kereta itu

merupakan seorang hedonis.

“Di sampingku duduk seorang gadis cantik denganddaan yang
sangat pas dan menawan. Postur tubuhnya yang ndargikulitnya
yang kuning langsat sangat pas dengan warna dalelnpakaian
yang membalut tubuhnya. Hidungnya mancung, tetajir snatanya
sangat dingin seperti mata burung hantu” (AKBCM)2Q7).

Data tersebut menunjukkan bagaimana sosok MirasaRBngarang
menggambarkan Mirasanti dengan kecantikan wajahjuaga kemisteriusan yang
tersimpan dalam sorot matanya. Pada bagian dumenmang diceritakan bahwa
Miras merupakan tokoh yang unik, dia hedonis, tidaiin menikah, merokok,
minum-minuman keras, suka kehidupan malam, pergidiskotek, melakukan
hubungan yang tidak seharusnya dengan lawan jgaspeberapa sikap lain yang
selayaknya tidak dilakukan oleh perempuan baik-bRilelaskan pula pada bagian
dua bahwa hubungan Lesmana dan Adinda sebatasasaladgskipun Lesmana
mengharapkan lebih. Lesmana menginginkan Adindaakketlapat menjadi
pendamping hidupnya. Berdasarkan penjelasan tdrsipat disimpulkan bahwa
tahapan pengenalan novela AKBCM terdapat pada hélgab) satu dan dua.

b. Konflik

Tahapan ini terlihat ketika tokoh utama mulai mémninasalah yang sangat
mempengaruhi kehidupannya. Pada tahapan ini Lesmaites risih terhadap sikap
Adinda yang terkesan lebih memilih Salindri dibamddirinya. Masalahnya adalah
Salindri dan Adinda sama-sama perempuan dan Lestiaikaingin Adinda terjebak

dalam cinta sesama jenis, hanya karena rasa keasafean
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“Tuhan, telah Engkau pertemukan aku dengan duargeran cantik
yang menyimpan rahasia besar dalam hidupnya. Yahg seorang
hedonis sejati, dan yang lain seorang yang terjeladékm kehidupan
cinta sesama jenis” (AKBCM, 2009:35).

Data tersebut membuktikan bahwa Adinda merupakarasg wanita yang
terjebak dalam cinta sesama jenis. Bagian empatjiserkan kejadian saat Lesmana
harus dapat mengendalikan dirinya dalam menyikapirasy yang sering
mengajaknya melakukan hal yang tidak baik sepemgipke diskotik, minum, dan
bersenang-senang selayaknya suami istri. Disihidmana harus bisa menang tanpa
mengalahkan Miras.

“Aku sudah berjanji pada diriku bahwa dalam mengipadsosok
seperti Miras aku tidak boleh larut. Aku harus raeihjpemenang
tanpa harus mengalahkan Miras. Aku tahu bahwa jhaidap kami
berbeda. Pilihan kami juga berbeda” (AKBCM, 2009:43

Pada data tersebut, Lesmana berjanji akan memlmaehgingatkan Miras
terhadap kebaikan, tanpa harus mengikuti kebiasaark Miras. Prinsip hidup yang
kuat disertai ketegasan Lesmana pada akhirnya rangtkan Lesmana dari godaan
mencicipi keburukan prilaku, yang sering ditujukateh Miras kepadanya.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkhwd tahapan konflik novela
AKBCM terdapat pada bagian (bab) tiga dan empat.

c. Komplikasi

Tahapan yang menunjukkan begitu kompleksnya magsalaty dihadapi oleh
tokoh utama. Suasana yang terjadi biasanya ak@yatsarenekan bagi tokoh utama.
Tahapan ini tertuang dalam bagian lima, dimana laesm lelah dengan
perjuangannya mendekati Adinda, namun Adinda terkéebih memilih Salindri.

Lesmana juga merasa ada tekanan dari usianya gang melaju, tak muda lagi.
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Sementara itu ibunda Lesmana juga mengharap aga@npa itu segera menikah,
karena ibunya juga sudah tua. Tekanan itu membeamhana putus asa dalam
mencari pendamping hidupnya. la pun pergi menerunya dan menyerahkan

urusan jodoh pada ibunya.

“Tiba-tiba aku merasa capek dengan cinta. Paddhakadar bahwa
selama ini cintalah yang membuatku memiliki semaimgdup. Cinta
pula yang membuatku lebih kreatif dan memiliki saget kerja yang
tinggi. Bisakah aku hidup dengan wanita yang sasiels tidak
kucintai, demi ibu dan demi umurku yang terus mé&lajlbarat
matahari usiaku terus berjalan, dan tak lama lagngakhiri
perjalanan siang untuk berganti sore dan malam™B&Ki1, 2009: 56)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana mengalaasalah yang
kompleks dan rumit. la mengalami tekanan batin g@snasalahan jodoh yang
belum juga ditemuinya diusianya yang semakin tuambh, tekanan batin yang
dialami Lesmana dapat membuatnya lebih tegas dal@ngambil keputusan
menentukan calon pendamping hidupnya. Ketegasamaltuyang pada akhirnya
mempertemukan Lesmana dengan Mayang, sosok wamtakemudian menjadi isri
pertamanya. Berdasarkan hal tersebut dapat diskapwahwa tahapan komplikasi

terdapat pada bagian lima.

d. Klimaks

Tahap ini adalah tahap puncak dimana tokoh utaraa akenentukan sikap
terhadap masalah yang dialaminya, berjuang terasi amenyerah pada dan
membiarkan nasibnya ditentukan keadaan. Tahapadajpat dilihat pada bagian
enam dan tujuh. Tepatnya ketika Lesmana mengalasgdihan yang luar biasa atas
kematian Mayang. Lesmana benar-benar merasa sangakul dan limbung, tidak
tahu arah hidup, dan kehilangan semangat hidupedd®sn ini membuat lesmana
sakit dan dirawat di rumah sakit. Lesmana memildnyerah kepada keadaan, dia

sangat mencintai Mayang. Kehidupan cintanya dinahsamembuatnya sangat
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membutuhkan Mayang. Namun semua harus hilang, ldatkeayang meninggal

dalam kecelakaan pesawat. Lesmana membiarkan tybulgerogoti penyakit.

“Kesedihan yang berkepanjangan membuatku sakiahEsékit apa,
aku tak tahu. Tubuhku menjadi sangat lemah dan adak sulit
berbicara. Obat yang kuminum selalu kumuntahkanbedimNasihat
semua orang tak mampu mengurangi kesedihanku. Dokte
menyarankan agar aku mengambil rawat inap agar maakdan obat
bisa masuk melalui infus” (AKBCM, 2009: 94)

Data tersebut menunjukkan puncak dari masalah yhingdapi Lesmana.
Baru saja ia mendapatkan pendamping hidup, tapit nedah memisahkannya. la
sakit tak mampu menghadapi rasa kehilangannya. [Résa asa yang sempat hilang
pada diri Lesmana itu memang sangat besar, namumanTberkehendak lain.
Keadaan berpihak padanya, Adinda kembali munculrdarawatnya dengan sangat
tulus hingga Lesmana sembuh. Hal ini menyimpulkalmi@a tahapan klimaks cerita

terdapat pada bagian enam.

e. Antiklimaks

Tahapan ini merupakan tahap dimana ketegangan ahagaihg terjadi sudah
menurun, dimana nasib para tokohnya sudah dapiadtit Tahap ini dapat terlihat
pada akhir bagian tujuh dan awal bagian delapagadi@n dimulai saat Adinda
mengirim SMS pada Lesmana dengan mengatakanhardtikacita atas kematian
Mayang. Adinda pun segera menemui Lesmana. Lesrharangsur-angsur pulih
setelah Adinda rajin merawatnya dengan setulus Bsielah Lesmana sembuh,
Miras kembali muncul dengan kabar dan cerita yagpdrla. Disinilah nasib para

tokoh sudah dapat ditebak. Tahapan ini terdapat padian tujuh.
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f. Penyelesaian

Tahap ini dalah tahapan dimana semua masalah telsklesaikan dan
menemukan jalan keluar. Tahap ini terdapat padebatglapan, dimana Adinda dan
lesmana kembali bertemu setelah beberapa waktk #dia komunikasi setelah
kesembuhan Lesmana. Tahapan ini terdapat padantdejepan.

Berdasarkah tahapan alur tersebut dapat disimpibi&hwa alur dalam novela
AKBCM ialah alur maju, dengan tahapan yang terdari pengenalan, konflik,

komplikasi, klimaks, antiklimaks, dan penyelesaian.

4.1.4 Tema

a. Tema dalam Novela AKBCM

Tema dalam novela AKBCM ialah perjalanan cinta wohalanencari
pendamping hidup (hal ini akan dibuktikan pada bab tema mayor). Tema ini
merupakan inti dari novela AKBCM karena seluruh ibagyang terdapat dalam
novela ini menceritakan tentang perjalanan cintasmana dalam mencari
pendamping hidupnya. Mulai dari mengenal beberapaite; menikahi mayang
sebagai istri pertamanya, hingga ia dapat kemleadma Adinda, kekasih dan istri
terakhir dalam hidupnya.

b. Jenis Tema

Sesuai dengan jenis tema yang dicetuskan oleh Y&umgiro, tema dibagi
menjadi tema mayor dan tema minor. Namun pada akadan ini hanyalah pada

tema mayor saja.
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1) Tema Mayor

Tema mayor novela AKBCM dianalisis menggunakan cayang
dikemukakan Esten. Tema yang dihasilkan ialah |a&rgen seseorang dalam mencari
pendamping hidupnya. Tema ini sesuai dengan kaaihtutama novela, yang dalam
perjalanan hidupnya mencari seorang wanita ungakliian pendamping hidup.

Berikut ini merupakan penjabaran tema mayor yamgrdieh berdasarkan
cara yang dikemukakan Esten

(a) Menentukan persoalan yang paling menonjol

Beberapa persoalan dalam novela AKBCM yaitu; l)apmman Lesmana
dalam mencari pendamping hidupnya, 2) terjebakngande dalam cinta sesama
jenis, 3) kehidupan Miras yang hedonis, 4) masa Mayang yang kelam sebagai
calon istri Lesmana. Persoalan tersebut terdapdd pagian-bagian dalam cerita,
perjalanan Lesmana dalam menemukan pendamping Hehip menonjol pada
bagian satu, bagian lima dan bagian delapan, dgngaah 45 halaman. Sementara
itu bagian yang menceritakan kehidupan Miras saldeggonis terdapat pada bagian
dua dan empat, dengan jumlah 26 halaman. Bagiag ryemceritakan Mayang dan
masa lalunya terdapat pada bagian enam dan tugnigad 21 halaman. Berdasarkan
ini dapat disimpulkan bahwa persoalan yang palieganjol dalam novela AKBCM

lalah perjalanan Lesmana dalam mencari pendamiiugya.

“Tuhan, apabila Engkau mengizinkan, aku berharapgk&un
mengirimkan seorang perempuan yang mencintaiku afesgluruh
jiwanya. Tidak harus perempuan yang belum mempigngalaman
dengan laki-laki atau perempuan yang tubuhnya behgmah
dijamah oleh laki-laki; perempuan dengan masakalam pun akan
kuterima, asalkan ia sudah bertobat dan kemudiancimeiku.
Perempuan itu akan menjadi pasangan hidupku. yaadi,amenjadi
ibu dari anak-anakku, dan menemaniku dalam denai tlan derai air
mata” (AKBCM, 2009: 3)
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwsogan yang paling
menonjol pada novela AKBCM adalah perjuangan Lesmakesabaran dan
keiklasannya dalam mencari pendamping hidupnyaed®asg yang benar-benar

tulus mencintainya dan direstui Tuhan untuk mendagipya seumur hidup.

(b) Menentukan persoalan yang paling banyak menimbuwkafiik

Persoalan yang paling banyak menimbulkan konfliglad ketika Lesmana
merasa usahanya mendekati Adinda sia-sia dan dis hmmengikhlaskan Adinda
untuk Salindri. Disana Lesmana merasa sangat keceisigi lain umurnya yang
terus bertambah, serta ibundanya yang sudah tughaerskan ia segera memiliki
pendamping hidup. Hal ini menimbulkan konflik batipada Lesmana, dan

mempengaruhi hubungannya dengan Adinda dan jugasMir

“Hari terus berganti dan bulan terus berjalan. Belada perubahan
yang berarti dalam perjalanan hidupku. Adinda makgkat dengan
Salindri dan aku masih terus bersahabat dengansMtabunganku
dengan Adinda belum menunjukkan kemajuan yang ftherar
Harapanku mengambang. Padahal umurku terus bertasdiangga
kadang-kadang muncul gagasan dalam benakku bahweakkperlu
lagi mengejar cinta” (AKBCM, 2009: 56-57)

Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh bahwapglan yang paling
banyak menimbulkan konflik ialah ketika tokoh utaimarus segera mendapatkan
pendamping hidup demi usianya yang terus bertamtah, demi ibunya yang
semakin tua.

(c) Menentukan persoalan mana yang lebih banyak mernkariu waktu

penceritaan

Persoalan yang paling banyak membutuhkan waktuepiéman adalah pada

bagian satu dan bagian lima, ialah ketika Lesmasaambenar berjuang dalam
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memperjuangkan Adinda dan pada saat Lesmana gutadam mengalami konflik
batin. Konflik batin tersebut terjadi karena hubamgya dengan Adinda belum
mengalami kemajuan sementara usianya terus meunodahll dari bagian satu dan
bagian lima ialah 33 halaman, jumlah yang lebihyh&ndibanding bagian yang
lainnya.

Berdasarkan cara-cara yang dicetuskan Esten térdepat diperoleh tema
mayor dari novela AKBCM, ialah perjuangan lesmanalath mendapatkan

pendamping hidup terbaiknya, yang nantinya akanadeibu bagi anak-anaknya.

4.1.5 Amanat

Amanat merupakan pesan yang terkandung dalam .ceR&ngarang
menyampaikan amanat baik secara tersurat, tersi@ipun tersorot. Amanat
menjadikan sebuah novel dapat bermanfaat bagi pmmbatelah membacanya.
Amanat dalam sebuah novel atau novela dapat betsifrat ataupun disampaikan
langsung oleh pengarangnya melalui percakapan thiain dalam sebuah novel atau
pun novela.

Amanat dalam novela AKBCM yang dapat dianalisi©igdenulis diantaranya

a. Agar segera mendapatkan jodoh sebaiknya berusalgamiesungguh-sungguh
dan disertai doa.

Amanat yang terdapat pada halaman awal novelaad@amnta ialah jangan
berhenti berusaha dalam mencari pendamping hidgkalipun banyak permasalah

menghadang. Usaha itu pun akan sempurna jika diigiltiengan doa.

“Biarlah usia itu terus menapak atau berlari, mgargeerjalanan hari-
hari yang selalu datang dan pergi. Aku tak begaduti. Aku ingin
terus berjalan dan berjalan, mencari dan mencarpa pernah lelah
dan letih. Aku percaya pada suatu saat nanti Tpaath menghentikan
langkahku pada terminal cinta terakhir”

(AKBCM, 2009:5)
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Data tersebut menunjukkan bahwa tokoh utama akans tderusaha
menemukan pendamping hidup, tanpa lelah dan latipercaya suatu hari nanti akan

menemukan sseorang wanita yang akan menjadi pemugmgupnya.

b. Cinta tidak memandang usia.

Berapapun usia seseorang, ia pasti sanggup membecikta terbaiknya
kepada pendamping hidupnya. Oleh karena itu japgamah memandang usia dalam
mengukur cinta seseorang, karena dalam usia bemag@orang mampu memberikan

cinta dan kasih sayang terbaiknya.

“Dalam usia berapapun, menurutku, seorang lelaksitmaanggup
memberikan cinta terbaiknya kepada perempuan yacigtainya”
(AKBCM, 2009:5)

Pada data tersebut diketahui bahwa pengarang n@Ekans pesan agar

seseorang tidak memandang usia dalam mencintaigeasaya.

c. Terimalah masa lalu pendamping hidupmu apa adanya.

Lesmana merupakan seorang yang mampu menerima lalasagerempuan
dengan baik, asal dia dapat mencintai Lesmana damaadi pendamping hidup

terbaiknya.

“Tidak, aku telah berjanji kepada Tuhan bahwa akanamenerima
perempuan dengan masa lalu yang seperti apa png,Sgagat gelap
pun akan kuterima asalkan ia mau mencintaiku”

(AKBCM ,2009:64)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana telahnlieajean menerima apa

pun masa lalu perempuan yang akan dinikahinyapSikamana sangat penting bagi
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keharmonisan sebuah hubungan suami-istri, karemagskali masa lalu menjadi
penyebab ketidakpercayaan pasangannya. Namun démsgarbukaan dan sikap

saling menerima semua akan teratasi.

d. Jangan pernah lelah mengajak kebaikan kepada sesamsia.

Lesmana sebagai tokoh utama dalam novela AKBCM tiersikap baik
terhadap sesama. Lesmana sering mengajak kebagmat& tokoh Mirasanti atau
Miras. Miras, sebagai tokoh yang hedonis dan manjahidupnya hanya dengan
bersenang-senang tanpa mematuhi batasan normas kiesokok, suka minum-
minuman keras, melakukan hubungan selayaknya sstaimdengan beberapa lelaki,
dan tidak memiliki kemauan untuk menikah. Menur@smana itu sangat tidak
wajar, karena setiap wanita pastilah memiliki nakeibuan. Naluri keibuan yang
menuntun seorang wanita bersikap baik pada kesehata lebih menghargai
kehormatannya sebagai wanita dan tentunya menkkknginan untuk membina
keluarga yang bahagia dengan suami yang sah daraaa& yang lucu dan beriman.
Lesmana tidak sependapat dengan Miras karena selyariiras tidak mengabaikan

naluri keibuannya itu.

“ Aku menghormati pilihanmu. Tetapi dalam hidup regaboleh
mencoba. Kamu telah mencoba untuk tidak menikah. tBiah kamu
rasakan kehidupan bersama laki-laki dalam suasanpat nikah.
Hidupmu akan lebih berwarna kalau kamu mencobakuntanikah
sehingga kamu merasakan bedanya antara menikah tidak
menikah” (AKBCM, 2009: 47)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana menghagpiiaéin Miras untuk

tidak menikah, namun ia menyarankan Miras agar kaéni
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e. Kebaikan kecil dapat membuat perubahan besar baggdain.

Miras sebagai wanita yang paling gila dan hedomisgyditemui Lesmana.
Sebenarnya, Lesmana ingin mengajaknya untuk hidhbin Ibaik dan sehat. Salah
satunya dengan mencontohkan bahwa Lesmana tidagkokesedari kecil, tidak
minum, menjaga pergaulan yang berlebihan, tidakasp&rgi ke diskotik, dan
bersenang-senang tanpa tujuan yang jelas. Lesmaga gering menyinggung
indahnya perubahan hidup untuk yang lebih baik. ddatohkan kebaikan melalui
hal-hal kecil dapat mengakibatkan perubahan beasda geseorang untuk menjadi
lebih baik.

“Tampaknya Miras merasa betah bersamaku. Dalampspércakapan
aku selalu menyinggung tentang indahnya melakukarubahan
dalam hidup. Perubahan menuju yang lebih baik.d2dran yang lebih
berguna bagi kehidupan”(AKBCM, 2009:45)

Data tersebut menunjukkan bahwa keuletan dan kesahasmana dalam
menyikapi sosok Miras sangat tampak, meskipun tierkg Miras tidak mudah untuk
dinasehati secara langsung. Usaha Lesmana inigbupetrnah berhenti, ia berharap
suatu hari nanti Miras akan berubah lebih baik.

“Kadang-kadang SMS-SMSnya sangat menyebalkan. @& ini
bertanya itu yang menurutku bukan hal penting. AlpaBMSnya
menjurus kepada hal-hal yang hedonis, aku selalonlbekwkkannya
atau menetralkannya. Sejatinya aku ingin menyadalMaas bahwa
didunia ini masih ada pilihan lain yang lebih meimdgiakan
dirinya.”(AKBCM, 2009:33)

Pada data tersebut dapat diketahui bahwa usahaabaesmendapatkan respon

dari Miras. la pun sering mengirim SMS menanyakamybk hal terhadap Lesmana.
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f. Seorang wanita sebaiknya tidak mengabaikan natéwakitaannya.

Miras adalah wanita yang tidak memiliki keinginantuk menikah, dia
trauma pada masa lalunya yang buruk bersama baakakaki. Lesmana pun

menasehatinya agar ia mau berubah, dan tidak ngalkan naluri kewanitaanya.

“Tetapi apabila sedanghoppingdi Mall dan kulihat ada sepasang
suami-isteri dengan anak-anaknya yang lucu-lucmbul juga
keinginanku untuk menikah, memiliki suami yang maetaiku, pergi
ke mana-mana bersama mereka. Tapi keinginan ityadiemusnah
manakala aku menengok masa laluku” (AKBCM, 2009:21)

Data tersebut menunjukkan bahwa dalam hati Mirasimmmenginginkan

untuk menikah, namun masa lalunya yang kelam mempaiderputus asa.

g. Menikah merupakan pilihan yang baik bagi seoramgmpuan.

Seorang wanita memang sudah selayaknya memilikdgeping hidup,
menikah dan juga menjadi ibu bagi anak-anaknya kkelaamun Miras
mengabaikannya. Miras terlalu terbayangi dengararf@snya yang buruk sehingga

ia tidak ingin menikah.

“ Aku menghormati pilihanmu. Tetapi dalam hidup regaboleh
mencoba. Kamu telah rasakan kehidupan bersamdalakidalam
suasana tanpa menikah. Hidupmu akan lebih berwieaiteau kamu
mencoba untuk menikah sehingga kamu merasakan yeedariara
menikah dan tidak menikah. Kalau memang menikabktidamu
sukai, kamu bisa kembali ke dalam keadaan tidakkakh

(AKBCM, 2009:47)

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwékafemerupakan pilihan
yang baik bagi seorang wanita. Lesmana memberighoah saran agar Miras mau

menikah dan merasakan indahnya sebuah pernikahan.
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h. Jangan pernah tergoda untuk melakukan keburukan.

Miras seringkali berusaha mendekati Lesmana, igaringgal satu kamar
dengan Lesmana, bahkan Miras juga ingin menggodmaea untuk melakukan hal
yang selayaknya suami istri. Namun, Lesmana dapaigendalikan dirinya dan

menjaga agar hubungannya dengan Miras tidak |lebilpdrtemanan saja.

“Miras minta tinggal dalam satu kamar denganku. Ad&kikeberatan.
Aku telah yakin pada diriku bahwa aku mampu mengkkah hasrat
biologisku dengan baik” (AKBCM, 2009:22)

Data tersebut menunjukkan ketegasan dan komitmeméamea, untuk menjaga

dirinya dan juga untuk menghargai perempuan yadgrggmenggodanya.

I. Pendamping hidup juga bisa diperoleh melalui otaag

Ketika tokoh Lesmana lelah mencari pendamping hidap menyerahkan
urusan jodohnya kepada ibunya. Dari sini dapat biasebuah garis besar bahwa

pendamping hidup juga bisa melalui orang tua.

“Bisakah aku hidup dengan wanita yang sama sekkdlk tkucintai,
demi ibu dan demi umurku yang terus melaju? lbavaiahari, usiaku
terus berjalan, dan tak lama lagi mengakhiri panah siang untuk
berganti sore serta malam. Hatiku sudah mantab. adan berharap
ibu dapat memilih seorang wanita untuk menjadi pemung
hidupku” (AKBCM, 2009: 56)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana menyeraikean jodohnya
kepada ibunya. la berharaap ibunya akan memilinasgowanita untuk menjadi

pendamping hidupnya.
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j. Pernikahan seorang anak dapat membahagiakan aiang t

Tentang keluarga, tokoh Lesmana memang sangat mengt ibunya. Dia
ingin selalu membahagiakan satu-satunya orang &mg yimilikinya. Dia ingin

menikah agar ibunya senang dan bahagia dalam asyamg sudah sangat tua.

“Aku merasa sangat berbahagia, bukan hanya karkhnianga aku
memperoleh jodoh yang pas, melainkan juga karena ddpat
membahagiakan ibu. Terima kasih, Tuhan, Engkau hkau
kesempatan untuk membahagiakan ibuku. Air mata jkgkhat
mengalir pada pipi Mayang” (AKBCM, 2009:74)

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa LesmanaMhyang bahagia

karena telah menemukan jodoh dan dapat membahag@ieng tuanya dengan

pernikahan.

k. Dalam kehidupan berumahtangga, kepercayaan suantasus dibangun demi

keharmonisan keluarga.

Rumah tangga Lesmana dan Mayang dikisahkan sangaiohis.
Keharmonisan tersebut dapat terlihat dari kepesrayaasing-masing. Sekalipun
mereka tinggal terpisah kota karena pekerjaan, pagzaya dapat mereka tamankan.
Kepercayaan inilah yang membuat mereka tidak salimgya atas aktivitas masing-

masing, dan tidak cemburu berlebihan terhadap pasaya.

“Tapi itulah kelebihan Mayang. la tak pernah bespragka macam-
macam kepadaku, sebagaimana yang aku lakukan ke@addayang
sering pergi ke luar kota untuk menghadiri semidangan salah
seorang teman dosennya, dan aku tak pernah bertantang apa
yang ia lakukan selama pergi. Bersama Mayang, Riddyebas dari
rassa cemburu” (AKBCM, 2009: 81)

Pada data tersebut diketahui bahwa Lesmana dans Miaéing menjaga

kepercayaan, mereka tidak berprasangka buruk tgphgghsangannya. Hal ini
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memang sangat penting bagi hubungan suami-istmarga jika mereka sering hidup
terpisah jarak dan waktu.

|. Ketegasan sangat diperlukan untuk menunjukkan ¢ea dan komitmen diri

terhadap seseorang.

Mayang sangat marah saat mantan kekasihnya menigamyi kembali
kepadanya. Laki-laki itu datang meminta maaf damabg akan mencintai Mayang
dengan sepenuh hati, namun Mayang tidak menghinayka la tidak mau menemui

laki-laki itu, dan tidak mau berhubungan lagi dangza.

“Mayang yang kukenal sangat intelek ternyata bisaddm juga. Aku
sering mendengar kisah serupa. Seorang lelaki Yyamgbali kepada
perempuan yang pernah ia sakiti. Ada yang diteadeyang ditolak dan
dihina. Sikap tegas Mayang terhadap Wibisono membka makin
mencintainya” (AKBCM. 2009: 78)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana menyukag&san Mayang

menolak mantan kekasihnya, ia pun makin mencintavg.

m. Rasa dendam tidak akan membuat hidup menjadi tentra

Rasa dendam Mayang terhadap mantan kekasihnyantyats besar, selain
ingin memaki-makinya, ia juga ingin menghajar, meatbhya menangis dan berlutut
dikakinya. Mayang juga akan berpura-pura menerimanyntuk kemudian
membalaskan sakit hatinya, atau mempermalukannmygageemengusirnya. Sikap ini
kemudian diredam oleh Lesmana. Lesmana tidak imMdgayang terus menerus
memelihara kebencian dan rasa dendam berlebihalagipsampai mewujudkannya

menjadi perbuatan kasar terhadap sesama.
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“Mama akan berada dalam posisi yang sangat mukbdikpMama
tidak sakit hati dan dendam kepada Wibisono” (AKBQ@09:78)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana menaddagang agar tidak

memelihara dendam terhadap mantan kekasihnya itu.

n. Rasa kehilangan dapat terobati dengan keikhlagan ha

Lesmana mengingatkan Adinda agar tidak terlalutlatalam perasaan
kehilangan. Bukankah hidup akan terus berputarsakia ada duka. Sebagai manusia
biasa sebaiknya harus belajar ikhlas dalam menetak@dir Tuhan, harus belajar
merelakan kematian seorang walau seseorang itaisdiogntainya.

“Ya, aku tahu. Tetapi Tuhan telah memanggilnya #@amu tidak
boleh tenggelan dalam kehilangan. Kamu harus mml@iangkah
dengan mimpi baru dan harapan baru” (AKBCM,2009:82)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana mengingiagar Adinda ikhlas

merelakan Salindri. Adinda harus memulai harapaa tzapa Salindri.

0. Kesedihan yang dalam dapat terobati dengan mewaiuigkpian.

Kesedihan juga menjadi ujian hidup bagi Lesmandik&eMayang, istri
tercintanya meninggal dalam kecelakaan pesawat jméhakassar. Lesmana benar-
benar limbung dan kehilangan, hingga kesedihan im#gaggerogoti kesehatannya.
Lesmana sakit selama berminggu-minggu. Kesembuleamana mulai berangsur
pulih, dengan kepedulian dan perhatian Adinda.

“Kini aku mulai bisa menggerakkan tangan, bisa ngenakkan kaki,
dan juga bisa menggerakkan pikiranku. Mayang, agini sembuh.
Aku tak mau sakit. Aku ingin sembuh dan meneruskampimu”
(AKBCM, 2009: 97)
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Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana ingin sem@dan akan
meneruskan impian Mayang yang belum terlaksana.ialmgersebut berupa

mendirikan sekolah gratis bagi anak-anak kurang jpoam

p. Persahabatan dapat menambah semangat hidup sgseoran

Persahabatan yang tulus memang dapat memberikami goesitif dan
semangat hidup bagi seseorang. Kepergian Mayandgoaarkesedihan yang dalam
bagi Lesmana. Adinda pun dengan tulus merawat Learm@agga sembuh.

“Adinda yang telah menghilang kini datang lagi katiaku dalam
keadaan sakit parah. Setiap hari ia menjengukkgi, ang, dan
malam. Kata-kata dan pandangan matanya yang lemmamberi
cahaya dalam jiwaku. Kini aku mulai merasakan addaga
disekitarku” (AKBCM, 2009:96)

Data tersebut menunjukkan bahwa ketulusan seorahgbat membuat
Lesmana berangsur-angsur pulih dan kembali selettapShari Adinda datang
merawat Lesmana, memperhatikannya dan berusahalagarana dapat sembuh

kembali.

g. Hidayah Tuhan bisa datang kapan saja.

Tidak ada yang tahu kapan hidayah itu menghamesearang. Jika Tuhan
berkehendak, maka seseorang yang hedonis sekalkaumberubah menjadi pribadi
yang lebih baik. Amanat yang tersirat dalam pevistiketika Lesmana bertemu
kembali dengan Miras di rumah Kiai Sholeh ialaka jifuhan berkehendak siapapun

akan berubah menjadi lebih baik.

“Aku menoleh kearah suara itu. Kulihat seorang pg@an muda
berjilbab kearah melempar senyum. Ya Tuhan, Maha Bogkau.
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Tidak salahkah penglihatanku? Miras yang dulu sesalalu tampil
seksi, kini telah berubah menjadi Miras yang beapagplan tertutup
auratnya” (AKBCM, 2009:101)

Pada data tersebut diketahui bahwa pada akhirlgesjanya Miras dapat
berubah menjadi lebih baik. Miras telah berjilbdielajar agama dan juga

mengamalkan ilmunya kepada sahabat santri yandigassantren Kiai Sholeh.

r. Demi kemanusiaan, cita-cita baik dari seseorang yatah meninggal dapat

terus diwujudkan.

Rasa kehilangan Lesmana atas Mayang yang masibateisan diwujudkan
oleh Lesmana dengan mendirikan sekolah gratis uatak-anak miskin dan diberi
nama Cahaya Mayang. Lesmana menganggap Mayangasdhapirasi terbesar
dalam hidupnya, dan ia akan mengabadikan cintaeymah mewujudkan impian

Mayang.

“Mayang, aku ingin sembuh. Aku tak mau sakit. Akgin sembuh
dan meneruskan mimpimu, membuka sekolah gratiskuartak-anak
tak mampu. Sekolah itu akan kunamakan Cahaya Mayamngna
kaulah yang memberi inspirasi paling dahsyat dalhm@upku”
(AKBCM, 2009: 97)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana akan nskagru dan
mewujudkan cita-cita Mayang yang belum terpenula. rhelakukannya demi

kemanusiaan dan rasa cintanya terhadap Mayang.

s. Tidak boleh menyerah dalam menghadapi cobaan hidagna hidup ada

masanya. Kadang suka kadang duka.

Menghadapi persoalah dalam hidup dapat dilakukagate penuh kesabaran
dan optimisme. Lesmana yang menghadapi berbagalikedalam jiwanya akhirnya
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mampu menghadapinya dengan baik. Meskipun keperdayang masih
meninggalkan kesedihan yang luar biasa, namun Lesrbangkit dan melanjutkan
kembali hidupnya. Dia percaya bahwa kesedihan akaganti kebahagiaan, asalkan

tidak menyerah, selalu bersabar, dan berdoa memapada Tuhan.

“Hidup adalah sebuah perjalanan yang dihadapkaradeepdua
kemungkinan, yakni hidup dalam keadaan suka attamdi&eadaan
duka.” (AKBCM,2009: 29)

Pada data tersebut diketahui bahwa dalam kehidufgdapat dua
kemungkinan, senang atau sedih, suka atau dukaieSmmmengingatkan agar setiap

manusia tidak boleh menyerah dalam menghadapi nobaa

t. Apapun masalahnya, Tuhan akan mempertemukan dam yasig berjodoh.

Tentang cinta, Lesmana telah memberikan sebuajamalahidup yang sangat
berarti bagi pembaca. Salah satunya melalui kesabga dalam menjalani
kehidupan dan masa pencarian pendamping hidupgdipgda akhirnya cintanya
pada Adinda yang menang. Tuhan mempertemukan Lesmdan Adinda saat
keduanya sama-sama lelah mencari. Semua itu sdsngian harapan Lesmana
dimasa mudanya, saat dirinya masih berharap sosida menjadi pendamping
hidupnya.

“Ibu aku akan kembali ke Jember dan kusampaikanadeberita baik
untuk ibu bahwa aku akan menikah lagi sebelum iparggil Yang

Maha Kuasa. Akan kuberi tahukan kepada ibu bahwaaiuelah

mengirim seorang Adinda kepadaku. Seorang Adinelarasig calon
teman hidupku, yang dari matanya mengalir beribu-dgahaya untuk
menerangi perjalananku” (AKBCM, 2009:106)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana akan memBdmda pulang,
dan menikahinya. Kesungguhan dan kesabaran Lesteassbut dapat dijadikan

contoh bagi pembaca yang sedang dalam masa pensadeang pendamping hidup.
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Seberapapun rumitnya perjalanan hidup seseordday, Tthan telah mentakdirkan
seseorang menjadi jodohnya, maka mereka akan kenttemu untuk
mengikrarkan cinta mereka dalam sebuah pernikahan.

Berbagai amanat yang dapat ditemukan dalam nov&BCM ini sangat
beragam, namun semuanya bertema cinta dan kehid@sdain dapat menjadi
wawasan dalam menambah kedewasaan pembaca, amiapgjai mencerminkan
sosok pengarang yang memang seorang pendidikgitanmenyampaikan pesan yang
baik terhadap pembaca melalui karyanya. Hal intinga juga akan semakin banyak

terlihat pada kajian sosiologi pengarang.

4.2 Aspek Sosiologi Pengarang Novela “AKBCM”

Aspek sosiologi pengarang yang dibahas dalam peneini adalah latar
belakang sosial pengarang, sumber ekonomi pengardaglogi pengarang dan
integritas pengarang. Agar mendapatkan data yapgrldkan, maka dilakukan
wawancara dan analisis novela AKBCM. Guna mempeanug@enulis melakukan
pengkodean data untuk kemudian diklasifikasi ddafslrkan sesuai dengan aspek

sosiologinya.

4.2.1 Latar Belakang Sosial Pengarang

Latar belakang sosial pengarang berkaitan dengdmdlkgan pengarang
sebagai makhluk sosial. Berasal dari manakah igaibveana garis keturunannya.
Riwayat pendidikannya selama ini, termasuk jugaabagna ia bergaul dengan

lingkungannnya.
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Latar belakang sosial pengarang memang sangat meamodi karya yang
diciptakannya. Wawancara dilakukan untuk mendapatgarnyataan pengarang
mengenai latar belakang sosialnya dan akan dipsrfdeh pernyataan yang tertuang
dalam novela. Berdasarkan hasil wawancara dipetig@hpernyataan tentang latar
belakang sosial pengarang, yaitu dari pertanyadigakekeempat dan pertanyaan
kelima. Sementara itu dalam novela juga terdafdatrimasi yang berkaitan dengan
latar belakang sosial pengarang.

Pengarang menyatakan bahwa ia mencampurkan fakténdginasi, antara
rekaan dan fakta tidak bisa di pisah, karena marntis punya pengalaman yang
lekat di dalam hati dan pikirannya. Biografi persgag sebagai orang jawa
menginspirasinya untuk memberi nama tokoh-tokohtsgagan nama-nama Jawa.
Nama tersebut banyak diambil dari nama tokoh pemggm Ini sangat sesuai

dengan kecintaan pengarang kepada dunia pewayaagankecil.

“Namaku Lesmana sebuah nama yang diambil ayahku disria
wayang purwa, umur 40 tahun, dan bekerja sebaganipeunga atau
tanaman hias. Aku seorang sarjana pertanian, lldsai sebuah
universitas negeri di Jember, sebuah kota di ujdaga Timur”
(AKBCM, 2009:4).

Data tersebut menunjukkan bahwa nama Lesmana didarbidunia wayang
purwa. Nama Lesmana sendiri sama dengan nama Pesignana dalam cerita
pewayangan. Konon Panji Lesmana selalu gagal d&abungan percintaannya
dengan Kresna, bahkan perkawinannya pun tidakksznea. Selain itu pengarang
juga menggunakan pengandaian kekasih keduanya lyam@ma Widuri dengan
Drupadi, tokoh pewayangan yang banyak menerimkildi&dam hidupnya.

"Pada awalnya aku terkejut dan kecewa. Bisakahha#tup dengan
perempuan yang berperilaku seperti Drupadi, merzeripanyak
kehadiran lelaki di tubuhnya? Tidak, aku tidak bisku minta agar ia
berhenti. Aku marah dan kecewa, dan ia bersumpahn ak



96

menghentikan percumbuan itu. Tetapi, memang, &gji-bku telah
mencintai perempuan yang salah” (AKBCM, 2009:7)

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwarivieemiliki sifat seperti
Drupadi. la bercinta dengan banyak laki-laki. Hakebut menunjukkan bahwa latar
belakang pengarang yang mencintai pewayangan tercealam karyanya.

Latar belakang pengarang yaitu Ayu Sutarto sebagang Jawa yang
menyukai tanaman hias dan bunga juga tercerminmdalavelanya. Pengarang

menjadikan tokoh utama sebagai petani bunga atamizn hias.

"Lebih dari itu, bagiku, sebagai seorang petaniataan hias,
perempuan adalah aglaonema, sang ratu daun yangk nuan
memukau, yang memancarkan energi positif dan membaw
kedamaian bagi yang melihat dan menikmatinya. Sebsgjah satu
jenis tanaman hias, aglaonema memancarkan aurd peisteri dan
memiliki kekuatan simbolis yang mengusung berjutakna”
(AKBCM, 2009:2)

Pada data tersebut pengarang mengandaikan keingefnampuan dengan
bunga. Tidak hanya itu, pengarang juga menyampaiahwa kaitan antara
kenyataan dan rekaan dalam karya memang tidak dgpathkan. la berpendapat
dalam proses wawancara bahwa,

“Saya mencampurkan fakta dan imajinasi, antaraarekian fakta itu
tidak bisa di pisah karena manusia itu punya pemgah yang lekat
didalam hati dan pikirannya. Ada yang pengalamarditingkapkan,
ditularkan, dideskripsikan, kepada setiap orang damformasikan

melalui karya dan ada juga yang dijadikan catatabagi. Nah,

kebetulan saya punya bakat menulis, ya saya tulaldwat tulisan
tadi, lalu saya beri bumbu.” (Sutarto, 2012)

Data tersebut menjelaskan bahwa kenyataan bertgrebklakang pengarang,
ditambah imajinasinya dalam berkarya dapat menaptakarya yang indah.

Pembaca juga dapat memahami bahwa di dalam noweBCM terdapat budaya
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jawa dan istilah pewayangan sesuai dengan latakdmey pengarang. Hal itu dapat
mempermudah pembaca menerka jalan cerita novdlatgaitang perjalanan seorang
Lesmana dalam mencari pendamping hidup.

Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa, mentamigpat kaitan antara
fakta dan imajinasi pengarang. Utamanya berkaitamgan latar belakang sosial
pengarang. Namun dalam sebuah karya, semua kait@erlu dipadukan lagi agar
menjadi tulisan yang lebih indah. Tidak harus selakoh utama yang sering
mencerminkan kaitan fakta dan imajinasi pengartatgpi terkadang juga tercermin
dari tokoh yang lain. Fakta pengarang yang beraksisebagai dosen di Universitas
Jember tercermin dalam pekerjaan istri Lesmana pakgrja sebagai seorang dosen
di Malang.

4.2.2 Sumber Ekonomi Pengarang

Sumber ekonomi pengarang novela AKBCM dapat diketdderdasarkan
hasil wawancara dan juga dari biografinya. Untukait penulis mengumpulkan data
tentang sumber ekonomi pengarang, apakah pengaram@dikan karyanya sebagai
sumber ekonomi utamanya atau hanya sebagai sampidgapun pengkodean data
yang dapat diklasifikasikan ialah berasal dari gerhaan ketujuh dalam proses
wawancara. Namun pertanyaan ini tidak disampaikarena dirasa kurang etis,
sehingga penulis menggunakan pertanyaan kedelagtega pengganti. Disanalah
diketahui bahwa maksud pengarang berkarya bukamgaebumber ekonomi utama
tetapi sebagai wahana untuk berkarya dan beribaahyampaikan kebaikan lewat
sebuah tulisan.

Sumber ekonomi pengarang juga terintegrasi pads jeekerjaan tokoh-
tokoh cerita dalam novela AKBCM. Lesmana yang beksebagai petani tanaman

hias mewakili hobi pengarang yang memang penyukantan hias.
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“Dengan tanaman hias itu aku dapat membuat diréuoalsg dan
memanjakan hobiku. Meski aku tidak kaya, hobikuipnorang kaya,
travelling, melakukan perjalanan jauh, mengembarakbta ke kota,
dari pulau ke pulau, dan terkadang dari negeri katunegeri yang
lain.” (AKBCM, 2009:4).

Data tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan tokomautaebagai petani
tanaman hias cukup menguntungkan. Hal ini mencdamilkkeadaan pengarang yang
sesungguhnya sangat menyukai tanaman hias.

Pengarang novela AKBCM juga menceritakan sosok Maygang bekerja
sebagai dosen dengan sangat jelas. Hal ini benk&ésena pengarang sendiri
merupakan seorang pendidik bahkan seorang Guru.Besseharian pengarang di
lingkungan kampus tentu akan memberikan banyakgenman sehingga ia tuangkan
melalui tokoh Mayang.

"Mayang bercerita tentang pekerjaan yang ditekuminl merasa
senang menjadi seorang dosen karena profesi dh taengantarkan
dirinya bisa terus melanjutkan sekolah hingga rhegelar doctor.
Meski hanya bergaji kecil, Mayang sangat meniknpatkerjaannya.
Apa yang ia lakukan memang tampak rutin: mengajengoreksi,
membimbing, meneliti, menghadiri seminar di berhbakgata dan
bahkan di luar negeri, tetapi sesungguhnya kegi#tarmrmembuat
hidupnya penuh warna” (AKBCM, 2009:60)

Pengarang dengan lancar menggambarkan pekerjaaangedosen dalam
data tersebut. Ini membuktikan bahwa pengarang liseapa yang ia tahu dan ia
alami dengan mencampurkannya dengan imajinasi.

Pengarang memberikan kejutan atas profesi tokomait&etelah kematian
Mayang Lesmana berkeinginan untuk mewujudkan dita-®layang, mendirikan
sebuah sekolah untuk anak-anak miskin. Lesmanabpganji akan menjadi salah
seorang pengajarnya.
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"Aku berjanji akan membuat mimpimu menjadi kenyataslayang.

Akan kudirikan sekolah gratis untuk anak-anak nmsian kuberi

nama Cahaya Mayang. Aku berjanji. Aku akan mergatih satu guru
di sekolah gratis itu. Anak-anak miskin itu bukaanya akan aku beri
ilmu, melainkan juga semangat untuk merubah hidapwhari serba
kekurangan menjadi cukup, syukur berlebih agar fmismbantu orang
lain” (AKBCM, 2009:102)

Data tersebut menjelaskan bahwa Lesmana bersursgmgguh ingin
mewujudkan impian Mayang, dan dirinya akan menjsglbrang pengajar. Pada
kenyataannya, pengarang yang berprofesi sebaggajerjuga menginginkan agar
tokoh utamanya memiliki andil dalam pendidikan tanoia bagi anak-anak yang tidak
mampu. Pengarang juga berusaha menjadikan tokohania sebagai sosok yang
bisa memasuki berbagai kalangan dan kelas, muladldsen hingga seorang mantan
TKW yang bersifat hedonis. Semua itu pengarangkiakwagar tokoh utama mampu
mengenalkan kebaikan bagi sesama meskipun padaitsapekerjaannya hanya
sebagai petani tanaman hias. Pengarang kemudiaakmkgn tujuan tokoh utama
yang selalu membawa kebaikan bagi sesama untukenahgrofesia guru/ pendidik
bagi anak-anak tidak mampu, setelah kematian Maysaingpertamanya.

Selain dalam novela, data juga diambil dari prosesvancara terhadap
pengarang yang berkaitan dengan sumber ekonomitgregarang pun menyatakan
bahwa ia menulis bukan untuk memenuhi kebutuhamakmya. Lebih dari itu,
pengarang justru menulis untuk berkarya, dan bagimgrkarya itu ibadah. "Saya
menulis untuk berkarya, itu motto saya. Berkaryabtdah, ibadah itu memberi, dan
memberi itu cinta. Jadi intinya semua berjalan @lg8utarto, 2012)

Berdasarkan berbagai keterangan tersebut dapatpdikian bahwa sumber
ekonomi utama pengarang bukan melalui hasil kalyamamun pada kegiatan
kependidikannya. Sebagai seoang dosen dan guru, bdpeahnya sering kali
dijadikan bahan pembelajaran bagi pelajar dan jughasiswa, karena itu ia ingin
mempersembahkan karya yang di dalamnya berisi kgyggan moral bagi pembaca.
Jadi sumber ekonomi utama pengarang novela AKBCkamwari hasil karyanya
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tetapi melalui kegiatan kependidikannya sebagarasep dosen dan guru besar

Universitas Jember.

4.2.3 ldeologi Pengarang

Dalam sebuah karya sastra termasuk juga dalam /novela, ideologi ini
sering ditampilkan dalam tingkah laku ataupun pémrktokoh-tokoh dalam cerita,
sehingga pembaca akan ikut berpikir tentang ideydeg ingin disampaikan
pengarang melalui ceritanya itu. lIdeologi yang apat dalam novela AKBCM ini
disimpulkan dari hasil kegiatan wawancara dan joganganalisis data yang ada
dalam novela AKBCM.

Melaui proses wawancara dengan pengarang novelaCAMKBapat diketahui
bahwa ia memasukkan ideologinya tentang seorangmperan. Baginya seorang
perempuan itu merupakan pendamping hidup yang sdegarti bagi laki-laki. ”
Bahwa perempuan itu adalah seorang pendamping hidng sangat berarti bagi
laki-laki” (Sutarto, 2012). Ideologi ini sesuai dmm pemikiran tokoh Lesmana.
Lesmana sendiri menganggap bahwa seorang peremprapakan makhluk penuh
pesona yang dapat memberikan inspirasi, dapat oentodupnya lebih hidup,
dapat membahagiakan dan juga menyengsarakan dirllg@mana beranggapan

bahwa pesona, aura dan kekuatan perempuan laybknga yang indah.

"Bukankah perempuan juga memiliki aura dan kekuasaperti

aglaonema? Warna daun aglaonema yang hijau, meirgdd), kuning

dan putih serta berbagai corak yang ditampilkanaaeninkan warna-
warni keindahan yang dimiliki sosok perempuan”(AKBC2009: 2)

Data tersebut menunjukkan bahwa melalui tokohnyang@eng
menyampaikan pandangannya terhadap seorang penentipaicat bunga, perempuan

memiliki berbagai sifat indah yang berbeda. Seiairpengarang juga beranggapan,
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seorang wanita yang baik akan menjadi seorangyatrg baik, dan istri yang baik
akan menjadi ibu yang baik. ” Ketika menjadi pereaip saja dia sudah baik dia
akan menjadi istri yang baik, dan ketika dia mentempuan dan istri yang baik
dia akan menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknyaitgrto, 2012). Melalui
Lesmana, pengarang juga mengungkapkan dalam ndeetang pandangannya
terhadap sosok perempuan yang akan menjadi penaigmpiupnya.

"Perempuan itu akan menjadi pasangan hidupku yaadiamenjadi
ibu dari anak-anakku, dan menemaniku dalam dena ttan derai air
mata” (AKBCM, 2009:3).

Pada data tersebut menyatakan bahwa seorang perenmauntinya akan
menjadi ibu dari anak-anaknya, dan menemaninya baka dan duka. Hal itu
dikarenakan, cinta dan kasih sayang seorang pesangapat memberi inspirasi luar
biasa dalam hidup, memberikan semangat hidup, wi&aja tokoh Lesmana lebih
kreatif dan memiliki semangat kerja yang tingganBangan ini dilukiskan saat
Lesmana menikahi Mayang, dan hidup bersama.

Ideologi pengarang tentang seorang ibu tercermiandanovela, melalui
tokoh Lesmana. Lesmana sangat mencintai ibunya-ssétinya orang tua yang
tersisa. Pada ibunyalah Lesmana sering mencurd@gembiraan dan juga kegetiran
hidup yang dialaminya. Termasuk kegalauan hatingeerka belum mendapatkan

seorang pendamping hidup.

"Tiba-tiba aku ingat kepada ibuku. Beliau adalatkuatan ketika
diriku sedang lemah, cahaya ketika diriku sedangndegelap, dan
penyejuk ketika diriku sedang didera panas. Tiamals seindah ibu.

Aku bisa merasakan betapa besar arti seorang dilam
kehidupanku. Air matanya, doanya, kelembutan hatirgelalu
membuat aku tegar dalam mengarungi lautan kehidu@(BCM,
2009:53)
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Data tersebut menunjukkan bahwa bagi Lesmana, dgnupakan sosok yang
sangat berharga, dan berarti dalam hidupnya. Gambsosok seorang ibu bagi
pengarang melalui tokoh lesmana memiliki tujuan sdediri. Pengarang
menginginkan novela yang dihasilkannya mampu meikdoer banyak pesan
terhadap perempuan. Pengarang ingin menyampaikda $etiap perempuan agar
dapat memperbaiki diri sebelum dirinya menjadi aegr istri dan seorang ibu.
Memang seorang ibu itu sangat mulia kedudukannya.aldalah seseorang yang
menguatkan, memberi cahaya, dan penyejuk bagi amakaya. Tidak mudah
menjadi seorang ibu, karena air matanya sering tegnleatinya lembut dan memberi
ketegaran. Cinta kasih ibu akan selalu penuh tgrélmpada suami dan anak-
anaknya. "lbu itu mencintai, mencintai kehiduparencintai segalanya, mencintai
anak-anaknya, dan itu adalah ibu. Saya ingin nsagh yang penuh dengan cinta itu
mencerminkan titik awal sebelum dia menjadi segratri” (Sutarto, 2012). Itulah
sebabnya perjalanan Lesmana mencari pendampingryduidak mudah. Lesmana
juga tidak tergoda pada Miras yang mau menjadi mgesanya, tentu saja karena
Miras memiliki pandangan yang salah tentang seona@gempuan. Miras juga
bersikap hedonis, dan tidak ingin menikah, Lesmauma enggan menerima Miras
menjadi kekasihnya. Dengan keadaan yang sepeiiras tidak akan bisa menjadi
istri dan ibu yang baik, kecuali ia mau bertobat @@rubah. Kesimpulannya ialah
wanita yang baik pastilah bisa menjadi ibu sepepahyang bisa menjadi pasangan
hidup abadi, menjadi ibu dari anak-anaknya, danemami suami dalam derai tawa
dan air mata.

Selain itu dalam novela AKBCM juga terdapat bebarpgmis ideologi yang
ditonjolkan secara langsung, yaitu pada sifat toldinas yang dalam novela

diceritakan bersifat hedonis.

“ Aku tak pernah mimpi bahwa seorang cewek yang ldhsebuah
desa kecil di Jember berani menobatkan dirinya gaebaeorang
hedonis sejati di depan orang lain; berani berkatagan blak-blakan
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siapa dirinya, dan apa yang dilakukannya, meskyaabertentangan
dengan tradisi yang membesarkannya” (AKBCM, 200p:24

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana sangat hetaadap Miras. la
tidak menyangka bahwa dari sebuah kota santri seJmmber terdapat perempuan
yang memiliki pandangan hedonis. Lesmana heraadefhMiras, yang menganggap
bahwa kesenangan itu segala-galanya, dan untuk apan&esenangan itu Miras
melakukan apapun yang dia mau, tanpa ada batasapurap Lesmana ingin
menyadarkan Miras bahwa pendapatnya itu salah. aesreering menasehati Miras
bagai seorang guru spiritual dengan cara yang ditsama oleh Miras. Miras pun
mengangap Lesmana itu memiliki pandangan hidup yamfg. Semua tercermin
dalam percakapan antara Miras dan Lesmana. Mirasganggap Lesmana

berpandangan religius, liberal, sekuler dan jugaaleatis.

“Kalau begitu selera bapak sangat religius, dorejafi sikap Bapak
termasuk cukup liberal, sekuler, dan demokratis”

“Aku tidak pernah mengevaluasi diriku. Aku hanagimberbuat baik
semampuku. Tidak ingin melukai perasaan siapa pun”

(AKBCM, 2009:26)

Data tersebut menunjukkan bahwa Miras memandangndmes memiliki
sikap yang beragam. la berusaha menilai Lesmanalunalikapnya yang begitu
terbuka terhadap Miras. Miras salut karena tidakmuse laki-laki mampu
menerimanya dengan tulus tanpa pikiran buruk spdifi

Beberapa jenis ideologi yang terselip dalam pembaéa tokoh tersebut,
bukan termasuk ideologi utama yang ingin disampaigangarang, namun cukup
menguatkan sosok tokoh utama yang memang ingintrakrpola pikir Miras tentang
kehidupan. Adapun penjelasan mengenai ideologi igang ini akan di bahas
pengertiannya secara deskriptif saja, berikut pesganya.

Hedonisme, merupakan istilah yang menunjukkan pakasenangan. Hedonisme

berarti paham yang beranggapan bahwa kesenangéah agang paling benar di
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dunia. Di dalam novela AKBCM terdapat tokoh yangnmig&i pandangan hidup
hedonisme, ia adalah Miras. Miras tidak malu mengabkahwa bagi dirinya
kesenangan adalah segala-galanya. Miras melakukamuas kesenangan dunia,

bahkan yang dilarang agama sekalipun.

“Tujuh tahun aku hidup seperti ini, untuk kesenamgpst for
pleasurefor fun, and | enjoy itHari-hariku adalah musik, minum, and
having sex Aku sadar aku telah memilih kehidupan yang menuru
banyak orang dan agama keliru, gelap, ters@adtthat's what | dd
(AKBCM,2009:22)

Data tersebut menunjukkan bahwa Miras hidup dengemdangan
hedonismenya selama tujuh tahun, dan ia meniknmatiMiras melakukan semua
yang dianggap buruk oleh masyarakat dan agamajka minum-minuman keras,
dugem, termasuk juga berhubungan dengan lawangelagaknya suami istri. Tidak
hanya itu, Miras juga tidak memiliki keinginan uktunenikah, karena baginya
menikah itu merepotkan dan membuat hidup tidak ©ieB#at dan cara berpikir
Miras yang menganggap bahwa kesenangan itu segalamyin diluruskan oleh
Lesmana. la ingin Miras sadar bahwa ada banyak yarg jauh lebih baik untuk
membuat seseorang menjadi bahagia. Seperti ketulwsdam persahabatan,
indahnya berbagi, pengorbanan terhadap cinta daihrbhanyak lagi cara yang lebih
di cintai Tuhan.

Religius merupakan ekspresi spiritual seseorangg yberkaitan dengan sistem
keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual.ldda novela AKBCM, tokoh
Lesmana dikatakan memiliki selera yang religiusikimtendamping hidupnya.

“Sejujurnya aku lebih selera melihat wanita yangatnya tertutup”
(AKBCM,2009:26).

Data tersebut menunjukkan bahwa menurut Miras, Besnmemiliki selera yang

religius dalam hal mencari pendamping hidup. Hal terjadi karena Lesmana
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memang ingin mendapatkan pendamping terbaik yaag akenjadi ibu dari anak-

anaknya kelak. Keinginan Lesmana ini diwujudkan adel setiap sikap dan

tindakannya dalam memperlakukan kekasihnya. Lesnsmtalu bisa menerima

kekasihnya apa adanya, memperlakukan kekasihnygaddraik, dan yang terpenting
adalah tidak melakukan hubungan selayaknya suamsebelum menikahinya. Ini

adalah komitmen Lesmana pada dirinya dan juga patian, karena itu meskipun
Lesmana pernah tinggal satu kamar hotel dengandadden Miras, tetap tidak

terjadi hubungan yang terlarang itu.

Liberalisme, sebagai paham yang mengajarkan kebebasutlak pada setiap

individu, tercermin dalam tokoh Lesmana. Biasanybebasan ini di dasarkan
keyakinan bahwa semua manusia pada dasarnya abaileh Lesmana pun tak

berpikir bahwa Miras buruk dan tidak layak dijadikaahabat. Alasannya karena
Lesmana dapat menganggap Miras selayaknya orakg dehingga Miras merasa
tentram bersama Lesmana. Persahabatan mereka patrteigalin.

“Aku tidak pernah menganggapmu perempuan tidak. kaknu mau
tanpa baju pun aku tak akan terganggu. Kalau aku neau
menerimamu apa adanya, pasti aku sudah menolakjak aeal’
(AKBCM,2009:27).

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana tidak megga Miras sebagai

perempuan yang tidak baik. Tidak hanya dengan Mirasmana juga membebaskan
dirinya dalam berkomunikasi dengan beberapa warni&amenelepon beberapa
wanita, SMS, menginap di kamar yang sama, namuredesan Lesmana ini

memiliki dasar bahwa apapun keadaannya Lesmanatidek akan melakukan hal-

hal yang keterlaluan.

Sekuler, merupakan istilah yang berarti keduniawMiras menganggap Lesmana
bersikap sekuler karena meskipun selera bagi cptomdamping hidup Lesmana
religius tetapi sikap Lesmana yang masih mau meneMaas jalan-jalan, dan hobi

travelling, dianggap Miras cenderung sekuler.
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“ Kalau begitu, selera bapak sangat religius ddrapi sikap bapak
termasuk cukup liberal, sekuler dan demokratis” B&KM, 2009: 26).

Pada data tersebut juga terselip bahwa Miras mggoggnLesmana sekuler, karena
juga menganggap penting kabahagiaan duniawi. Lesyamng dapat bergaul dengan
siapa saja, dan dapat menerima Miras dengan kekamaga, dianggap Miras
merupakan sikap yang cenderung sekuler. Tidak lkaoy@ng yang bisa dan mau
bersahabat dengan Miras yang hedonis dan memigkgaulan bebas. Bahkan,
Lesmana juga mencoba memahami kehidupan Miras, ingngermainannya tanpa
terjebak kesesatannya. Bergaul bersama seorangtayagié&n tidur sekamar
dengannya di sebuah hotel itu merupakan cermin&apssekuler. Meskipun
demikian, Lesmana tetap mampu membatasi pergawdansghingga ia tidak
melakukan hal-hal yang dibenci agama, seperti nm&kk hubungan suami istri.
Demokratis, prinsip keterbukaan dan kejujuran stdgzerankan dalam sikap ini.
Miras mengatakan Lesmana demokratis karena Lesm@eraberikan kebebasan
kepada siapapun termasuk Miras untuk menyampai@adgpatnya, juga pandangan
hidupnya. Hal ini terbukti dari percakapan-percalagya dengan Miras, merekapun

selalu berbicara jujur dan terbuka, termasuk s&aiceritakan kisah masa lalunya.

“Banyak hal yang diungkapkan, dan aku berusaha amedj dengan
sebaik-baiknya agar ia tidak terlukai perasaannya.”
(AKBCM, 2009:32-33).

Data tersebut menyatakan bahwa Lesmana bersikaykeeterhadap Miras, apapun
permasalahannya. Lesmana menghargai setiap pemiMiras, meskipun setelah itu
dia beri pandangan hidup yang benar. Lesmana tigeiaksakan pemikirannya,
meskipun ia ingin membuat Miras sadar akan penyiagnenjaga kesehatan dengan
tidak minum-minuman keras, tidak dugem, dan tidatakukan hubungan terlarang
itu. Lesmana ingin Miras mendapatkan kesadaranerydiis tanpa dipaksa siapa pun.

Lesmana juga menggambarkan betapa bahagianyagdarng menikah kemudian
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dikaruniai keluarga dengan anak-anak yang lucundenyenangkan. Perlahan-lahan
Lesmana mengajarkan kepada Miras agar hidupnya dep#ah menjadi lebih baik
dan berkualitas.

4.2.4 Integritas Sosial Pengarang

Integrasi sosial pengarang merupakan keterlibat@mgagrang dalam
kehidupan sosialnya. Sejauh mana ia terlibat dateasyarakat sekitarnya melalui
hasil pemikirannya yang telah dituangkan dalam uderarya sastra. Ini sesuai
dengan pertanyaan kedelapan yang diajukan penuiisa gnendapatkan data.
Pertanyaan tersebut berkaitan dengan cara pengdaam mengenalkan novela
AKBCM pada masyarakat. Disini telah terjawab batlpgagarang mengenalkannya
secara alami saja. Semua dilakukan melalui pengaddaaching bedah buku dan
seminar. ” Jadi intinya semua berjalan alami” (80ta2012). Dikatakan alami
karena pengarang tidak mengejar target penjuatapitiebih memfokuskan kepada
karyanya, apakah sudah memberikan kontribusi peamkbagi pembacanya atau
belum. Ayu Sutarto sendiri sebagai pengarang dga lpagian dari masyarakat tidak
membatasi diri untuk bergaul dengan pembaca. Diabbuka kesempatan itu seluas-
luasnya selayaknya ia mengajarkan makna kehidupgngembacanya. Pengarang
yang memang banyak sekali tergabung dengan orgarkisemasyarakatan, merasa
tidak perlu terlalu berambisi dalam mengenalkary&aya kepada masyarakat. la
beranggapan bahwa akan lebih baik jika semua itjalae secara alami tanpa
memaksakan sebuah pemahaman atau kebaikan sekaiipuiyang menjadi
kelebihan karyanya. Sikap pengarang dalam beriasegosial ini dapat terlihat dari
keramahannya dalam bergaul dengan beragam maslyapagkabaca maupun
organisasi kemasyarakatan lain. Keterbukaan inia jugrcermin dalan tokoh
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uatamanya yang peduli pada masalah-masalah nasjoadd TKW, pahlawan devisa

yang cerita mirisnya sering ditemui di berbagai raedassa.

“Ya Tuhan, TKW macam apa ini? Dandanannya sangatisngan
penampilannya sangat menawan. Aku memang pernaienhe
banyak TKW, baik di Bandara Changi, Singapura, maugi Bandara
International Kuala Lumpur. Tetapi sosok TKW yangddk di
sampingku ini agak lain. Dia lebih tampil sebagsorang mahasiswi
atau karyawati swasta sebuah perusahaan besarbketimsebagai
mantan TKW. Saya bandingkan dengan Adinda, ialglmbal trends
meski kalah anggun”

(AKBCM, 2009, 18)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lesmana memiliedelian terhadap
pahlawan devisa Negara. Kepedulian Lesmana iniih&rl manakala ia
menyampaikan sering melihat penampilan TKW, di babe tempat. Kebanyakan
para TKW itu berpenampilan biasa saja, mereka sarkesederhana, dan penuh
kebersahajaan. Lesmana pun tidak hanya mengenal yat\y bernasib kurang baik
di negeri lain. Lesmana juga mengenal beberapa BkWges yang berhasil menjadi
seorang penulis dan ikut mengharumkan bangsa érine@ng.

Selain itu Lesmana telah mengenali dan memilikiumgan baik dengan
berbagai kalangan masyarakat. Mulai dari Salindriggyseorang muda belia namun
lesbian, Miras, dan mendewakan kesenangan sematang seorang dosen, Adinda
sang pecinta teater dan tanaman hias, dan jugaSKialieh. Hal ini mencerminkan
bahwa Lesmana sebagai tokoh utama dalam cerittul@ndai berintegrasi dengan

masyarakat secara luas.

“Sehabis magrib kami meninggalkan pesantren Kianl&h Rasa
syukur memenuhi kalbuku. Aku berjanji kepada Kidioeh bahwa
bulan depan akan datang lagi dengan membawa bukumrlajaran
untuk para santri.” (AKBCM,2009:101).
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Pada data tersebut dijelaskan bahwa Lesmana mejmitiksosial yang tinggi
terhadap sesama, utamanya terhadap pendidikanmDadvela Lesmana begitu
pandai membaur dengan segala lapisan masyarakdd. $2eat bertemu Miras di
Kalisat, Lesmana menemui Kiai Sholeh, seorang tei@ohor di daerah itu. Lesmana
tidak kikuk dan langsung akrab, bahkan ia berenedaam memberikan buku-buku
kepada santri yang ada di sana. Hal ini tentu akamakin mempererat
perkenalannya dengan Kiai Sholeh

Berdasarkan data-data tersebut dapat diketahui éodt@gmana memiliki
intergritas sosial yang baik terhadap berbagaiséapimasyarakat. Kesimpulannya
lalah pengarang dalam integrasinya dengan masyasskayat baik, ia bergaul
dengan sesama rekan pendidiknya, rekan seorgadedasi masyarakat, mahasiswa,
pelajar lain, pemerhati budaya, dan semua tamu ya@ggunjungi kediamannya,
selalu disambutnya dengan ramah. Anak-anak kesdkdar rumahnya ia kenalkan
dengan dolanan-dolanan anak yang menarik. la jugabangun sebuah sekolah
alam vyang terletak di sebelah perpustakaan prigadinia benar-benar
memperlihatkan kepeduliannya terhadap lingkungam masyarakatnya. Integritas

pengarang tersebut tercermin dalam tokoh utamandatevelanya.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menganaisis unsur intrinsik dalam sebuah novela akan mempermudah
menganalisis sosiologi pengarang. Dalam novela AKBCM unsur intrinsik yang
dianalisisialah tokoh, latar, alur, tema serta amanat dalam novela.

Tokoh utama dalam novela AKBCM ini adalah Lesmana. Sebagai tokoh
utama, Lesmana merupakan tokoh berwatak baik yang paling sering dibicarakan
dalam cerita dan sering memicu konflik dalam cerita. Seluruh halaman menceritakan
perjalanan hidup Lesmana. Bagaimana Lesmana menjaani dan bersikap terhadap
permasalahan yang diaaminya. Semuanya menceritakan Lesmana dan juga
kesabarannya dalam mendapatkan pendamping hidupnya.

Tokoh bawahan merupakan tokoh pembantu atau tokoh yang kedudukannya
dibawah tokoh utama. Peranan tokoh bawahan ini tidak terlalu penting dalam cerita.
Tokoh bawahan dalam novela AKBCM yaitu: Adinda, Miras, Mayang, ibu Lesmana,
ibu Prakosa, dan Wibisono.

Adapun latar yang dianalisis dalam novela AKBCM, iaah latar tempat dan
latar waktu. Latar tempat secara keseluruhan terjadi di Jember, Surabaya, Jogja dan
Malang. Latar waktu yang terdapat dalam novela AKBCM sangat beragam mulal dari
penyebutan jam, penanda siang dan malam, tanggal, bulan termasuk juga musim.

Sementara itu. menurut jenis dan ragamnya, alur yang terdapat dalam novela
AKBCM iadah alur mgu. Cerita dimulai dari pengenaan tokoh, kemudian adanya
konflik, komplikas masalah, klimaks masaah, antiklimaks, dan yang terakhir ialah
penyel esaian masal ah.

110
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Tema dalam novela AKBCM iaah perjdanan cinta Lesmana mencari
pendamping hidup terbaiknya. Temaini merupakan inti dari novela AKBCM karena
seluruh bagian yang terdapat dalam novela ini menceritakan tentang perjalanan cinta
Lesmana dalam mencari pendamping hingga ia dapat kembali bersama Adinda,
kekasih terakhir dalam hidupnya.

Tema mayor ini diperoleh dengan menggabungkan tema minor yang ada
kemudian menarik garis besarnya sehingga diperoleh tema mayor. Selain itu Esten
juga mengemukakan cara untuk menemukan tema mayor. Tema mayor yang
dianalisis dari novela AKBCM ini diperoleh melalui dua cara idah dengan
menggunakan cara Esten dan dengan menggabungkan tema minor yang telah ditarik
garis besarnya. Berdasarkan cara tersebut dapat diperoleh tema mayor dari novela
AKBCM, iadah perjuangan lesmana dalam mendapatkan pendamping hidup
terbaiknya, yang nantinya akan menjadi ibu bagi anak-anaknya kelak.

Amanat dalam novela AKBCM yang dapat dianalisis oleh penulis yaitu;

1) Agar segera mendapatkan jodoh sebaiknya berusaha dengan sungguh-sungguh
dan disertai doa.

2) Cintatidak memandang usia.

3) Terimalah masalalu pendamping hidupmu apa adanya.

4) Jangan pernah lelah menggak kebaikan kepada sesama manusia.

5) Kebaikan kecil dapat membuat perubahan besar bagi orang lain.

6) Seorang wanita sebaiknyatidak mengabaikan naluri kewanitaannya.

7) Menikah merupakan pilihan yang baik bagi seorang perempuan.

8) Jangan pernah tergoda untuk melakukan keburukan.

9) Pendamping hidup juga bisa diperoleh melalui orang tua

10) Pernikahan seorang anak dapat membahagiakan orang tua.

11) Dalam kehidupan berumahtangga, kepercayaan suami-istri harus dibangun
demi keharmonisan keluarga.
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12) Ketegasan sangat diperlukan untuk menunjukkan rasa cinta dan komitmen diri
terhadap seseorang.

13) Rasa dendam tidak akan membuat hidup menjadi tentram.

14) Rasa kehilangan dapat terobati dengan keikhlasan hati.

15) Kesedihan yang dalam dapat terobati dengan mewujudkan impian.

16) Persahabatan dapat menambah semangat hidup seseorang.

17) Hidayah Tuhan bisa datang kapan sgja.

18) Demi kemanusiaan, cita-cita baik dari seseorang yang telah meninggal dapat
terus diwujudkan.

19) Tidak boleh menyerah dalam menghadapi cobaan hidup, karena hidup ada
masanya. Kadang suka kadang duka.

20) Apapun masal ahnya, Tuhan akan mempertemukan duainsan yang berjodoh.

Latar belakang pengarang yaitu Ayu Sutarto sebaga orang Jawa yang
menyukai tanaman hias dan bunga tercermin dalam novelanya. Pengarang
menjadikan tokoh utama sebagai petani bunga atau tanaman hias. Pengarang juga
menggunakan namanama Jawa dalam penokohannya, sesuai dengan nama
pewayangan. Nama yang mirip dengan nama pewayangan ini sesua dengan latar
belakang pengarang yang sangat menyukai wayang sejak kecil hinggakini.

Sumber ekonomi utama pengarang novela AKBCM bukan dari hasil karyanya
tetapi melalui kegiatan kependidikannya sebagai seorang dosen dan guru besar
Universitas Jember.

Ideologi pengarang yang disampaikan dalam novela ini diantaranya ialah,
tidak semua wanita sanggup menjadi seorang istri sekaligus menjadi ibu yang baik
bagi anak-anaknya kelak. Ideologi ini disampaikan secaratersirat dan tersurat melalui
percakapan-percakapan dan kegadian yang dialami tokohnya. Juga melalui kegiatan
wawancara.

Integritas pengarang menunjukkan bahwa dalam keadaan sosialnya sebagai
makhluk sosial pengarang juga berintegrasi dengan masyarakat luas. Disinilah dapat
diketahui sosok pengarang novela AKBCM yang bekerja sebagai seorang pengajar
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sekaligus guru besar di Universitass Jember, begitu akrab dengan dunia pendidikan.
Keakrabannya itu tercermin dari aktivitasnya sehari-hari yang padat, seperti
mengajar, membimbing mahasiswa, menjadi pembicara dalam seminar-seminar baik
lokal maupun nasional, aktif dalam berbagai organisasi kependidikan, LSM, dan juga
kebudayaan. Banyaknya kegiatan yang dijalani oleh pengarang novela AKBCM ini
mengindikasikan bahwa pengarang berintegrasi tidak hanya dengan pembacanya sga
yaitu melalui seminar dan bedah buku karyanya sgja, tetapi juga berintegrasi dengan
masyarakat sekitarnya.

5.2 Saran

Penulis berharap penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak,
diantaranya. Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan diskusi
mata kuliah sosiologi sastra khususnya sosiologi pengarang Sementara itu bagi
pembaca dan peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengembangkan wawasan dan pengetahuan tentang karya sastra, juga sebagai  bahan
perbandingan tentang kajian sosiologi pengarang bagi penelitian yang akan datang.



Lampiran A

MATRIK PENELITIAN

Judul Penelitian

Rumusan Masalah

Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Data dan Sumber
Data

Teknik Pengumpulan
Data

Teknik Analisis Datq

Tinjauan Sosiologi
Pengarang Novel
“Adinda Kulihat
Beribu-ribu Cahaya
di Matamu’Karya

Ayu Sutarto

. Bagaimanakah

unsur intrinsik
(tokoh, latar, alur,
tema dan amanat
dalam novel
AKBCM

. Bagaimanakah

aspek sosiologi

pengarang sesuai

konsep Wellek

dan Warren?

Penelitian Kualitatif
Deskriptif

Data berupa kata-
kata, kalimat-kalimat,
paragraf, dari hasil
wawancara,
observasi, dan juga
dari menganalisis
novel AKBCM
Sumber Data dari
penelitian ini adalah
novel AKBCM, dan
Ayu Sutarto sebagai

pengarang

Teknik Observasi,
melalui pengamatan
langsung pada Ayu
Sutarto dan juga
novel AKBCM,
dibantu dengan alat
perekam

Teknik Wawancara
terhadap Ayu Sutartg
pengarang novel
AKBCM

a. Menelaah Data

b. Pengkodean
Data

c. Klasifikasi Data
penjelas.

d. Menafsirkan
Data

117



Lampiran B

INSTRUMEN PEMANDU PENGUMPUL DATA SOSIOLOGI PENGARANG DALAM NOVELA

No

Aspek Sosiologi Pengarang

Data

Latar
Belakang
Sosial

Sumber

Ekonomi | deologi

Integritas
Sosial

Halaman
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un,

\/

hias.

Aku seorang sarjana pertanian, lulusan dari sebuah

universitas negeri di Jember, sebuah kota di ujung

Jawa Timur” (AKBCM, 2009:4).
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ia berhenti. Aku marah dan kecewa, dan
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kah
aku
aki
jar
ia

tu.

\/
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Tetapi, memang, lagi-lagi aku telah mencin
perempuan yang salah” (AKBCM, 2009:7)

tai

"Lebih dari itu, bagiku, sebagai seorang pet
tanaman hias, perempuan adalah aglaonema,
ratu daun yang molek dan memukau, Y3
memancarkan energi positif dan memba
kedamaian bagi yang melihat dan menikmatin
Sebagai salah satu jenis tanaman hias, aglaor
memancarkan aura penuh misteri dan mem
kekuatan simbolis yang mengusung berjuta mak
(AKBCM, 2009:2)

ani
sang

g
wa
ya.
lema
liki

nan

“Dengan tanaman hias itu aku dapat membuat di
senang dan memanjakan hobiku. Meski aku ti
kaya, hobiku mirip orang kaya, travellin
melakukan perjalanan jauh, mengembara dari

ke kota, dari pulau ke pulau, dan terkadang ¢
negeri satu ke negeri yang lain.” (AKBCM, 2009:4

riku
dak
J,
ota

dari

).
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"Mayang bercerita tentang pekerjaan yang

ditekuninya. la merasa senang menjadi seorang

dosen karena profesi itu telah mengantarkan diri
bisa terus melanjutkan sekolah hingga meraih g

doctor. Meski hanya bergaji kecil, Mayang san

nya
elar

pat

menikmati pekerjaannya. Apa yang ia lakukan

memang tampak rutin: mengajar, mengore
membimbing, meneliti, menghadiri seminar
berbagai kota dan bahkan di luar negeri, te
sesungguhnya kegiatan itu membuat hidup
penuh warna” (AKBCM, 2009:60)

KSi,
di
api

nya

60

"Aku berjanji akan membuat mimpimu menja
kenyataan, Mayang. Akan kudirikan sekolah grz
untuk anak-anak miskin dan kuberi nama Cah
Mayang. Aku berjanji. Aku akan menjadi salah s
guru di sekolah gratis itu. Anak-anak miskin

bukan hanya akan aku beri ilmu, melainkan ju

semangat untuk merubah hidupnya, dari se

di
atis
aya
atu
tu
iga
rba

10z
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kekurangan menjadi cukup, syukur berlebih agar

bisa membantu orang lain” (AKBCM, 2009:102)

"Bukankah perempuan juga memiliki aura dan

kekuatan seperti aglaonema? Warna d

aun

aglaonema yang hijau, merah, pink, kuning dan

putih serta berbagai corak yang ditampilkan

mencerminkan  warna-warni  keindahan yang

dimiliki sosok perempuan”’(AKBCM, 2009: 2)

"Perempuan itu akan menjadi pasangan hidu

pku

yang abadi, menjadi ibu dari anak-anakku, dan

menemaniku dalam derai tawa dan derai air m
(AKBCM, 2009:3).

ata”

"Tiba-tiba aku ingat kepada ibuku. Beliau adalah

kekuatan ketika diriku sedang lemah, cahaya ketika

diriku sedang dalam gelap, dan penyejuk ketika

diriku sedang didera panas. Tiada sosok seindah ibu

53
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... Aku bisa merasakan betapa besar arti seoran
dalam kehidupanku. Air matanya, doan
kelembutan hatinya selalu membuat aku tegar dq
mengarungi lautan kehidupan”

(AKBCM, 2009:53)

g ibu
ya,
alam

10

“ Aku tak pernah mimpi bahwa seorang cewek y.
lahir di sebuah desa kecil di Jember be
menobatkan dirinya sebagai seorang hedonis s
di depan orang lain; berani berkata dengan b
blakan siapa dirinya, dan apa yang dilakukani
meski sangat bertentangan dengan tradisi
membesarkannya” (AKBCM, 2009:24)

ang
rani
sejati
lak-

nya,

yang

24

11

“Kalau begitu selera bapak sangat religius, da
Tetapi sikap Bapak termasuk cukup liberal, seku
dan demokratis”

“Aku tidak pernah mengevaluasi diriku. Aku han
ingin berbuat baik semampuku. Tidak ingin melu
perasaan siapa pun” (AKBCM, 2009:26)

26
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12

“Tujuh tahun aku hidup seperti ini, unty
kesenangarnust for pleasurefor fun, and | enjoy it
Hari-hariku adalah musik, minum, améving sex
Aku sadar aku telah memilih kehidupan ya
menurut banyak orang dan agama keliru, ge
tersesatBut that's what | db

(AKBCM,2009:22)

ng
ap,

22

13

“Sejujurnya aku lebih selera melihat wanita yang

auratnya tertutup”
(AKBCM,2009:26).

26

14

“Aku tidak pernah menganggapmu perempuan ti
baik. Kamu mau tanpa baju pun aku tak al
terganggu. Kalau aku tak mau menerimamu
adanya, pasti aku sudah menolakmu sejak a
(AKBCM,2009:27).

dak
an
apa

val”

27

15

“ Kalau begitu, selera bapak sangat religius da
Tapi sikap bapak termasuk cukup liberal, seku
dan demokratis”

(AKBCM, 2009: 26).

ng.
iler

26
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16

“Banyak hal yang diungkapkan, dan aku
berusaha menjawab dengan sebaik-baiknya
agar ia tidak terlukai perasaannya.”

(AKBCM, 2009:32-33).

33

17

“Ya Tuhan, TKW macam apa ini? Dandanannya

sangat modis dan penampilannya sangat menawan.

Aku memang pernah bertemu banyak TKW, baik di

Bandara Changi, Singapura, maupun di Bandara

International Kuala Lumpur. Tetapi sosok TKW ya

duduk di sampingku ini agak lain. Dia lebih tam

ng
pil

sebagai seorang mahasiswi atau karyawati swasta

sebuah perusahaan besar ketimbang sebagai m

TKW. Saya bandingkan dengan Adinda, iale

global trends meski kalah anggun”
(AKBCM, 2009, 18)

antan
bih

18

18

“Sehabis magrib kami  meninggalkan

pesantren Kiai Sholeh. Rasa syukur memenuhi

1C1
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kalbuku. Aku berjanji kepada Kiai Sholeh
bahwa bulan depan akan datang lagi dengan
membawa buku-buku pelajaran untuk para
santri.” (AKBCM,2009:101).
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Lampiran C

INSTRUMEN PEMANDU PENGUMPUL DATA HASIL WAWANCARA

No

DATA

Aspek Sosiologis Pengarang

Latar Belakang

Sumber Ekonomi I deologi

Integritas Sosial

Apa gagasan awal Bapak Ay
Sutarto menciptakan karya
berjudul “Adinda Kulihat
beribu-ribu Cahaya di
Matamu” ini? Apakah ada
kaitannya dengan masalah
perempuan yang banyak di
bicarakan dalam novel-novel
karya Bapak?

Jawaban: Oh, iya tentu saja.
Gagasannya adalah tidak set
wanita bisa menjadi seorang
ibu yang baik.

ot

ap

Ideologi yang
terdapat dalam
pernyataan ini ialaf
pengarang
beranggapan
bahwa tidak setiap
wanita bisa
menjadi seorang

ibu yang baik.

L

126



Apa ide terbesar saat proses
pembuatan novel AKBCM ini?
Jawaban: Betul, bahwa yang

paling luar biasa dalam pikira

—

saya adalah bagaimana seorang

wanita bisa menjadi seorang
ibu, karena menjadi wanita
saja, menjadi perempuan itu
gampang, sedangkan menjadi
istri, perempuan yang istri itu
lebih sulit. Tapi menjadi
perempuan yang istri dan ibu
itu sangat mulia dan itu sangat
sulit. Bahwa hakikatnya
menghargai seorang
perempuan itu bukan hanya
seorang perempuan saja,

karena di dalam hati seorang

Ideologi tentang
seorang wanita

juga terdapat dalan

=

pernyataan ini.
Dikatakan bahwa
menjadi seorang
ibu itu tidak mudah
karena itu seorang
ibu memiliki
tempat yang
terhormat dan
tinggi baik dalam
kehidupan
masyarakat apalagi

dalam agama.
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perempuan itu ada nilai
keibuan yang tidak ada duany
Maka itu di dalam agama ibu
itu perempuan mendapat
tempat yang terhormat. Jadi
ibu itu layak untuk mendapat
tempat yang terhormat dan
dihargai bukan sebagai
makhluk yang lemah, dijajah

pria, bukan semacam itu.

a.

Adakah kejadian/pengalaman
yang mengilhami pembuatan
novel AKBCM?

Jawaban: Ya, betul. Saya
mencampurkan fakta dan
imajinasi, antara rekaan dan
fakta itu tidak bisa di pisah

karena manusia itu punya

Beberapa kejadian dalar
novela masih berkaitan
dengan pengalaman
pengarang yang
kemudian diceritakan
dengan indah dalam
bentuk novela. Dalam

novela ini banyak

Ideologi yang
terdapat dalam
pernyataan ini
ialah, pengarang
berpikir bahwa
antara fakta dan
imajinasi memang

saling berkaitan
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pengalaman yang lekat
didalam hati dan pikirannya.
Pengalaman itu diungkapkan,
ditularkan, dideskripsikan,

ditularkan kepada setiap oran

beberapa unsur budaya
Jawa yang ditonjolkan,
termasuk juga kebiasaa
kebiasaan orang Jawa.

glni menunjukkan bahwa

dan tidak bisa
dipisahkan.

dan diinformasikan melalui latar belakang pengarang
karya dan ada juga yang dapat mempengaruhi
dijadikan catatan pribadi. Nah, karya.

kebetulan saya punya bakat

menulis, ya saya tularkan lewgat

tulisan tadi, lalu saya beri

bumbu.

Bolehkah saya mendengar | Dalam beberapa catatar
sedikit cerita Bapak tentang | dan biografi, dikatakan
latar belakang sosial bapak, | bahwa Ayu Sutarto lahir
tentang keluarga Bapak sejaK di Pacitan, tanggal 21
kecil hingga saat ini? September 1949.
Jawaban: Oh, itu sudah ada diKeluarganya merupakar
biografi saya, nanti bisa dibacakeluarga keturunan Jawa
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disana.

yang sangat peduli dan
mengerti kebudayaan

Jawa.

Dalan novel AKBCM ada
beberapa nama menggunakal
bahasa Jawa, apakah itu sesl
dengan biografi bapak sebag:
orang Jawa?

Jawaban: Ya, betul sekali.

Pernyataan ini
nmembuktikan bahwa
Ipiengarang berasal dari
aikeluarga Jawa, dan
berdasarkan latar
belakang itu dia

wujudkan pada karyanyze

|

Ideologi apakah yang paling
ingin disampaikan Bapak
dalam novel AKBCM ini?
Jawaban: Bahwa perempuan

itu adalah seorang pendampir

hidup yang sangat berarti bagi

laki-laki

g

Pengarang
menyampaikan
ideologinya bahwa
perempuan itu
adalah seorang
pendamping hidup
yang sangat berart

bagi laki-laki

Apakah Bapak menjadikan

Dalam kesehariannya
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karya sebagai sumber

ekonomi?

Jawaban: (Pertanyaan ini tidak
disampaikan karena kurang e
sehingga penulis menggunak
pertanyaan lain namun mamp

menjawab pertanyaan ini)

tis
an

u

pengarang saat ini akti
dalam kegiatan
mengajar sebagai Gurl
Besar Universitas
Jember, dan juga
kegiatan lain baik
dalam aktifitas
kepenulisan maupun
kebudayaan. Dari sini
disimpulkan bahwa
sumber ekonomi utama
pengarang bukan
melalui hasil karyanya,
namun pada kegiatan

kependidikannya.

f

I

A

Melalui apakah Bapak

mengenalkan novel ini pada

masyarakat?

Jawaban: Ya, tidak. Saya

Pernyataan ini
memperkuat bahwa
tujuan pengarang

berkarya bukan untuk

Ideologi pengarang
yang disampaikan
ialah bahwa ia

menulis untuk

Pengarang yang
memang banyak
sekali tergabung

dengan organisasi
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menulis untuk berkarya, itu
motto saya. Berkarya itu

ibadah, ibadah itu memberi,
dan memberi itu cinta. Jadi

intinya semua berjalan alami.

komersialisme tetapi
sebagai media berkary
dan menyampaikan

kebaikan kepada

berkarya, berkarya
gitu ibadah, ibadah
itu cinta. (tidak adal

unsur komersial

pembaca melalui tulisanbelaka, namun

yang indah agar pesan
dapat lebih

tersampaikan.

untuk
menyampaikan
kebaikan pada

pembaca)

kemasyarakatan, tida
perlu terlalu berambisi
dalam mengenalkan
karyanya kepada
masyarakat. la
beranggapan bahwa
akan lebih baik jika
semua itu berjalan
secara alami tanpa
memaksakan sebuah
pemahaman atau
kebaikan sekalipun,
ituyang menjadi

kelebihan karyanya.

Apa yang paling Bapak
harapkan dari novel AKBCM
ini untuk masyarakat?
Jawaban: Bahwa yang paling

saya harapkan dari novel-nov

Ideologi seorang
ibu termasuk juga
bagaimana seoran
wanita berproses

dalam
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saya ialah. lbu itu mencintai,
mencintai kehidupan,
mencintai segalanya, mencintai
anak-anaknya, dan itu adalah
ibu. Saya ingin novel saya
yang penuh dengan cinta itu
mencerminkan titik awal
sebelum dia menjadi seorang

istri. Bahwa itu merupakan

tabungan awal. Ketika menjad
perempuan saja dia sudah bajik
dia akan menjadi istri yang

baik, dan ketika dia menjadi
perempuan dan istri yang bail
dia akan menjadi ibu yang balk
bagi anak-anaknya.

pendewasaannya
sebelum menjadi
seorang ibu. lbu

yang penuh cinta

terhadap segalany

}8%

utamanya keluarga
dan anak-anaknya
Berproseslah
menjadi ibu yang
baik dengan
memulai menjadi

perempuan dan istri

yang baik.
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Lampiran D

INSTRUMEN PEMANDU PENGKODEAN DATA

NO

DATA

KODE

“Aku berbicara kepadanya bak seorang guru spirijang akan membawa dirinya dari kehidup
gelap ke dalam kehidupan yang terang, tetapi tdrggas menyalahkannya. Aku katakan bah
kehidupan yang dijalani Miras sekarang ini merupakabuah proses. Dan proses itulah yang 4

mematangkan dirinya sebagai seorang manusia” (AKBZINI9:46)

drUI/TUIN
wa

akan

“Dua perempuan yang hadir dalam hidupku seteigh kali patah hati memang sangat gan
Perempuan pertama, Adinda, sangat cantik, tetapteippbak dalam kehidupan lesbian. A
menyukainya dan berharap dapat menariknya daridkphn seks menyimpang itu, serta men;
kekasih terakhir dalam hidupku” (AKBCM, 2009:28)

j2/UI/TU/IN
ku
adi

“ Seperti biasanya setiap akhir pekan aku danavigyselalu berkumpul. Kadang-kadang aku y
harus pergi ke Malang, atau Mayang yang harus nanghiku ke Jember. kami adalah suami-i
yang berkumpul tiga hari dalam seminggu. tetapdigirseperti itu tak pernah membuahkan masa
Kami menjalani hari-hari kami dengan irama masirasimg. Pertemuan kami selalu hangat dan in
meskipun setiap hari kami selalu saling kontak bstee kali” (AKBCM, 2009:88)

ABAJI/TUIN
Stri

lah.

fah,

134



“Sekarang ia telah menjinakkan hatiku, tetapi makapuaku menjinakkan hatinya? Aku tak mau sakitUI/TU/N

lagi. Aku ingin Adinda menjadi perempuan terakhaasm hidupku. Tetapi tentu saja perjalanan

ni

masih jauh. Biarlah hubungan kami mengalir sepetiungan dua sahabat. Siapa tahu pada suatu saat

nanti Tuhan menyatukan hati kami setelah kami ssamnaa letih menunggu. Siapa tahu?” (AKBC
2009: 15)

M,

“Apabila pada suatu saat nanti Tuhan mengizinkaimda menjadi kekasihku dan kemudian men;

a8iuI/TU/N

pendamping hidupku, aku akan mensyukurinya. Tédalaiu terpaksa aku ditolak dan melihat Adinda

menjadi kekasih Salindri seumur hidupnya atau habig mencintai sesama jenis, aku akan

merelakannya. Tetapi aku telah berjanji kepadskulisendiri bahwa aku tak akan pernah surut

langkah. Adinda adalah sebuah taruhan perjalana@«BCM, 2009:30-31)

“Nanti setelah sampai di Jember, aku akan langsuegemui ibudan mohon doanya agar aku ceétl/TU/N

mendapat jodoh. Akan kuceritakan padanya tentaoasg gadis yang bernama Adinda Saraswati,

gadis berkulit kuning dan bermata bening yang seigrsedang kukejar dan ingin kutaklukkan

hatinya. Tentu saja kisah tentang Adinda yanghiekedalam cinta sesama jenis tak akan kucerita
(AKBCM, 2009:54)

ann
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“Dad, aku merasa damai bersama Dad”

“Aku merasa hidup lagi setelah kamu hadir di tengatauku. Mudah-mudahan yang kurasakan
bukan mimpi”

“Bukan, Dad, bukan mimpi. Ini nyata dan sejati...”

“Kehadiranmu membawa cahaya. Aku tak mau kehilargg@raya itu. Aku ingin cahaya itu ter
mengalir, dan mata yang mengalirkan cahaya itu agenjilikku selamanya”

(AKBCM, 2009: 105)

7/UI/TUIN

ni

US

“Biarlah Adinda tetap menjadi kekasih Salindri. Ba& Miras tetap menjadi hedonis sejati. ProyeUI/TU/N

kemanusiaan untuk menarik mereka ke dalam kehidopanal akan kubatalkan. Sekarang aku mau

ganti proyek baru; untuk ibu, untuk diriku” (AKBCN009:56)

“Itu bedanya dengan diriku. Pada saat itu aku begiéncintainya. Kuberikan semua yang kumi

il/UI/TU/N

tanpa ada perasaan keberatan sedikit pun. Samgarasg pun aku tak menyesal kehilangan

keperawananku karena pada waktu itu aku melakuleamiengan sadar dan ikhlas. Aku percaya

kepada Tuhan, tetapi pada waktu itu aku tidak k&rgntang dosa”

“Sudahlah. Lupakan hal itu. Sejujurnya, Adik hebatu’'re great and I'm very lucky to be with you
“Terima kasih, Mas” Kata Mayang sambil memelukkgi.la

(AKBCM, 2009:65)
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10 | “Lesmana, sudah ada wanita yang bakal menjadi pepidg hidupmu?” tanya ibu pada suatu hatO/UI/TB/N
ketika aku mengunjungi beliau.
“Ibu, saya ke sini untuk keperluan itu” kataku samitemeluknya.
(AKBCM, 2009:56)

11 | Aku memang serius untuk menaklukkan hati Adindepiebukan dengan merebutnya dari Salinddil/UI/TB/N

Biarlah Salindri berjuang dengan caranya, dan a&kgan caraku. Di samping ingin menaklukkan f
Adinda, aku juga akan menawarkan pilihan bagi ndegmnnya.

“Indri, apa hobimu?” tanyaku pada Salindri pada &a&ai sedang menikmati makan siang.

“Main band, Oom. Aku pengin menjadi seorang drunimawab Salindri dengan melemparka

pandangan dari matanya yang letih. la memanggilkon GAKBCM, 2009:31)

nati

AN

12 | “Selama makan malam itu Bapak dan Ibu Prakosa b&rgenjang lebar tentang persahabatan |ds2/UI/TB/N
persaudaraan yang telah dibangun bersama kelusyga(®AKBCM, 2009:59)
13 | “Mayang tidak mau menemuinya meski orang tuanya yam@mkan untuk menemuinya baran$y3/UI/TB/N

sebentar. Laki-laki yang bernama Wibisono tersahemgira bahwa Mayang masih bujangan dan
datang untuk minta maaf karena telah meninggalldea yang dalam di hati Mayang”
(AKBCM, 2009: 77)

dia
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14

" Suatu saat aku mngajaknya pergi ke Rembangamjabkekawasan wisata nan sejuk di wilay
perbukitan Jember” (AKBCM, 2009:11)

al/UI/LT/N

15

"Sore itu kami berjalan menyusuri jalan tikus dhggung bukit Rembangan. Sekali-sekali tubuh kad®/UI/LT/N

bersentuhan, tapi tak ada rasa apa-apa, tak adsskaan yang menyala” (AKBCM, 2009:11)

1€

"Kereta api terus meluncur. Dalam anganku muncgaiwa@dinda dengan tawa renyah dan sinar n
yang sangat jernih”
(AKBCM, 2009: 17)

@ UI/LT/N

17

"Ajakan makan siang di sebuah kedai steak yangyknigkan kepada Adinda membuat aku ke
dengan Salindri, dara muda belia yang jatuh ciafmakia Adinda” (AKBCM, 2009:31)

nBI/UI/LT/N

18

"Ketika kumasuki rumah ibu, di dalam ruang tamu wudbeberapa orang yang tidak kukenal.

duduk berdampingan dengan adikku dan adik iparlarh&lapan dengan sepasang suami-istr
duduk seorang wanita muda dengan dandanan yandhaaddetapi wajahnya tampak cerdas. Set
mengucapkan selamat malam kepada semua yang h&dirmenghampiri ibu, dan seperti big
mencium serta memeluknya.” (AKBCM, 2009:58)

HLB/UI/LT/N
itu
clah

sa
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19

"Selama di rumah sakit, yang kulihat hanya gelagrifHari yang gelap, harapan yang gelap, ga
hidup yang gelap. Hampir tak kulihat cahaya yangghampiri diriku” (AKBCM, 2009:95)

ra8/Ul/LT/N

2C

"Sore harinya aku pergi ke Kalisat bersama seotangn, dengan maksud melihat apa yang te
dengan diri Miras. Tidak sulit mencari alamat yatigerikan Miras karena nama Kiai Sholeh, yg

oleh Miras di posisikan sebagai guru spiritualrsangat terkenal di desa itu” (AKBCM, 2009:100)

j@@iuI/LT/N
ng

21

"Adinda, andaikata aku pergi bersamamu ke Suralsigtaakan memperoleh teman berbincang
hangat. Kita dapat berbicara tentang film teraklaing pernah kita tonton, tentang masa lalu y
manis dan pabhit, dan tentang rencana kita untukgsalengelilingi Pulau Jawa. Masih ingat dend
rencana itu?” (AKBCM, 2009:17)

aPtyUl/LT/N
ang

an

22

"Kami akhirnya mencari sebuah hotel yang dekat dartgmpat pameran tanaman hias. Miras m
tinggal dalam satu kamar denganku” (AKBCM, 2009 22

ir22/Ul/LT/N

23

"Tanpa terasa kereta api yang kami tumpangitssdmpai di Stasiun Gubeng. Saya bergegas t
sambil menjabat tangan Miras, teman baru sayardiké&u” (AKBCM, 2009: 20)

UPBAUI/LT/N
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24

"Pada hari yang ditentukan Adinda, aku datang keal&aya untuk memenuhi undangannya. AK4/UI/LT/N

langsung menuju ke sebuah hotel berbintang yasghatkan. Sebuah pertemuan yang indah. Aky tak

mampu melukiskan pertemuan itu dengan kata-katay@ta Adinda telah bekerja di hotel berbintgng

tersebut sebagai manajer pemasaran” (AKBCM, 2008) 1

25

"Entah apa yang menjadi pemicunya tetapi tiba-tika ingin mengajak Adinda pergi jalan-jalan
Jogja. Kukatakan kepadanya bahwa aku ingin melifzaberan tanaman hias di kota gudeg
Padahal yang ingin kulakukan adalah bahwa aku at@myatakan cinta padanya. Akan kuberani
untuk mengatakan hal itu di Jogja, di tempat yaudp jdari Jember” (AKBCM, 2009: 34)

ke5/UI/LT/N
itu.

Kan

26

"Setelah Adinda selesai berkemas, aku keluar kdmotel untuk mencari taksi. Dengan hati keceve®/UI/LT/N

aku mengantarkan Adinda ke terminal bis yang jaralaukup jauh dari Malioboro”
(AKBCM, 2009: 39)

27

"Sehabis makan malam kami berjalan menyusuri Maliobsambil berbincang tentang beberapa {il&v/UI/LT/N

yang pernah kami tonton”(AKBCM, 2009: 37)

28

"Kami makan malam di salah satu warung lesehan yarmapat di Malioboro. Aku memesan gud
kesukaanku, dan Adinda memesan ayam bakar kesuykdgiKBCM, 2009: 37)

e2B/UI/LT/N
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29

"Aku pulang dari Malang dengan hati dan pikiran gasegar. Sebelum aku berpamitan, ak9/UI/LT/N

menghadap Bapak dan Ibu Prakosa untuk mengungkaplainal, yang pertama rasa terima kgsih

atas keramahtamahannya, dan yang kedua, aku tangkas memberi tahu bahwa dalam waktu tigdak

lama aku akan melamar Mayang” (AKBCM, 2009: 67)

30

"Pada hari ulang tahun Mayang yang ke-33, aku dingdke Malang. Aku datang dengan ha3i0/UI/LT/N

berbunga-bunga. Ultah itu dirayakan dirumah Maydag hanya dihadiri oleh keluarga dekat. Aku

berkenalan dengan keluarga besarnya yang rat&iga (AKBCM, 2009: 62)

31

"Naik becak, makan dipinggir jalan, dan mengunjupgmukiman kumuh bukan sesuatu yang as
bagi Mayang. Malam itu kami berjalan mengitari ahlan kota Malang”(AKBCM, 20009: 62)

5iBY/UI/LT/N

32

"Bapak, Miras diare. Rencananya tadi aku kembalk&mar pagi-pagi, tapi badanku lemah ban
Aku sering ke belakang”

"Pukul berapa kamu pulang dari diskotek?”

“Pukul 04.00 pagi, Bapak. Orang-orang terus betjadgepa lelah”

(AKBCM, 2009: 52)

j82/UI/LW/N
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33 | "Pagi ini langit sangat muram. Mayang baru saja efepon dari Bandara Juanda bahwa ia aka®/UI/LW/N
berangkat dengan pesawat pukul 06.20” (AKBCM, 289)9;

34 | "Aku agak malas ketemu Miras. Tetapi akhirnya akgdpekan, mengantuk, dan ingin merebahka#/UI/LW/N
tubuhku di tempat tidur. Aku baru kembali ke hatekul 17.00 sore” (AKBCM, 2009:25)

35 | "Kami tiba di Jogja pukul 19.00 malam. Kulihat waj&dinda tampak gembira. Kami langsupg%/UI/LW/N
menawar becak dan meluncur mencari hotel di seitdioboro”(Sutarto, 2009: 36)

36 | "Pukul 21.00 acara usai dan Mayang mengajakku memylkota Malang dengan naik becak36/UI/LW/N
(AKBCM, 2009:62)

37 | "Malam itu kami kembali ke hotel sekitar puk@.@0. malioboro makin sepi” (AKBCM, 2009:38) | 37/UI/LW/N

38 | "Tidak rugi aku menginap satu hari di Surabaya. iggmp aku sedang rekreasi sambil mencd@8/UI/LW/N

peluang untuk membesarkan bisnis tanaman hiaskdB@M, 2009:23)
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39 | "Beberapa hari aku tak mau ketemu siapapun, kedoakiu dan mertuaku. Jika tidak ada merel@®/UI/LW/N
mungkin aku sudah gila atau bunuh diri” (AKBCM, 2001)

4C | "Setelah selamatan 40 hari kematian Mayang dihakat,baru kembali ke Jember. Ibu menunggui da&/UI/LW/N
menghiburku siang malam” (AKBCM, 2009: 92)

41 | "Bulan Maret yang cerah. Musim penghujan beradaapgdrjalanan akhirnya. Matahari pagtl/UI/LW/N
memancarkan sinar emasnya”
(AKBCM, 2009: 16)

42 | "Malam itu langit Jogja begitu bersih. Langit bulapril yang mulai jarang di sapa hujan menjadi2/UI/LW/N
saksi bisu kekalahanku”
(AKBCM, 2009: 41)

43 | "Cerita setahun terakhir ini selalu begini. la taika pisah denganku. Asal aku pergi, ia jatuh saki8/UI/LW/N
Maafkan Adinda, Dad”
“Tak apa. Semua sudah menjadi pilihanmu, Adindkani saja semuanya dengan baik. Hanya dirimu

yang paham apa yang terbaik bagimu”
(AKBCM, 2009: 39)
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44 | "Surabaya lebih jinak dan lebih ramah ketimbang ¢l&wong, bukan? Tak perlu khawatir. Berap&4/UI/LW/N
lama tinggal di Hong Kong?”
“Tiga tahun. Sebelumnya di Batam selama empat tahun
(AKBCM, 2009:19)

45 | "Aku tidak tahu. Tujuh tahun aku hidup seperti iituk kesenangajyst for pleasure, for fun, and |I45/UI/LW/N
enjoy it Hari-hariku adalah musik, minum, and having S&BCM, 2009: 22)

46 | "Pagi itu, setelah aku setuju untuk menerima keladiya, Miras terbang dari Surabaya ke Jogge/UI/LW/N
(AKBCM, 2009: 43)

47 | "Siang itu aku berkeliling-keliling kota Jogja, ma&lukancity tour bersama Miras”(AKBCM, 2009:45) 47/UI/LW/N

48 | "Sore itu aku kembali ke Jember. Miras masih dijdota banyak acara dengan banyak orang agiUI/LW/N
teman atau apa aku tidak tahu, dan itu tidak pettagi diriku” (AKBCM, 2009:53)

49 | "Malam itu kami bercerita banyak hal, sarat dengaakraban seolah-olah kami sudah berkenakd@UI/LW/N

dalam waktu yang lama” (AKBCM, 2009: 26)
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50 | "Sudah berapa hari bapak disini?” Miras mulai mekabpercakapan. 50/UI/LWIN
“Baru satu malam. Kemarin aku pergi dengan seotamgn. Tapi dia tadi malam kembali ke Jember
karena orang yang paling disayangi menderita &akits dan membutuhkan kehadirannya”

(AKBCM, 2009:44)

51 | "Musim hujan tahun ini terasa lebih panjang. Sedatigdatang hujan lebat disertai angin” (AKBCM51/UI/LW/IN
2009:89)

52 | “Bagi sebagian laki-laki, perempuan bukan hanyaiakhbnspirasi yang membuat hidupnya menjab2/Ul/LW/N
lebih hidup, melainkan juga sosok penuh pesona ylEp;t membahagiakan atau menyengsarakan
dirinya” (AKBCM, 2009:1).

53 | “Perempuan keempat yang hadir dalam serambi hatilalah seorang gadis pecinta teater. Nama®agUI/LW/N

Adinda Larasati. Dia agak kurus, tetapi memiliknpmpilan yang menarik” (AKBCM, 2009:8).

54

“Di sampingku duduk seorang gadis cantik derdmmdanan yang sangat pas dan menawan. P

tubuhnya yang mungil dan kulitnya yang kuning laxtigsangat pas dengan warna dan model pakaian

yang membalut tubuhnya. Hidungnya mancung, tetapr smatanya sangat dingin seperti m
burung hantu” (AKBCM, 2009:17).

ata

OSAUI/ALR/N
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55

“Tuhan, telah Engkau pertemukan aku dengan duanmeran cantik yang menyimpan rahasia bess/UI/ALR/N

dalam hidupnya. Yang satu seorang hedonis sejati, Ydng lain seorang yang terjebak dal
kehidupan cinta sesama jenis” (AKBCM, 2009:35).

am

56

“Aku sudah berjanji pada diriku bahwa dalam mengipadosok seperti Miras aku tidak boleh lanus6/UI/ALR/N

Aku harus menjadi pemenang tanpa harus mengalaklkas. Aku tahu bahwa jalan hidup kami

berbeda. Pilihan kami juga berbeda” (AKBCM, 2009:43

S7

“Tiba-tiba aku merasa capek dengan cinta. Padakal sadar bahwa selama ini cintalah yg
membuatku memiliki semangat hidup. Cinta pula yangmbuatku lebih kreatif dan memilil
semangat kerja yang tinggi. Bisakah aku hidup denganita yang sama sekali tidak kucintai, de
ibu dan demi umurku yang terus melaju? Ibarat naatalsiaku terus berjalan, dan tak lama |
mengakhiri perjalanan siang untuk berganti sorerdalam” (AKBCM, 2009: 56)

I&7/UI/ALR/N

mi

Agi

58

“Kesedihan yang berkepanjangan membuatku sakiahEsakit apa, aku tak tahu. Tubuhku men]
sangat lemah dan aku agak sulit berbicara. Obag kaminum selalu kumuntahkan kembali. Nasi
semua orang tak mampu mengurangi kesedihanku. Dolgéayarankan agar aku mengambil rav

inap agar makanan dan obat bisa masuk melalui’'itddBCM, 2009: 94)

abiB/UI/ALR/N
nat

vat
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59

“Tuhan, apabila Engkau mengizinkan, aku berharagk&m mengirimkan seorang perempuan y

h69/UITM/N

mencintaiku dengan seluruh jiwanya. Tidak harusemguan yang belum memiliki pengalaman

dengan laki-laki atau perempuan yang tubuhnya bglemmah dijamah oleh laki-laki; perempu

dengan masa lalu kelam pun akan kuterima, asakaudah bertobat dan kemudian mencintajku.

Perempuan itu akan menjadi pasangan hidupku. yaagi,amenjadi ibu dari anak-anakku, dan

menemaniku dalam derai tawa dan derai air mata'B8KI, 2009: 3)

60

“Hari terus berganti dan bulan terus berjalan. Belada perubahan yang berarti dalam perjalgré®/Ul/TM/N

hidupku. Adinda masih dekat dengan Salindri dan abkasih terus bersahabat dengan Miras.

Hubunganku dengan Adinda belum menunjukkan kemayaauy berarti. Harapanku mengamba
Padahal umurku terus bertambah sehingga kadangwsaancul gagasan dalam benakku bahwa
tak perlu lagi mengejar cinta” (AKBCM, 2009: 56-57)

ng.
aku

61

“Biarlah usia itu terus menapak atau berlari, mgargperjalanan hari-hari yang selalu datang

1&a/UI/TM/N

pergi. Aku tak begitu peduli. Aku ingin terus bésyadan berjalan, mencari dan mencari, tanpa pernah

lelah dan letih. Aku percaya pada suatu saat fatan pasti menghentikan langkahku pada terminal

cinta terakhir”
(AKBCM, 2009:5)
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62

“Dalam usia berapapun, menurutku, seorang lelaksimaanggup memberikan cinta terbaikn

kepada perempuan yang dicintainya” (AKBCM, 2009:5)

y&2/UI/AMNT/N

63

“Tidak, aku telah berjanji kepada Tuhan bahwa dananenerima perempuan dengan masa lalu y
seperti apa pun, yang sangat gelap pun akan katexsalkan ia mau mencintaiku”
(AKBCM ,2009:64)

&HUVAMNT/N

64

“ Aku menghormati pilihanmu. Tetapi dalam hidupraggéboleh mencoba. Kamu telah mencoba ur
tidak menikah. Dan telah kamu rasakan kehidupasabea laki-laki dalam suasana tanpa nik
Hidupmu akan lebih berwarna kalau kamu mencobakumenikah sehingga kamu merasak
bedanya antara menikah dan tidak menikah” (AKBCO2 47)

t6R/UI/AMNT/N
ah.

an

65

“Tampaknya Miras merasa betah bersamaku. Dalanapsetercakapan aku selalu menyinggt
tentang indahnya melakukan perubahan dalam hidequbBhan menuju yang lebih baik. Peruba
yang lebih berguna bagi kehidupan”(AKBCM, 2009:45)

IreH/UI/AMNT/N

nan

66

“Kadang-kadang SMS-SMSnya sangat menyebalkan. i@arhy@ ini bertanya itu yang menuruth

bukan hal penting. Apabila SMSnya menjurus kepadd-h&dl yang hedonis, aku selalu

membelokkannya atau menetralkannya. Sejatinya iadimn imenyadarkan Miras bahwa didunia

B6/UI/AMNT/N

ni
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masih ada pilihan lain yang lebih membahagiakanyit”(AKBCM, 2009:33)

67

“Tetapi apabila sedanghoppingdi Mall dan kulihat ada sepasang suami-isteri dargnak-anaknyz
yang lucu-lucu, timbul juga keinginanku untuk meatik memiliki suami yang mencintaiku, pergi

mana-mana bersama mereka. Tapi keinginan itu menjagnah manakala aku menengok m
laluku” (AKBCM, 2009:21)

n67/UITAMNT/N
ke

asa

68

“ Aku menghormati pilihanmu. Tetapi dalam hidup ryaboleh mencoba. Kamu telah rasak
kehidupan bersama laki-laki dalam suasana tanp&aterHidupmu akan lebih berwarna kalau ka
mencoba untuk menikah sehingga kamu merasakan y@edatara menikah dan tidak menikah. Ka
memang menikah tidak kamu sukai, kamu bisa kenklalialam keadaan tidak menikah”
(AKBCM, 2009:47)

&HEUI/AMNT/N
mnu

au

69

“Miras minta tinggal dalam satu kamar denganku. Adk keberatan. Aku telah yakin pada diri
bahwa aku mampu mengendalikan hasrat biologiskgadehaik” (AKBCM, 2009:22)

KG9/UI/AMNT/N

70

“Bisakah aku hidup dengan wanita yang sama ise#tak kucintai, demi ibu dan demi umurku ya
terus melaju? Ibarat matahari, usiaku terus berjadan tak lama lagi mengakhiri perjalanan si
untuk berganti sore serta malam. Hatiku sudah rhartau akan berharap ibu dapat memilih seor
wanita untuk menjadi pendamping hidupku” (AKBCM 020 56)

NGO/UI/AMNT/N
Ang

ang
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71

“Aku merasa sangat berbahagia, bukan hanya karkimanga aku memperoleh jodoh yang p

melainkan juga karena aku dapat membahagiakan Tibtima kasih, Tuhan, Engkau beri a

kesempatan untuk membahagiakan ibuku. Air mata jkgighat mengalir pada pipi Mayang”

(AKBCM, 2009:74)

1 1/UI/AMNT/N
Ku

72

“Tapi itulah kelebihan Mayang. la tak pernah besprajka macam-macam kepadaku, sebagaim@@&JI/AMNT/N

yang aku lakukan kepadanya. Mayang sering perdu&e kota untuk menghadiri seminar dengan

salah seorang teman dosennya, dan aku tak pernanyzetentang apa yang ia lakukan selama p
Bersama Mayang, hidupku bebas dari rassa cemb&KBCM, 2009: 81)

ergi.

73

“Mayang yang kukenal sangat intelek ternyata besaddm juga. Aku sering mendengar kisah ser

UF&/UI/AMNT/N

Seorang lelaki yang kembali kepada perempuan yangap ia sakiti. Ada yang diterima ada yang

ditolak dan dihina. Sikap tegas Mayang terhadapidito membuat aku makin mencintainya”

(AKBCM. 2009: 78)

74

“Mama akan berada dalam posisi yang sangat musibi@pMama tidak sakit hati dan dendam kep
Wibisono” (AKBCM, 2009:78)

nd@4d/UI/AMNT/N

75

“Ya, aku tahu. Tetapi Tuhan telah memanggilnya kiamu tidak boleh tenggelan dalam kehilang
Kamu harus mulai melangkah dengan mimpi baru deaplha baru” (AKBCM,2009:82)

ans/UI/AMNT/N
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76

“Kini aku mulai bisa menggerakkan tangan, bisa ngenakkan kaki, dan juga bisa menggerak
pikiranku. Mayang, aku ingin sembuh. Aku tak makitsaAku ingin sembuh dan menerusk
mimpimu” (AKBCM, 2009: 97)

ae/UI/AMNT/N

an

77

“Adinda yang telah menghilang kini datang lagi kataku dalam keadaan sakit parah. Setiap hari7idUI/AMNT/N

menjengukku; pagi, siang, dan malam. Kata-kata pmdangan matanya yang lembut memt

cahaya dalam jiwaku. Kini aku mulai merasakan adeaga disekitarku” (AKBCM, 2009:96)

Deri

78

“Aku menoleh kearah suara itu. Kulihat seorang pgngan muda berjilbab kearah melempar seny
Ya Tuhan, Maha Suci Engkau. Tidak salahkah pengiifta? Miras yang dulu selalu selalu tam
seksi, kini telah berubah menjadi Miras yang beapgpilan tertutup auratnya” (AKBCM, 2009:101)

ung/UI/AMNT/N
pil

79

“Mayang, aku ingin sembuh. Aku tak mau sakit. Akigin sembuh dan meneruskan mimpin
membuka sekolah gratis untuk anak-anak tak mamgkpl&h itu akan kunamakan Cahaya Mays
karena kaulah yang memberi inspirasi paling dahsgim hidupku” (AKBCM, 2009: 97)

nT9/UI/AMNT/N

ANg

80

“Hidup adalah sebuah perjalanan yang dihadapkamadeemua kemungkinan, yakni hidup dalg
keadaan suka atau dalam keadaan duka.” (AKBCM, 220)0:

AB0/UI/AMNT/N
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81

“Ibu aku akan kembali ke Jember dan kusampaikanaelberita baik untuk ibu bahwa aku ake®l/UI/AMNT/N
menikah lagi sebelum ibu dipanggil Yang Maha Ku#@gan kuberi tahukan kepada ibu bahwa Tuhan

telah mengirim seorang Adinda kepadaku. Seorangd&diseorang calon teman hidupku, yang

matanya mengalir beribu-ribu cahaya untuk menernaegalananku” (AKBCM, 2009:106)

Hari

82

“Namaku Lesmana sebuah nama yang diambil ayahkuddaia wayang purwa, umur 40 tahun, da82/SP/LBS/N

bekerja sebagai petani bunga atau tanaman hiassééang sarjana pertanian, lulusan dari selpuah

universitas negeri di Jember, sebuah kota di upawga Timur’ (AKBCM, 2009:4).

83

"Pada awalnya aku terkejut dan kecewa. Bisakah lalup dengan perempuan yang berperilal@3/SP/LBS/N

seperti Drupadi, menerima banyak kehadiran lelakiltlihnya? Tidak, aku tidak bisa. Aku minta ag
ia berhenti. Aku marah dan kecewa, dan ia bersunagah menghentikan percumbuan itu. Tete
memang, lagi-lagi aku telah mencintai perempuam yatah” (AKBCM, 2009:7)

jar

Api,

84

"Lebih dari itu, bagiku, sebagai seorang petanamaan hias, perempuan adalah aglaonema, san
daun yang molek dan memukau, yang memancarkan igmasiif dan membawa kedamaian bg
yang melihat dan menikmatinya. Sebagai salah sats fanaman hias, aglaonema memancarkan

penuh misteri dan memiliki kekuatan simbolis yargngusung berjuta makna” (AKBCM, 2009:2)

) 84{GP/LBS/N

g
aura
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85

“Saya mencampurkan fakta dan imajinasi, antaraarekdan fakta itu tidak bisa di pisah kare
manusia itu punya pengalaman yang lekat didalamdaat pikirannya. Ada yang pengalaman
diungkapkan, ditularkan, dideskripsikan, kepad@apetrang dan diinformasikan melalui karya d
ada juga yang dijadikan catatan pribadi. Nah, kdartsaya punya bakat menulis, ya saya tulaf

lewat tulisan tadi, lalu saya beri bumbu.” (Suta2012)

reb/SP/LBS/W
itu
an

kan

86

“Dengan tanaman hias itu aku dapat membuat digkiaisg dan memanjakan hobiku. Meski aku tigd&&/SF/SEP/N

kaya, hobiku mirip orang kaya, travelling, melakakzerjalanan jauh, mengembara dari kota ke k

dari pulau ke pulau, dan terkadang dari negerilsatuegeri yang lain.” (AKBCM, 2009:4).

ota,

87

"Mayang bercerita tentang pekerjaan yang ditekuming merasa senang menjadi seorang d
karena profesi itu telah mengantarkan dirinya lesas melanjutkan sekolah hingga meraih g¢
doctor. Meski hanya bergaji kecil, Mayang sanganikmaati pekerjaannya. Apa yang ia lakuk
memang tampak rutin: mengajar, mengoreksi, memipigabheneliti, menghadiri seminar di berba
kota dan bahkan di luar negeri, tetapi sesunggulkegeatan itu membuat hidupnya penuh war
(AKBCM, 2009:60)

D8FMSP/SEP/N

slar

88

"Aku berjanji akan membuat mimpimu menjadi kenyatallayang. Akan kudirikan sekolah graf
untuk anak-anak miskin dan kuberi nama Cahaya Mayaku berjanji. Aku akan menjadi salah sa

guru di sekolah gratis itu. Anak-anak miskin itukao hanya akan aku beri ilmu, melainkan jy

i88/SF/SEP/N

atu

ga
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semangat untuk merubah hidupnya, dari serba kegaramenjadi cukup, syukur berlebih agar b
membantu orang lain” (AKBCM, 2009:102)

isa

8¢

"Bukankah perempuan juga memiliki aura dan kekuatgerti aglaonema? Warna daun aglaon
yang hijau, merah, pink, kuning dan putih sertabbgai corak yang ditampilkan mencermink

warna-warni keindahan yang dimiliki sosok peremp(f&RBCM, 2009: 2)

eBEISFIDO/N

an

90

"Perempuan itu akan menjadi pasangan hidupku ydraglia menjadi ibu dari anak-anakku, d

menemaniku dalam derai tawa dan derai air mata'B&K, 2009:3).

a80/SP/IDO/N

91

"Tiba-tiba aku ingat kepada ibuku. Beliau adalakuegan ketika diriku sedang lemah, cahaya ke
diriku sedang dalam gelap, dan penyejuk ketik&ulisedang didera panas. Tiada sosok seindah
... Aku bisa merasakan betapa besar arti seoranglatam kehidupanku. Air matanya, doany
kelembutan hatinya selalu membuat aku tegar dalsengarungi lautan kehidupan” (AKBCM
2009:53)

tiRd/SP/IDO/N
ibu.
a1

92

“ Aku tak pernah mimpi bahwa seorang cewek yangr ldhsebuah desa kecil di Jember ber
menobatkan dirinya sebagai seorang hedonis seéjdgmhn orang lain; berani berkata dengan b

blakan siapa dirinya, dan apa yang dilakukannyaskimgsangat bertentangan dengan tradisi y

a8P/SP/IDO/N
ak-

ang
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membesarkannya”
(AKBCM, 2009:24)

93 | “Kalau begitu selera bapak sangat religius, doregapi sikap Bapak termasuk cukup liberal, sekul&3/SP/IDO/N
dan demokratis”
“Aku tidak pernah mengevaluasi diriku. Aku hanayiim berbuat baik semampuku. Tidak ingin
melukai perasaan siapa pun”
(AKBCM, 2009:26)
94 | “Tujuh tahun aku hidup seperti ini, untuk kesenamgast for pleasurefor fun, and | enjoy itHari- | 94/SP/IDO/N
hariku adalah musik, minum, améving sexAku sadar aku telah memilih kehidupan yang menuru
banyak orang dan agama keliru, gelap, tersBséthat’s what | db
(AKBCM,2009:22)
95 | “Sejujurnya aku lebih selera melihat wanita yangatnya tertutup” (AKBCM,2009:26). 95/SP/IDO/IN
96 | “Aku tidak pernah menganggapmu perempuan tidak. d&nu mau tanpa baju pun aku tak ak&@6/SP/IDO/N
terganggu. Kalau aku tak mau menerimamu apa adgaai aku sudah menolakmu sejak awal”

(AKBCM,2009:27).
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97

“ Kalau begitu, selera bapak sangat religius ddrapi sikap bapak termasuk cukup liberal, sekul@r/SP/IDO/N

dan demokratis” (AKBCM, 2009: 26).

98

“Banyak hal yang diungkapkan, dan aku berusaha amettj dengan sebaik-baiknya agar ia tid&&/SP/IDO/N

terlukai perasaannya.” (AKBCM, 2009:32-33).

9¢

“Ya Tuhan, TKW macam apa ini? Dandanannya sangalistaan penampilannya sangat menaw

@B/SP/INT/N

Aku memang pernah bertemu banyak TKW, baik di Baadhangi, Singapura, maupun di Bandara

International Kuala Lumpur. Tetapi sosok TKW yangddk di sampingku ini agak lain. Dia leb

h

tampil sebagai seorang mahasiswi atau karyawastawsebuah perusahaan besar ketimbang sepagai

mantan TKW. Saya bandingkan dengan Adinda, ialglmbal trends meski kalah anggun”
(AKBCM, 2009, 18)

100

“Sehabis magrib kami meninggalkan pesantren Kial&h Rasa syukur memenuhi kalbuku. A

KLOO/SP/INT/N

berjanji kepada Kiai Sholeh bahwa bulan depan afatang lagi dengan membawa buku-buku

pelajaran untuk para santri.” (AKBCM,2009:101).

156



KETERANGAN

1. Ul : Unsur Intrinsil

2. TU : Tokoh Utama

3. TB : Tokoh Bawahan
4, LT :Latar Tempat

5. LW : Latar Waktu

6. ALR :Alur

7. AMNT :Amanat

8. SF
9. LBS
10.SEP
11.1DO
12.INT
13.N
14.W

:Sosiologi Pengarai
:Latar Belakang Sosial Pengarang

:Sumber Ekonomi Pengarang

:Ideologi Pengarang
:Integritas Pengarang
:Novela

‘Wawancara
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Lampiran E

LEMBAR WAWANCARA TERSTRUKTUR
Tentang Sosiologi Pengarang Bapak Prof. Ayu Sutarto

Narasumber : Prof. Ayu Sutarto
Pewawancara: Wahdiyatul Masruroh
Hari/Tanggal : Minggu, 1 April 2012
Waktu :16.30 WIB

1. Apa gagasan awal Bapak Ayu Sutarto menciptakayakagrjudul Adinda
Kulihat beribu-ribu Cahaya di Matamuihi?

2. Apa ide terbesar saat proses pembuatan novel AKBCM

3. Adakah kejadian/pengalaman yang mengilhami pembuatael AKBCM?

4. Bolehkah saya mendengar sedikit cerita Bapak tgritdar belakang sosial
bapak, tentang keluarga Bapak sejak kecil hinggais&

5. Apakah Bapak menjadikan karya sebagai sumber ek@nom

6. Ideologi apakah yang paling ingin disampaikan Bagallam novel AKBCM
ini?

7. Apa yang paling Bapak harapkan dari novel AKBCMuntuk masyarakat?

8. Melalui apakah Bapak mengenalkan novel ini padayarakat?
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Lampiran F

LEMBAR TRANSKIP DATA HASIL WAWANCARA
Tentang Sosiologi Pengarang Bapak Prof. Ayu Sutarto

Narasumber : Prof. Ayu Sutarto
Pewawancara: Wahdiyatul Masruroh
Hari/Tanggal : Minggu, 1 April 2012
Waktu : 16.30 WIB

1. Apa gagasan awal Bapak Ayu Sutarto menciptakayalkaerjudul ‘Adinda Kulihat
beribu-ribu Cahaya di Matamuihi? Apakah ada kaitannya dengan masalah perempuan
yang banyak di bicarakan dalam novel-novel kargpdk?

Jawaban: Oh, iya tentu saja. Gagasannya adalahsidiap wanita bisa menjadi seorang
ibu. (Gagasan ini tercermin dalam sosok Mayangadtamda).

2. Apaide terbesar saat proses pembuatan novel AKBCM
Jawaban: Betul, bahwa yang paling luar biasa daifiiman saya adalah bagaimana
seorang wanita bisa menjadi seorang ibu, karengaadtiemanita saja, menjadi
perempuan itu gampang, sedangkan menjadi istengauan yang istri itu lebih sulit.
Tapi menjadi perempuan yang istri dan ibu itu sangdia dan itu sangat sulit. Bahwa
hakikatnya menghargai seorang perempuan itu bukayahseorang perempuan saja,
karena di dalam hati seorang perempuan itu adikeilauan yang tidak ada duanya.
Maka itu di dalam .... lIbu itu perempuan mendapaiptEnyang terhormat. Jadi ibu itu
layak untuk mendapat tempat yang terhormat darrghihukan sebagai makhluk yang
lemah, dijajah pria, bukan semacam itu.

3. Adakah kejadian/pengalaman yang mengilhami pembuaiael AKBCM?

Jawaban: Ya, betul. Saya mencampurkan fakta dgmamsg antara rekaan dan fakta itu
tidak bisa di pisah karena manusia itu punya pamgah yang lekat didalam hati dan
pikirannya. Ada yang pengalaman itu diungkapkatulatikan, dideskripsikan, kepada

setiap orang dan diinformasikan melalui karya d#mjaga yang dijadikan catatan
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pribadi. Nah, kebetulan saya punya bakat menuisaya tularkan lewat tulisan tadi,
lalu saya beri bumbu.

. Bolehkah saya mendengar sedikit cerita Bapak tgritdar belakang sosial bapak,
tentang keluarga Bapak sejak kecil hingga saat ini?

Jawaban: Oh, itu sudah ada di biografi saya, itésdi dibaca disana

. Dalan novel AKCBM ada beberapa nama menggunakaasbhalawa, apakah itu sesuai
dengan biografi bapak sebagai orang Jawa?

Jawaban: Ya, betul sekali

. Ideologi apakah yang paling ingin disampaikan Bagelkm novel AKBCM ini?
Jawaban: Bahwa perempuan itu adalah seorang pemgphigup yang sangat berarti
bagi laki-laki

. Apakah Bapak menjadikan karya sebagai sumber ek@nom

Jawaban: (Pertanyaan ini tidak disampaikan karerank etis sehingga penulis
menggunakan pertanyaan lain namun mampu menjawtngaan ini)

. Melalui apakah Bapak mengenalkan novel ini padayarakat?

Jawaban: Ya, tidak. Saya menulis untuk berkaryanitto saya. Berkarya itu ibadah,
ibadah itu memberi, dan memberi itu cinta. Jadinyat semua berjalan alami.

. Apa yang paling Bapak harapkan dari novel AKBCMuntuk masyarakat?
Jawaban: Ibu itu mencintai, mencintai kehidupamengai segalanya, mencintai anak-
anaknya,, dan itu adalah ibu. Saya ingin novel yayg penuh dengan cinta itu
mencerminkan titik awal sebelum dia menjadi segiatri. Bahwa itu merupakan
tabungan awal. Ketika menjadi perempuan saja alatsbaik dia akan menjadi istri
yang baik, dan ketika dia menjadi perempuan danysihg baik dia akan menjadi ibu
yang baik bagi anak-anaknya.
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Lampiran G
RINGKASAN

Novela “Adinda Kulihat Beribu-ribu Cahaya di Matamu ”

Lesmana adalah seorang sarjana pertanian,ia bekehagai petani
tanaman hias di Jember. Usianya sudah 40 tatamum masih belum juga
memiliki seorang pendamping hidup.

Lesmana pernah menjalin hubungan dengan beberaptawanjani adalah
kekasih pertamanya, kekasih keduanya bernama Wisnjani dan Widuri sama-
sama meninggalkan Lesmana. Anjani meninggalkan &eankarena merasa
kurang pantas bersanding dengan Lesmana yang pergika sementara dirinya
sudah pernah ternodai. Widuri pergi meninggalkarsmana karena lebih
mencintai laki-laki yang terus menghubunginya siamgam daripada Lesmana.
Setelah kepergian Widuri, Lesmana menjalin hubundangan Utari. Utari
adalah sosok yang berbeda dengan kekasih Lesmahaselya, dia gadis
sederhana, kurang pergaulan dan punya banyak mBagiangnya, Utari juga
meninggalkan Lesmana karena laki-laki ladepergian Utari menimbulkan luka
yang dalam, Lesmana pun butuh waktu lama untuk otstghatinya. Terpaksa
Lesmana harus menikmati kesendiriannya setelahspdémgan Utari hingga
akhirnya muncul seorang wanita dalam serambi hatiny

Perempuan keempat itu adalah seorang gadis peemttr, umurnya baru
25 tahun, namanya Adinda Larasati. Adinda pernahgikati pelatihan tanaman
hias selama dua minggu, dan Lesmana sebagai salatpesngajarnya. Adinda
gadis yang menarik dan menyenangkan, ia memangginhna dengan sebutan
Dad, yaitu kependekan d&addy yang berarti ayah.

Adinda dan Lesmana, dua orang yang hatinya sedamngembara mencari
pelabuhan terakhir bagi perjalanan hidupnya. Meagguintu hatinya terketuk,
Lesmana pun mulai mendekati Adinda dengan sabaragian

Suatu saat Lesmana mengajak Adinda ke Rembanghnatsekawasan
wisata di wilayah perbukitan Jember. Mereka tida&nginap, hanya berjalan
menyusuri jalan-jalan kecil di lereng perbukitardida tidak banyak bercerita
tentang masa depan, ia justru menceritakan masaykal
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Adinda bercerita bahwa sebelumnya ia pernah dekagah seorang lelaki
dari Jakarta, sayangnya lelaki itu biseksual. Adipdin menghindari lelaki itu,
apalagi setelah lelaki itu menyatakan cinta padanya

Adinda memang gadis yang sangat menarik, hidupaslyaérnah sepi dari
laki-laki, setelah itu pun ia kembali dekat dendlaki. Adinda mencintai lelaki
itu namun cintanya ditolak. Saat itulah muncul aagr gadis remaja berusia
belasan tahun yang menawarkan ketulusannya untokintai Adinda. Luka atas
penolakan lelaki yang dicintainya membuat AdindéuHuatas kesungguhan
Salindri. Merekapun saling mengasihi meskipun Adisdndiri tidak tahu apakah
dia mencintai Salindri selayaknya mencintai laki-latau hanya sebagai seorang
adik saja.

Lesmana mencoba memahami apa yang dialami Adirata, fsal yang
sangat diharapkannya, ia menginginkan Adinda mepgrdamping hidupnya.

Hati Lesmana memang sedang dipenuhi rasa cint& éadimda namun saat
perjalanan ke Suarabaya, Lesmana bertemu seoranigaweedonis, namanya
Miras. Awalnya mereka berkenalan di kereta, takamijka-sangka Miras
mengikutinya saat kereta telah berhenti. Miras ragkmya makan dan mencari
penginapan bersama. Bahkan Miras juga mengajakmygal dalam kamar yang
sama. Miras memang menggoda, tetapi ia menggodm&dranya dengan cara
itulah yang ia tahu untuk menyenangkan hati osamg dikaguminya.

Miras yang hedonis, yang mengabdikan dirinya hamyak kesenangan
semu tak mampu mengalahkan cinta Lesmana pada @&dBeperti apa pun
bentuk rayuannya, Lesmana tetap menganggap Mirasla seorang teman, tak
lebih dari itu. Lesmana hanya kasihan mengapa hMirps seperti itu, hidup
hanya untuk bersenang-senang dan tak ada keinginawk menikah atau
membangun rumah tangga seutuhnya. Diam-diam Lesmanaliki dua proyek
besar, mencegah Adinda agar tidak terjerumus decgdaa sesama jenis dan
mengajak Miras agar kembali kejalan yang benarsgarajarnya seorang wanita.

Kedekatan Adinda dan Salindri membuat Lesmana kiiawia takut
Adinda terjerumus cinta sesama jenis dengan Salinflering Lesmana
menanyakan tentang Salindri padanya tetapi AdietiEllsmengatakan bahwa ia
tak akan seperti itu.

Salindri seolah tak ingin kalah dengan siapapuni sieemperebutkan kasih
sayang Adinda. Setiap hari ia menemui Adinda, negreinya hingga berjam-jam
dan selalu mencoba menarik perhatian Adinda debgeragai cara.
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Cinta Lesmana pada Adinda semakin hari kian menggela pun
berencana untuk mengungkapkan isi hatinya padadadiDi ajaknya Adinda
jalan-jalan ke Yogyakarta. Lagi-lagi Salindri meagglkan rencananya, baru dua
jam saja Lesmana dan Adinda sampai dan jalan-jisepanjang Malioboro,
Adinda sudah mendapatkan kabar bahwa Salindri skéits dan sangat
mengharapkan kehadirannya. Adinda menangis darreségenbali ke Jember,
meninggalkan Lesmana yang dipenuhi rasa kecewa.

Sejak saat itu hubungan Lesmana dengan Adinda semangambang,
kehadiran Miras tak mampu menggeser kedudukan Adiatam hatinya. Penuh
pertimbangan, Lesmana memohon pada ibunya untakikin calon pendamping
hidup, bukan hanya untuk kebahagiaan dirinya tejaga demi kebahagiaan
ibunya yang sudah semakin tua.

Dia adalah Mayang, seorang dosen sebuah universtgsi di Malang, tak
perlu waktu yang lama untuk melakukan pendekatareniea Lesmana dan
Mayang segera menikah. Pernikahan sederhana nareumben kebahagiaan
yang tak terkira pada keduanya. Lesmana sangatgizatmaemiliki Mayang,
begitu juga sebaliknya.

Mayang sanggup membuat Lesmana mengabaikan dugavardekatnya,
ia tak lagi mengikuti perkembangan Miras dan AdinBahkan ketika Salindri
meninggal pun Lesmana hadir selayaknya seorang ntebiasa. Memberi
semangat sewajarnya, hingga Adinda merasakan gembtu dan berniat pergi
untuk menenangkan diri dan tak ingin diganggu siepapun termasuk Lesmana.

Tak ada yang tahu tentang takdir dan rahasia Tubagitu cepatnya
kebahagiaan itu dirasakan dan begitu cepatnya dhilRernikahan indah yang
dirasakannya bersama Mayang runtuh. Mayang keaatagasawat saat hendak
mengikuti seminar di Makassar. Lesmana terpukultdimagi memiliki semangat
hidup. Keadaan lesmana semakin buruk hingga iat $&kas. Tak ada yang
sanggup menghiburnya. Dalam keadaan itu Adindar haingunjungi Lesmana
setiap hari, merawat Lesmana, dan selalu membararsgat sampai Lesmana
benar-benar sembuh. Adinda tak mengharapkan ap&puranya memberi dan
melakukan apa yang bisa dia lakukan untuk kesermbubamana. Lesmana pun
kembali melihat cahaya, cahaya kehidupan yang rmergiari sosok Adinda,
cahaya kehidupan yang membuatnya benar-benar pulih.

Kesembuhan memang di anugerahkan bagi Lesmanajmhbdt menjalani
hari-harinya dengan semangat. Rasa Syukurnya HemtarkarenaMiras telah
insyaf dan menjadi seorang wanita berjilbab. Mayaregnang telah pergi namun
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Lesmana akan tetap melanjutkan impian Mayang umekbuatkan sekolah bagi
anak-anak kurang mampu, yang kelak akan diberiay@artCahaya Mayang”.

Suatu hari Adinda mengundangnya datang ke sebueh berbintang lima
di Surabaya.Tak ada acara istimewa, namun pertelgaadengan Adinda
membuka semuanya. Membuka rasa cinta Adinda pasladrea yang tak pernah
surut, membuka cinta Lesmana yang sebenarnya samgajinginkan Adinda
menjadi pendamping hidupnya jauh sebelum Mayang Bidai kebahagiaan itu
pun terbuka.
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Lampiran H

BIOGRAFI PENGARANG NOVELA AKBCM

Pengarang Novela AKBCM ialah Ayu Sutarto, belialalirkan tanggal 21
September 1949, di Pacitan, sebuah daerah perbatataa Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Ayu Sutarto merupakan nama pena dari Sutagma aslinya sendiri
adalah Sutarto. Ayu Sutarto lulus dari SDN PurwiodarKebunagung, Pacitan,
pada tahun 1963. Kemudian ia melanjutkan sekolakaey@L TPN 1 Pacitan hingga
tahun 1966, dan meneruskan ke jenjang menengaMANS1 Pacitan, hingga
tahun 1969. Pendidikan perguruan tingginya ia tangilJniversitas Gadjah Mada
Yogyakarta, jurusan Sastra Inggris hingga bergedsjana muda. Tahun 1975 ia
diangkat menjadi asisten dosen di jurusan SasfgriB\Fakultas Sastra Unej. Gelar
sarjana pun ia peroleh di Universitas Jember pattnt 1979. Kemudian ia
melanjutkan programmagister humaniora pascasarjananya di Universitas Indonesia
dengan predikat mahasiswa lulusan tercepat pada tE86. Tahun 1993-1994, ia
mengikuti kursus Post Graduate Rijks Universitetiden, Nederland. Pada saat
belajar dan mengadakan riset di Belanda itulah ASyuarto sempat mengajar
bahasa Jawa kepada orang-orang Suriname yang berrdulRkotterdam, melalui
perkumpulan Sido Moeljo, di daerah Stiching Setadotterdam, Netherland.
Tahun 1997, ia kembali berprestasi dengan berhasilyelesaikan studi program
Doktornya di Universitas Indonesia dengan predikem laude. Hasil penelitiannya
tentang orang Tengger mendapatkan juara pertanma padilihan naskah bidang
Humaniora 1997 yang diselenggarakan oleh PT. Balataka Jakarta. Ayu Sutarto
juga mendapatkan beberapa penghargaan diantardalgh &atya Lencana Karya
Satya 20 tahun (1999), Dosen Teladan Peringka2003), Anugerah Seni dari
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Gubernur Jawa Timur (2004), Dosen Berprestasi BleainPertama Universitas
Jember (2004), Dosen Berprestasi Tingkat Nasidz@204), dan PWI Award PWI
Cabang Jember (2007).

Karya-karya tulisnya yang telah diterbitkan antém: The Legends of
Madura (1985), Queen Kilisuci, the Story of Reo§88@), Memperkaya Kosa Kata
Bahasa Inggris Bisnis (Sebuah Adaptasi dari BuittiryBusiness Vocabulary by
John Flower) (1994), Eektif dan Efesien dalam Rdpatbahasa Inggris (Sebuah
adaptasi dari Language of Meeting by Malcolm Goep#é1995). Legenda Ksada
dan Karo Orang Tengger Lumajang (1997), Di BalikadiGunung Bromo (2001),
Menjinakkan Globlalisasi (2002), Menguak Pergumidatara Seni, Politik, Islam,
dan Indonesia (2004), Menjadi NU Menjadi Indon€&8@06), Saya Orang Tengger
Saya Punya Agama (2007), Pemetaan Kebudayaandn®irdawa Timur: Sebuah
Upaya Pencarian Nilai-Nilai Positif (editor)(2008Kamus Budaya dan Religi
Tengger (2008), Mulut Bersambut: Sastra Lisan daklér Lisan Sebagai
Instrument Politik pada Era Soekarno dan Soehafi69), Adinda, Kulihat Beribu-
ribu Cahaya di Matamu (2009), Perjalanan Hati Seprielaki (2009), Kamus
Budaya dan Religi Using (2010), dan Indonesia diaVigeorang Kiai NU (2010).

Ayu Sutarto bergiat di berbagai organisasi proflesi LSM. Tugas-tugas ke
luar negeri yang pernah di emban antara lain, dsletpdonesia dalam Sidang
ASEAN COCI on Publication on ASEAN Traditional Feats di Hanoi, Vietnam
(1998 dan 2000), delegasi Indonesia dalam Sidangtévla dan Seminar
Antarabangsa Kesustraan Asia Tenggara di Kuala ugngalaysia (2001, 2007,
dan 2009), delegasi Indonesia dalam Prepatory Kgethe ASEAN Cultural
Heritage Documentaries (Phase I1l) Water: A Unifyfrorce in ASEAN di Manila,
Philippines (2007), delegasi Indonesia dalam Sideed3 dan Seminar Majlis
Sastera Asia Tenggara (Mastera) di Jakarta (2@#¢gasi Indonesia dalam The
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Third ASEM Culture Ministers Meeting di Kuala LumpuMalaysia (2008),
delegasi Indonesia dalam Sidang Mastera ke-14 dnddr Darussalam (2008),
delegasi Indonesia dalam “Humour in ASEAN” Interoaal Conference di
Thailand (2010), dan delegasi Indonesia dalam SmmiBengkel, dan Festival
Pantun MASTERA di Brunei Darussalam (2010). la jymanah aktif sebagai

pembicara seminar baik di dalam maupun luar negeri.

Beberapa organisasi lain yang digelutinya ialahuKetlimpunan Sarjana
Kesusastraan Indonesia Komda Jember, anggota M&syarPernaskahan
Nusantara, Wakil Ketua Masyarakat Peduli Bromo,u&eKelompok Yayasan
Untukmu si Kecil (Memberdayakan Akar Rumput). Dalgmnyusunan Sejarah
Kebudayaan Indonesia, Ayu Sutarto juga dipercapaga salah satu utusan Jawa
Timur. Bahkan di rumahnya di Jember, Ayu juga aktdlestarikan dolanan anak-

anak dengan berbagai acara.

Saat ini Ayu Sutarto aktif menjadi guru besar diivgnsitas Jember. la
menikah dengan Suprapti, dan tinggal di Jin. Suan&tr no. 35, Sumbersari,
Jember, Jawa Timur, bersama keluarganya. Ayu $utagmiliki empat orang
anak, ialah Rah Pandanwangi, Rah Lintang Sekatlakgn Shakuntala Janur

Rahita, dan anak yang terakhir bernama Ken Melatdihgsari.
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Lampiran |

DOKUMENTASI FOTO WAWANCARA

Penulis melakukan foto bersama Prof Ayu Sutarto setelah melakukan wawancara.
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Lampiran J

AUTOBIOGRAFI

Penulis lahir di  Jember, 26 Pebruari 1988, dengan nama Wahdiyatul
Masruroh. Penulis merupakan anak pertama dari empat bersaudara dengan
Ayah bernama Nur Basuki, S.H dan Ibu Siti Farida. Saat ini penulis tinggal
di J. Kartini 22 Krgjan Tempure o-Jember. Masa sekolah dilaluinya di SDN
Tempurgjo |, SLTPN | Jenggawah, dan SMA Nurul Jadid. setelah itu

penulis melanjutkan pendidikannya di Universitas Jember FKIP Jurusan Bahasa dan Sastra

Indonesia. Segjak kecil penulis memiliki hobi membaca dan menulis, serta bercita-cita
menjadi seorang penulis ternama. Sifatnya yang pemalu dan penakut membuat karyanya
sering menumpuk tanpa terbaca sigpapun. Saat usia 15 tahun, penulis mulai memberanikan
diri mengirimkan puisi, cerpen atau artikel karyanya untuk mading sekolah. Penulis pun
pernah mendapatkan Juara | Lomba Essei Tingkat Nasiona dan Juara Umum Lomba
Cerpen dan Essei Tingkat Nasional Lazuardi Hayati (Tahun 2004). Organisasi yang pernah
diikuti ialah UKM Pijar dan UKM Tegal Boto. Kesukaannya pada dunia tulis-menulis
membuatnya tertarik untuk membahas tinjauan sosiologi pengarang untuk memenuhi tugas

akhir perkuliahannya.
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TINJAUAN SOSIOLOGIS PENGARANG
NOVELA “ ADINDA KULIHAT BERIBU-RIBU CAHAYA DI MATAMU”
KARYA AYU SUTARTO

Wahdiyatul Masruroh

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi
Universitas Jember

Abstrak

Tinjauan Sosiologis pengarang yang terdapat dalavela AKBCM ini
menarik untuk diteliti, karena di dalamnya terdaketerkaitan antara imajinasi
dan kenyatan yang dialami oleh pengarang. Lataakbeh pengarang sebagai
orang Jawa dan pecinta wayang tercermin melalui andokoh dan juga
karakteristiknya. Sumber ekonomi pengarang sebageinta tanaman hias dan
juga kepeduliannya pada pendidikan terlihat meladkierjaan tokoh utama dalam
novela AKBCM. Ideologi dan integritas sosial peragay, dapat ditemui melalui
karakter tokoh yang sangat menghargai wanita dastambergaul dengan orang-
orang dari berbagai kalangan. Rumusan masalah dakmelitian ini ialah
bagaimana unsur intrinsik dan sosiologis pengaseany terdapat dalam novela
AKBCM. Metode yang digunakan dalam penelitian adah deskriptif kualitatif.
Hasil yang diperoleh berupa penjabaran unsur sikiidan sosiologis pengarang
dalam novela AKBCM. Tokoh terdiri dari tokoh utardan bawahan, sehingga
dapat menarik pembaca dengan berbagai karakteh tgkog berbeda. Latar
terdiri dari latar tempat dan waktu. Latar tempahg dipilih adalah beberapa
kota, utamanya Jember dengan berbagai waktu daimmyes Penggunaan latar
ini menjadikan cerita lebih nyata sehingga pemlissa membayangkan kejadian
dalam cerita. Tema novela yang bisa dipetik ialaimtuk memperoleh
pendamping hidup yang sesuai diperlukan sebualugegan. Berbagai amanat
juga terdapat dalam novela diantaranya cinta ti@knandang usia, dan untuk
memperoleh pendamping hidup yang sesuai dibutuké&sabaran, usaha dan doa.
Kesimpulannya bahwa terdapat cerminan sosiologjg@emg baik secara implisit
maupun eksplisit dalam novela AKBCM. Penelitian puin diharapkan mampu
menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutalga, dapat memberikan
pesan moral bagi para pembaca.

Kata kunci : Sosiologi pengarang, imajinasi, kenyataan, reovel
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Abstract

Sociological Review author novella contained instiKBCM interesting to
study, because in it there is a link between imatgin and kenyatan experienced
by the author. Background as a writer and lovethef Javanese wayang figures
reflected through names and characteristics. Ecanogsources as a writer and
lover of ornamental plants also concern in edunat®en through the work of key
figures in the novella AKBCM. Ideology and sociatagrity of the author, can be
found through the character of a woman who was @eppreciative and easy to
get along with people from all walks of life. Theoplems of this research is how
intrinsic and sociological elements contained ia tlovella author AKBCM. The
method used in this research is descriptive quiaita The translation of the
results obtained in the form of intrinsic and sémijical elements in the novella
AKBCM author. Figure consists of the main charaeted subordinates, so as to
attract readers with a variety of different chagadigures. Background consists of
setting the place and time. Background places chase a few cities, mainly
Jember with a variety of time and season. Useisflthckground makes the story
more real that the reader can imagine the everttgeistory. Theme novella to be
learned is that, to obtain the appropriate life pamion needed a struggle.
Various mandate also included in the novella |ldwat regardless of age, and to
obtain the appropriate life companion takes pat@ereffort and prayer. The
conclusion that there is a reflection of socioloaythors either implicitly or
explicitly in the novella AKBCM. This study was eqted to be input for further
research, and can provide a moral message to eeader

Keywords: Sociology author, imagination, realitpyvella

PENDAHULUAN

Ayu Sutarto merupakan pengarang novAlinda Kulihat Beribu-Ribu
Cahaya di MatamuKemudian akan disingkat novela AKBCM). Beliau katta
seorang guru besar Universitas Jember. Kiprahnydudia kepenulisan telah
lama ditekuninya. Sebagai seorang pengarang, kegmenulis ditekuninya sejak
SMP, dimulai dengan menulis puisi, cerpen dan elrktikel kebudayaan.

Kegemarannya dalam menulis kemudian menjadikan Apiarto sebagai



redaktur budaya koran mingguan Eksponen Yogyakasatia tahun 1972-1975.
Novel pertamanya berjud@ejuta Duka dalam Rinddipublikasikan oleh koran
mingguan Eksponen Yogyakarta secara bersambungelNov mengisahkan
hubungan cinta antara seorang pelajar dengan gepavartawan. Ayu Sutarto
sempat berhenti menulis fiksi antara tahun 1975/19@amun setelah
mendapatkan dorongan dan semangat dari Prof. Boainda tulisannya kembali
muncul. Novel kedua setelah lama berhenti menuliglada Dua Hati
MenujuMatahar] diterbitkan secara bersambung oleh harian Sunyab@ya pada
tahun 2001-2002, disusul dengan novel ketiganygudhelr Mengejar Matahari
Pagi danMatahariku Mutiaraku Tahun 2009 Ayu Sutarto kembali menunjukkan
eksistensinya di dunia kepenulisan dengan meluacudebuah novela berjudul
“Adinda Kulihat Beribu-ribu Cahaya di Matamu” (Selautnya disebut novela
AKBCM)

Novela AKBCM merupakan sebuah karya yang di dalammemiliki
pesan moral untuk pembelajaran hidup bagi para peanlya, Misalnya; harus
berusaha dan berdoa agar jodoh segera datangtidmtamemandang usia, dan
harus menerima masa lalu pendamping hidup yandn telaikahi. Selain itu
dalam novela ini pengarang juga mencampurkan antaginasi dengan
kenyataan yang dialami ataupun dilihat secara lamg®leh pengarang dalam
kehidupannya. Latar belakang sosial pengarang aelbagng Jawa dan pecinta
wayang tercermin melalui nama-nama tokoh dalam laovBumber ekonomi
pengarang yang pecinta tanaman hias dan pendididihat dari sifat dan
karakter tokoh utama. Ideologi dan integritas pemga juga tercermin dari
pemikiran tokoh utama terhadap wanita dan caraaoémga dengan berbagai
kalangan. Berbagai hal tersebut membuat novelanamjadi unik dan menarik
untuk dianalisis dari segi sosiologi pengarangr8ehingga diharapkan nantinya
penelitian ini mampu memberikan pemikiran positdgb berbagai kalangan.
Khususnya bagi pembaca, mahasiswa dan pelajaa, gentliti lain yang tertarik

akan kajian sosiologi pengarang.



Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah; 1) ipag@akah unsur
intrinsik novela AKBCM, 2) bagaimanakah aspek slogjis pengarang novela
AKBCM. Sementara itu tujuan penelitian ini ialahy mendeskripsikan unsur
intrinsik novela AKBCM, 2) mendeskripsikan aspelsistbgis pengarang sesuai
teori Wellek dan Warren.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatieskriptif. Data yang
dihasilkan berupa kata dan kalimat yang terdapandaovela dikaitkan dengan
informasi dari hasil wawancara. Sumber data beropeela AKBCM dan
pengarang Ayu Sutarto. Teknik pengumpulan data Imeénalisis deskriptif
novela dan wawancara terhadap pengarang novela AKBRetode yang
digunakan merupakan metode deskriptif kualitatiangkah-langkah dalam
metode analisis data ialah; a)menelaah data, byoeag data, c)klasifikasi data,
d)menafsirkan data. Instrumen yang digunakan mé&eupastrumen pengumpul
data dalam novela dan instrumen pengumpul datahdai wawancara. Adapun

prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapataksanaan dan penyelesaian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa data tertulis yasigmbil dari novela
AKBCM kemudian dikaitkan dengan informasi dari hasawancara dengan
pengarang novela AKBCM.

Hasil dari analisis unsur intrinsik dalam novelaB®M ialah tokoh, latar,
alur, tema serta amanat dalam novela.

Tokoh utama dalam novela AKBCM ini adalah Lesm&ebagai tokoh
utama, Lesmana merupakan tokoh berwatak baik yahggpsering dibicarakan
dalam cerita dan sering memicu konflik dalam cerieluruh halaman
menceritakan perjalanan hidup Lesmana. Bagaimarsana&ea menjalani dan
bersikap terhadap permasalahan yang dialaminya.u&®m menceritakan

Lesmana dan juga kesabarannya dalam mendapatkdampimg hidupnya.



Tokoh bawahan merupakan tokoh  pembantu atau tokofang
kedudukannya dibawah tokoh utama. Peranan tokelatmn ini tidak terlalu
penting dalam cerita. Tokoh bawahan dalam novel8BGM yaitu: Adinda,
Miras, Mayang, ibu Lesmana, ibu Prakosa, dan Witnso

Adapun latar yang dianalisis dalam novela AKBCMgalhelatar tempat dan
latar waktu. Latar tempat secara keseluruhan fedadember, Surabaya, Jogja
dan Malang. Latar waktu yang terdapat dalam no®&8CM sangat beragam
mulai dari penyebutan jam, penanda siang dan matamggal, bulan termasuk

juga musim.

Sementara itu. menurut jenis dan ragamnya, alug ytendapat dalam
novela AKBCM ialah alur maju. Cerita dimulai dagmmgenalan tokoh, kemudian
adanya konflik, komplikasi masalah, klimaks masalahtiklimaks, dan yang

terakhir ialah penyelesaian masalah.

Tema dalam novela AKBCM ialah perjalanan cinta Lasen mencari
pendamping hidup terbaiknya. Tema ini merupakdandari novela AKBCM
karena seluruh bagian yang terdapat dalam novelanenceritakan tentang
perjalanan cinta seseorang dalam mencari pendarhjognya, hingga Lesmana

dapat kembali bersama Adinda, kekasih terakhimddi@lupnya.

Tema mayor ini diperoleh dengan menggabungkan tamar yang ada
kemudian menarik garis besarnya sehingga dipetelah mayor. Selain itu Esten
juga mengemukakan cara untuk menemukan tema madgona mayor yang
dianalisis dari novela AKBCM ini diperoleh melaldiua cara ialah dengan
menggunakan cara Esten dan dengan menggabungkannwémr yang telah
ditarik garis besarnya. Berdasarkan cara tersedpatddiperoleh tema mayor dari
novela AKBCM, ialah perjuangan lesmana dalam meattap pendamping

hidup terbaiknya, yang nantinya akan menjadi ibyi baak-anaknya kelak

Amanat dalam novela AKBCM yang dapat dianalisigigdenulis yaitu;

1) Agar segera mendapatkan jodoh sebaiknya berusatgamesungguh-
sungguh dan disertai doa.



2) Cinta tidak memandang usia.

3) Terimalah masa lalu pendamping hidupmu apa adanya.

4) Jangan pernah lelah mengajak kebaikan kepada sesamsia.

5) Kebaikan kecil dapat membuat perubahan besar lpaggdain.

6) Seorang wanita sebaiknya tidak mengabaikan naduvakitaannya.

7) Menikah merupakan pilihan yang baik bagi seorangmpuan.

8) Jangan pernah tergoda untuk melakukan keburukan.

9) Pendamping hidup juga bisa diperoleh melalui otaag

10)Pernikahan seorang anak dapat membahagiakan or@ang t

11)Dalam kehidupan berumahtangga, kepercayaan suaintiasus dibangun
demi keharmonisan keluarga.

12)Ketegasan sangat diperlukan untuk menunjukkanaiasa dan komitmen
diri terhadap seseorang.

13)Rasa dendam tidak akan membuat hidup menjadi tentra

14)Rasa kehilangan dapat terobati dengan keikhlagan ha

15)Kesedihan yang dalam dapat terobati dengan mewaijuigkpian.

16)Persahabatan dapat menambah semangat hidup sgseoran

17)Hidayah Tuhan bisa datang kapan saja.

18)Demi kemanusiaan, cita-cita baik dari seseorang yteteh meninggal
dapat terus diwujudkan.

19)Tidak boleh menyerah dalam menghadapi cobaan hidupna hidup ada
masanya. Kadang suka kadang duka.

20)Apapun masalahnya, Tuhan akan mempertemukan duzn iysng
berjodoh.

Hasil dari analisis sosiologis pengarang meliplatar belakang sosial
pengarang, sumber ekonomi, ideologi pengarang mtagritas pengarang. Latar
belakang pengarang sebagai orang Jawa yang merngokanan hias dan bunga
tercermin dalam novelanya. Pengarang menjadikaohtakama sebagai petani
bunga atau tanaman hias. "Lebih dari itu, bagilelbagai seorang petani tanaman
hias, perempuan adalah aglaonema, sang ratu dagnmyalek dan memukau,

yang memancarkan energi positif dan membawa kedazagi yang melihat



dan menikmatinya. Sebagai salah satu jenis tanam@s, aglaonema
memancarkan aura penuh misteri dan memiliki kekuasimbolis yang
mengusung berjuta makna” (Sutarto, 2009: 2)

Pengarang juga menyampaikan bahwa kaitan antayateem dan rekaan
dalam karya memang tidak dapat dipisahkan. Halmanandakan bahwa latar
belakang pengarang secara langsung atau pun tidpkt dercermin dalam

karyanya.

“Saya mencampurkan fakta dan imajinasi, antaraareldan
fakta itu tidak bisa di pisah karena manusia itnyaupengalaman
yang lekat didalam hati dan pikirannya. Ada yanggagaman itu
diungkapkan, ditularkan, dideskripsikan, kepadaapetrang dan
diinformasikan melalui karya dan ada juga yangdilijan catatan
pribadi. Nah, kebetulan saya punya bakat menuisaya tularkan
lewat tulisan tadi, lalu saya beri bumbu.” (Suta®012)

Beberapa nama yang diambil dari nama pewayangaim relma Lesmana.
Sebagai tokoh utama, nama Lesmana diambil dari iRan@ Lesmana. Seorang
ksatria yang percintaannya selalu gagal. Berikutngaupakan nama Salindri,
seorang tokoh lesbian dalam cerita merupakan namg yernah digunakan Dewi
Sembadra saat menyamar. Begitu pula dengan nama-kRekasih Lesmana.
Anjani yang tidak mengubris perjalanan cintanyas@era Lesmana yang sudah
terbangun begitu lama, Widuri yang bersikap layakByupadi, dan Utari yang
polos namun juga meninggalkan Lesmana. Semua m&etasih Lesmana itu
meninggalkannya dengan menyisakan pedih dalam y@atihesmana pun
kemudian mengenal Adinda yang kelak akan menjadi keduanya setelah
kematian Mayang istri pertamanya.

Tidak hanya itu pengarang yang berlatar belakangasg pendidik juga
menyelipkan beberapa pencerahan mengenai pendidiiealui watak tokohnya
yang beragam. Tokoh Salindri mencerminkan sosokanidia yang salah arah,
dia masih muda namun menjadi seorang lesbian kgsengalaman pahitnya.
Miras, seorang TKW yang hedonis tidak bisa memdkéaa kecantikan,
kekayaan, dan keberuntungannya. Mayang, sosoktbenbhba tetapi impiannya

untuk mendirikan sekolah gratis harus pupus, kai@maeninggal dunia sebelum



mewujudkannya. Sumber ekonomi pengarang juga égmasi pada jenis
pekerjaan tokoh-tokoh cerita dalam novela AKBCM.sibana yang bekerja
sebagai petani tanaman hias mewakili hobi pengayamg memang penyuka
tanaman hias. “Dengan tanaman hias itu aku dapatbuoet diriku senang dan
memanjakan hobiku. Meski aku tidak kaya, hobikuipnarang kaya, travelling,
melakukan perjalanan jauh, mengembara dari kotkoks, dari pulau ke pulau,

dan terkadang dari negeri satu ke negeri yand' lgdutarto, 2009:4).

Pekerjaan Mayang sebagai dosen di Malang, juga enermckan jenis
pekerjaan pengarang yang juga menggeluti dunia igiéad. Sesuai dengan
kenyataannya sebagai pendidik, pengarang dapatadgetas menggambarkan

bagaimana pekerjaan Mayang dalam novelanya.

"Mayang bercerita tentang pekerjaan yang ditekuming merasa
senang menjadi seorang dosen karena profesi itah tel
mengantarkan dirinya bisa terus melanjutkan sekdbi@tgga
meraih gelar doctor. Meski hanya bergaji kecil, Miay sangat
menikmati pekerjaannya. Apa yang ia lakukan memiamgpak
rutin: mengajar, mengoreksi, membimbing, menefitenghadiri
seminar di berbagai kota dan bahkan di luar negetapi
sesungguhnya kegiatan itu membuat hidupnya penumaiva
(Sutarto, 2009:60)

Selain itu pengarang juga memberikan kejutan |&eatelah kematian
Mayang Lesmana juga akan mewujudkan keinginan Mayarendirikan sebuah
sekolah untuk anak-anak miskin dan Lesmana begéam menjadi salah seorang

pengajarnya.

"Aku berjanji akan membuat mimpimu menjadi kenyataa
Mayang. Akan kudirikan sekolah gratis untuk anakkamiskin
dan kuberi nama Cahaya Mayang. Aku berjanji. Akarakenjadi
salah satu guru di sekolah gratis itu. Anak-anagkmiitu bukan
hanya akan aku beri ilmu, melainkan juga semangfatkunerubah
hidupnya, dari serba kekurangan menjadi cukup, weyblerlebinh
agar bisa membantu orang lain” (Sutarto, 2009:102)



Pengarang yang berprofesi sebagai pengajar jugm iagar tokoh
utamanya memiliki andil dalam pendidikan utamanggi lanak-anak yang tidak
mampu. Pengarang pun menjadikan tokoh utamanyagaeBasok yang bisa
memasuki berbagai kalangan dan kelas, mulai daemdingga seorang mantan
TKW yang bersifat hedonis. Semua itu pengarangkakuagar tokoh utama
mampu mengenalkan kebaikan bagi sesama meskipanspadl itu pekerjaannya
hanya sebagai petani tanaman hias. Pengarang kamuodmantapkan tujuan
tokoh utama yang selalu membawa kebaikan bagi sesamuk mengenali
profesia guru/ pendidik bagi anak-anak tidak mangatelah kematian Mayang,

istri pertamanya.

Pengarang juga memasukkan ideologinya dalam nove@BCM,
pemikirannya terhadap kemuliaan seorang wanitaaeg dalam ceritaBaginya
seorang perempuan itu merupakan pendamping hidog gangat berarti bagi
laki-laki. ” Bahwa perempuan itu adalah seorangdaemping hidup yang sangat
berarti bagi laki-laki” (Sutarto, 2012). Ideologii isesuai dengan pemikiran tokoh
Lesmana. Lesmana sendiri menganggap bahwa seoemampuan merupakan
makhluk penuh pesona yang dapat memberikan isspicdapat membuat
hidupnya lebih hidup, dapat membahagiakan dan jgayengsarakan dirinya.
Lesmana beranggapan bahwa pesona, aura dan kelpermpuan layaknya

bunga yang indah.

"Bukankah perempuan juga memiliki aura dan kekuatan
seperti aglaonema? Warna daun aglaonema yang mmjatgah,
pink, kuning dan putih serta berbagai corak yan@napilkan
mencerminkan warna-warni keindahan yang dimilikisado
perempuan”(Sutarto, 2009: 2)

Selain itu menurutnya seorang wanita yang baik akenjadi seorang istri
yang baik, dan istri yang baik akan menjadi ibugydmaik. ” Ketika menjadi
perempuan saja dia sudah baik dia akan menjadiyestig baik, dan ketika dia
menjadi perempuan dan istri yang baik dia akan awmpu yang baik bagi anak-
anaknya” (Sutarto, 2012). Lesmana juga mengungkapledam novela tentang

pandangannya terhadap perempuan yang tulus mengmtdPerempuan itu akan



menjadi pasangan hidupku yang abadi, menjadi ibi aaak-anakku, dan
menemaniku dalam derai tawa dan derai air matata(®y 2009:3). Cinta dan
kasih sayang seorang perempuan yang menjadi peimtahigup dapat memberi
inspirasi luar biasa dalam hidup, memberikan sei@higlup, menjadikan tokoh
Lesmana lebih kreatif dan memiliki semangat kggag tinggi. Pandangan ini
dilukiskan saat Lesmana menikahi Mayang, dan hikrpama.

Integritas pengarang juga tercermin dari sikapholitama yang begitu
pandai bersosialisasi dengan berbagai kalangarai mati dosen, TKW, pecinta

teater, seorang lesbian dan juga seorang kiai.

KESIMPULAN

Pengarang telah mencampurkan antara imajinasi d@syakaan yang
ditemuinya dalam novela AKBCM. Melalui analisis unsgntrinsik diperoleh
bahwa tokoh utama dalam novela AKBCM ialah Lesmahar, yang digunakan
dalam novela adalah alur maju, latar cerita tekletakota Jember, Surabaya,
Jogya, dan Malang, tema novela ialah perjuangapos@sg dalam mencari

pasangan hidupnya, serta berbagai amanat yangtherdangan cinta.
Sementara itu, aspek sosiologis pengarang yand deggapulakan ialah;

a. Latar belakang pengarang yaitu Ayu Sutarto sebagang Jawa yang
menyukai tanaman hias dan bunga tercermin dalamel@oya. Pengarang
menjadikan tokoh utama sebagai petani bunga ateumi@n hias. Pengarang
juga menggunakan nama-nama Jawa dalam penokohases@ai dengan
nama pewayangan. Nama yang mirip dengan nama pegaydni sesuali
dengan latar belakang pengarang yang sangat menyakang sejak kecil
hingga kini.

b. Sumber ekonomi utama pengarang novela AKBCM bukan tasil
karyanya tetapi melalui kegiatan kependidikannyzagai seorang dosen dan

guru besar Universitas Jember.



C.

Ideologi pengarang yang disampaikan dalam novelaliantaranya ialah,
tidak semua wanita sanggup menjadi seorang idtaligels menjadi ibu yang
baik bagi anak-anaknya kelak. Ideologi ini disarkpaisecara tersirat dan
tersurat melalui percakapan-percakapan dan kejadiag dialami tokohnya.
Juga melalui kegiatan wawancara.
Integritas pengarang menunjukkan bahwa dalam keaslesialnya sebagai
makhluk sosial pengarang juga berintegrasi dengaasyamakat luas.
Disinilah dapat diketahui sosok pengarang novelaB8KI yang bekerja
sebagai seorang pengajar sekaligus guru besarigenditass Jember, begitu
akrab dengan dunia pendidikan. Keakrabannya iteterin dari aktivitasnya
sehari-hari yang padat, seperti mengajar, membignimahasiswa, menjadi
pembicara dalam seminar-seminar baik lokal maumsional, aktif dalam
berbagai organisasi kependidikan, LSM, dan jugau#apaan. Banyaknya
kegiatan yang dijalani oleh pengarang novela AKB@Mmengindikasikan
bahwa pengarang berintegrasi tidak hanya dengarbgmamya saja yaitu
melalui seminar dan bedah buku karyanya saja, itgtm@a berintegrasi
dengan masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwaagsang novela

AKBCM telah menggabungkan imajinasi dan kenyataaibadinya dalam
karyanya. Sehingga pembaca dapat lebih tertarikkumembaca dan memahami

maksud tersirat pengarang melalui kata dan kaldakm novela AKBCM.
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